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MOTTO 

دَةِ  وَقلُِ ٱعْمَلوُا۟ فَسَيَرَى ٱلَلُّ  لمِِ ٱلْغَيْبِ وَٱلشَهَٰ ونَ إلِىَٰ عَٰ عَمَلكَُمْ وَرَسُولهُُۥ وَٱلْمُؤْمِنُونَ ۖ وَسَتُرَدُّ

ئُكُم بِمَا كُنتُمْ تَعْمَلوُنَ   فَيُنَبِّ

Artinya:  Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan 

yang nyata, lalu diberitahkan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu 

kerjakan”.(QS. at-Taubah 105)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           

 Surah at-Taubah ayat 105, Al-Quran dan Terjemahnya. (2016: Kemenag RI) 
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ABSTRAK 

Ilham Ardiansyah, Fawaizul Umam, M.Ag 2022: Pencegahan Korupsi dalam 

Perspektif al-Qur’an: Studi Pendekatan Komparatif Berdasarkan Lima 

Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara. 

Skripsi ini menjelaskan tentang penafsiran Komparatif ayat-ayat tentang 

korupsi dalam al-Qur’an oleh lima kitab Tafsir karya ulama Nusantara, serta 

relevansinya terhadap konteks ke-Indonesiaan. Skripsi ini di latar belakangi dari 

kecemasan penulis mengenai fenomena korupsi yang saat ini tengah marak terjadi 

dan menjadi keresahan di masyarakat Indonesia. Serta untuk membuktikan 

kebenaran sifat al-Quran yakni shahih likulli zaman wa makan. Penelitian ini 

difokuskan pada dua fokus masalah, yaitu: 1). Bagaimana penafsiran ayat-ayat 

korupsi dalam al-Qur’an berdasarkan lima kitab Tafsir karya ulama Nusantara? 2). 

Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat korupsi dalam al-Qur’an dengan 

konteks ke-Indonesiaan?. Berdasarkan rumusan tersebut, maka tujuan dari 

penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis ayat-ayat yang 

berkaitan dengan korupsi berdasarkan lima kitab Tafsir karya ulama Nusantara 

dan relevansinya terhadap konteks ke-Indonesiaan. 

Penelitian Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan (Library 

Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, serta 

menggunakan metode Tafsir yaitu metode komparatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah dokumentasi yakni dengan 

menelaah, mengkaji dan menganalisis buku-buku yang berkaitan dengan 

permasalahan yang diteliti. Sumber primer penelitian yakni Kitab Tafsir al-Azhar, 

Tafsir al-Misbah, Tafsir al-Qur’anul Majid (an-Nur), Tafsir al-Ibriz, dan Tafsir al-

Munir Marah Labid. Adapun sumber sekundernya yakni skripsi, jurnal, dan buku-

buku lain yang relevan dengan sumber primer. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, di dalam al-Quran juga 

menyebutkan beberapa definisi yang mendekati terminologi korupsi yaitu ghulul 

(penggelapan), hirabah (perampokan), as-sariqah (pencurian), as-suht 

(penyuapan). Relevansi dengan konteks keindonesiaan adalah melalui analisis 

korupsi pada lima kitab tafsir ini diharapkan dapat membentengi iman para 

pejabat agar tidak terjerat korupsi serta membantu penegakan hukum di Indonesia 

agar mendapat efek jera bagi para pelaku koruptor. Wallahu alam. 

Kata Kunci: Korupsi, Perspektif al-Qur’an dan Tafsir Komparatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Al-Qur‘an merupakan kitab suci umat islam yang tak lekang oleh 

zaman dan waktu (likulli zaman wa makan) menjadi sumber rujukan para 

tokoh agama, para sarjana muslim yang ada di dunia maupun masyarakat, 

bahkan masyarakat awam sekalipun, banyak yang takjub terhadap isi yang 

termaktub di dalam al-Qur‘an sebagai sumber rujukan pemecahan berbagai 

macam permasalahan yang terus berkembang hingga hari kiamat nanti, di 

samping itu pula al-Qur‘an juga sebagai fondamen yang kokoh dan kuat dan 

tak berubah bagi semua prinsip-prinsip dasar yang diperlukan bagi manusia.
1
 

Berbagai macam kejadian yang akan terjadi di masa mendatang juga 

telah termaktub di dalam al-Qur‘an, maka dari itu mereka para umat dari 

agama lain merasa heran dan berusaha menjatuhkan atau mengingkari al-

Qur‘an sebagai kitab suci tetapi tidak ada yang berhasil membuktikannya. 

Ajaran-ajaran yang dibawa oleh al-Qur‘an adalah ajaran-ajaran yang kekal dan 

terus berlaku, selama ada kehidupan ini dan adanya manusia. Tidak boleh ada 

seorangpun yang berkata bahwa hukum-hukum al-Qur‘an ini hanya berlaku 

bagi masa saat diturunkannya, artinya masa kenabian atau masa sahabat, atau 

                                                             
1
 Ahmad Syafi‘ii Maarif, Islam Dan Masalah Kenegaraan Studi Tentang Percaturan Dalam 

Konstituante (lembaga penelitian pendidikan dan penerangan ekonomi sosial, 1989). 



2 
 

masa-masa Islam yang pertama. Sedangkan era kontemporer ini termasuk 

masa kini dan masa setelah tidak terkait dengan hukum-hukum itu lagi.
2
 

Sebagai sumber utama ajaran Islam al-Qur‘an dalam membicarakan 

suatu permasalahan tidak tersusun secara sistematis sebagaimana buku ilmiah 

yang dikarang manusia. Umumnya al-Qur‘an lebih banyak mengungkapkan 

suatu persoalan secara global dan parsial. Kandungan al-Qur‘an yang luas dan 

tinggi membuat para ulama tafsir menggunakan berbagai metode dan corak 

yang beragam untuk memhaminya. Salah satu metode yang sering digunakan 

yaitu metode maudhu‘i atau tematik. 

Metode komparatif adalah metode Tafsir yang membandingkan 

sejumlah ayat-ayat al-Qur‘an tentang suatu masalah dan membandingkan 

sejumlah ayat-ayat al-Qur‘an dengan Hadis Nabi yang secara lahiriah berbeda 

kemudian, menjelaskan corak penafsiran yang ditentukan oleh disiplin ilmu 

yang dikuasainnya dengan menonjolkan sebagian aspek tertentu dari objek 

yang dibandingkan itu. 

Al-Qur‘an membahas berbagai macam persoalan secara eksplisit 

maupun implisit. Seperti juga tentang permasalahan yang sedang hangat 

diperbincangkan di masyarakat dan bahkan menjadi permasalahan serius di 

berbagai negara belahan dunia, yaitu tentang korupsi. 

Sejarah korupsi bermula sejak awal kehidupan manusia bermasyarakat 

yakni pada saat organisasi masyarakat yang rumit mulai muncul, manusia 

                                                             
2
 Al-Qaradhawi dan Dr. Yusuf, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur’an, ed. by Tim Al-

Kautsar, edisi Indo (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2000). 
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direpotkan oleh gejala korupsi paling tidak sejak beberapa ribu tahun dan 

intensitas korupsi berbeda-beda pada tempat dan waktu yang berlainan.
3
  

Sementara sejak Negara Republik Indonesia berdiri, pada masa 

revolusi fisik (1945-1950), korupsi sudah dilakukan orang. Lambat laun 

Undang-undang anti korupsi mulai diterapkan, namun upaya 

pemberantasannya tidak mudah dan banyak mengalami hambatan. Adanya 

KPK merupakan salah satu langkah berani pemerintah dalam usaha 

pemberantasan korupsi di Indonesia. KPK dibentuk melalui UU No. 30 Tahun 

2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi dengan tujuan 

untuk mengatasi, menanggulangi dan memberantas korupsi yakni 

pembentukan KPK merupakan langkah positif yang dilakukan oleh 

pemerintah dan DPR sehingga kejahatan korupsi ini kembali ditakuti olek 

koruptor yang semenjak dekade silam penegakan hukum mengalami krisis. 

Kendati demikian, kemudian Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dalam 

beberapa tahun terakhir ini semakin gencar melakukan pemantauan dan 

penangkapan terhadap pejabat yang melakukan tindakan korupsi, hasilnya 

dapat dikatakan segnifikan karena sudah banyak pejabat negara yang divonis 

penjara. Benang kusut jaringan korupsi sudah benar-benar telah terajut di 

seluruh sektor kahidupan, dari istana bahkan sampai pada tingkat kelurahan 

bahkan Rukun Tetangga (RT). Korupsi telah menjangkiti birokrasi dari tingkat 

teratas hingga terbawah.
4
 

                                                             
3
 Syed Hussain Alatas, Korupsi: Sifat, Sebab Dan Fungsi (LP3ES, 1987). 

4
 Nurul Irfan, Korupsi Dalam Hukum Pidana Islam, kedua (Amzah, 2011). 
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Korupsi merupakan permasalahan serius yang telah lama tumbuh 

berkembang dalam masyarakat. Sejak sekitar tahun 1950-an praktek korupsi 

di Indonesia sebenarnya sudah mulai berkembang dan dirasakan harus segera 

dihentikan. Dengan kata lain di Indonesia telah terjadi proses perluasan 

praktek korupsi yang tidak berusaha untuk dicegah dalam waktu yang cukup 

lama. Karena itu, korupsi di Indonesia telah menjalar ke berbagai sektor 

publik dan seakan-akan telah menjadi bagian dari budaya Indonesia sehingga 

kemudian sangat sulit untuk diatasi dan diberantas.
5
 

Korupsi di Indonesia merupakan masalah besar yang belum dapat 

diselesaikan dengan tuntas oleh bangsa ini. Salah satu agenda reformasi adalah 

pemberantasan korupsi yang sudah mengakar dan menjadi virus dalam tubuh 

bangsa Indonesia. Segala upaya untuk memberantas korupsi sudah dilakukan 

baik oleh pemerintah Orde Baru (rezim Soeharto), maupun oleh pemerintah 

era reformasi sejak dari masa Habibie, Abdurrahman Wahid, Megawati 

Soekarno Putri, sampai dengan masa Susilo Bambang Yudhoyono.
6
 Namun, 

hasilnya bukan malah berkurang, justru korupsi semakin menjadi. Sekalipun 

sudah ada lembaga khusus yang diperuntukkan untuk memberantas kasus 

korupsi. Tidak dapat dipungkiri, korupsi telah menjadi problem sosial yang 

terus diperbincangkan tiada henti saat ini. Ia menjadi persoalan kronis yang 

sulit untuk dituntaskan dan telah menggerogoti berbagai lembaga maupun 

negara. Berbagai upaya pemberantasan pun telah dicanangkan secara ketat dan 

                                                             
5
 Erry Riyana Hardjaparnekas, Strategi Memberantas Korupsi: Elemen Sistem Integritas 

Nasional, ed. by Masri maris (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2003). 
6
 Musyafaullah, ‗Muhammadiyah Dalam Gerakan Anti Korupsi‘, Penelitian Sosial, V (2004), 

38. 
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sistematis, mulai dari menyusun kebijakan, regulasi, menyiapkan lembaga dan 

penegak hukum yang profesional, hingga tindakan-tindakan pemberantasan 

yang tegas. 

 Dalam konteks inilah pemberantasan korupsi melalui pendekatan 

agama menjadi penting untuk diketengahkan. Melalui perspektif ini, agama 

diharapkan dapat mengubah cara pandang umatnya. Hal ini karena korupsi 

tidak hanya soal perilaku, tetapi juga soal pemahaman berpikir. Manusia 

dalam perilakunya dipengaruhi situasi-situasi religiusitas yang dipercayainya 

yang mendorongnya untuk taat terhadap prinsip religiusitas tersebut. 

Disinilah peneliti menemukan urgensinya. Meskipun al-Qur`an 

dianggap tidak memberikan penjelasan yang spesifik terkait perkara korupsi, 

namun ia hadir untuk merespon, menjawab dan menuntun manusia untuk 

mengatasi persoalan itu. Sesuai dengan latar belakang diatas peneliti tertarik 

untuk meneliti permasalahan korupsi yang ada di Indonesia, yang kemudian 

disesuaikan dengan penafsiran ayat-ayat korupsi dalam al-Qur‘an. Dengan 

menggunakan metode komparatif sebagai pisau analisisnya diharapkan 

mampu  menganalisis penafsiran ayat-ayat al-Qur‘an yang berkenaan dengan 

korupsi. Untuk itu peneliti mengambil judul “Pencegahan Korupsi dalam 

Perspektif al-Qur’an: Studi Pendekatan Komparatif Berdasarkan Lima 

Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara.” 
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B. FOKUS KAJIAN 

Fokus kajian pada penelitian pustaka merupakan sebutan lain dari 

perumusan masalah. Pada bagian ini merupakan pengembangan berdasarkan 

latar belakang masalah yang menunjukkan bahwa masalah yang akan ditelaah 

belum terpecahkan atau terjawab secara memuaskan.
7
 Maka dari itu penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran komparatif ayat-ayat tentang korupsi dalam al-

Qur‘an berdasarkan lima kitab Tafsir karya ulama Nusantara? 

2. Bagaimana relevansi penafsiran ayat-ayat korupsi dalam al-Qur‘an dengan 

konteks keindonesiaan? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian adalah gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam pelaksanaan penelitian dan tujuan penelitian harus mengacu pada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan.
8
  Sebagai jawaban atas rumusan 

masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mendeskripsikan penafsiran komparatif ayat-ayat korupsi dalam al-Qur‘an 

berdasarkan lima kitab Tafsir karya ulama Nusantara. 

2. Mendeskripsikan relevansi penafsiran ayat-ayat korupsi dalam al-Qur‘an 

dengan konteks keindonesiaan. 

  

                                                             
7
 Tim Revisi Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan KARYA 

ILMIAH (Jl. Mataram No. 01 Mangli Kaliwates Jember: IAIN Jember Press, 2018). Hal 15 
8
 Tim Revisi Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat dari penelitian ini secara umum dibedakan menjadi 

dua, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang konsep korupsi dalam al-Quran, serta menjadi 

fondasi dalam pemberantasan korupsi di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian merupakan kegunaan atau kontribusi yang 

diberikan setelah selesai penelitian pada seluruh pihak yang bersangkutan.
9
 

Penelitian ini diharap dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini bagi peneliti adalah 

memberikan sumbangsih pemikiran anti korupsi dalam kancah 

perpolitikan di Indonesia yang direlevansikan dengaan ayat-ayat al-

Qur‘an. 

b. Bagi Lembaga 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini bagi lembaga adalah 

sebagai tambahan bahan bacaan bagi mahasiswa Universitas Islam 

Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Shiddiq Jember tentang korupsi, atau 

kemudian menjadi titik tolak dalam pengembangan penafsiran al-

Qur‘an, khususnya penafsiran ayat tentang korupsi. Manfaat lain 
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adalah, penelitian ini dapat dijadikan parameter bagi mahasiswa dalam 

memahami serta mempraktikkan akumulasi mata kuliah pendidikan 

anti korupsi yang telah ditempuh. 

c. Bagi pembaca 

Manfaat yang didapat dari penelitian ini bagi pembaca adalah 

memberi kemudahan dalam memahami ayat-ayat korupsi yang 

ditafsirkan oleh beberapa mufassir di Indonesia khususnya, dan juga 

sebagai titik tolak bagi pembaca untuk dikembangkan dalam 

penelitian-penelitian berikutnya sehingga menambah khazanah 

keilmuan, khususnya dalam disiplin keilmuan agama. 

E. DEFINISI ISTILAH 

Definisi istilah pada penelitian ini berisikan menegnai pengetahuan 

istilah-istilah yang penting dan menjadi titik perhatian peneliti pada judul 

penelitian, sehingga dapat dijadikan pencegahan adanya kesalahpahaman 

terhadap makna istilah yang dimaksut oleh peneliti.
10

 

1. Pengertian Korupsi 

Kata korupsi yang dikenal oleh masyarakat Indonesia dengan 

terjemahan bahasa Inggrisnya corupt yang kemudian kata itu mendapat 

tambahan menjadi corruption berarti korupsi atau rusak. Banyak 

pengertian yang dipakai untuk menggambarkan makna korupsi secara 

lebih lengkap tergantung sudut yang digunakan. Dalam definisi hukum 

yang luas korupsi dapat diartikan sebagai tingkah laku seorang pejabat 
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pemerintah yang melanggar batas-batas hukum untuk mengurus 

kepentingan sendiri dan merugikan orang lain. Batas-batas hukum yang 

dilanggar itu oleh Syed Hussein Alatas ketika menggambarkan korupsi 

disebutkan sebagai pencurian melaluai penipuan dalam situasi menghianati 

kepercayaan.
11

 

Adapun kata korupsi adalah murni berasal dari kata Inggris, tetapi 

terambil dari kata latin yaitu corruption, memiliki arti mcnyuap atau kata 

corruppere yang memiliki arti merusak. Kata ini barulah kemudian 

diadopsi oleh bahasa Inggris menjadi corruption yang artinya kecurangan 

atau perbuatan yang mcnvimpang. Korupsi sesungguhnya dari pemakna 

bahasa Inggris memiliki bermacam-macam makna antara lain, corruption 

diartikan dengan dicoy, yang berarti lapuk; contamination, yang berarti 

kerusakan sesuatu yang merusak; dan impurity yang berarti murni. Makna 

dasar dari kata corrupt diartikan dengan to become rotten or putrid, yang 

menjadi buruk dan lapuk, busuk dan tengik; to induce decor- in something 

originallv clean and sound, yang memasukkan sesuatu yang lapuk atau 

busuk dalam sesuatu yang semula bagus atau bersih. Dalam bahasa 

Belanda korupsi disebut corruptive. Baharuddin Lopa mengutip pendapat 

dari David M. Chalmers, menguraikan arti istilah korupsi dalam berbagai 

bidang, yakni yang menyangkut masalah penyuapan, yang berhubungan 

dengan manipulasi di bidang ekonomi, dan yang menyangkut bidang 

kepentingan umum. 
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2. Metode Muqaran (Komparatif) 

Muqaran berasal dari kata qarana-yuqarinu-muqaranatan yang 

artinya menggandeng atau membandingkan, kalau dalam bentuk masdar 

artinya perbandingan.
12

 Sedangkan menurut istilah, metode muqaran 

adalah mengemukakan ayat-ayat al-Qur`an yang ditulis oleh sejumlah para 

mufassir. Metode ini mencoba untukmembandingkan ayat-ayat al-Qur`an 

antara yang satu dengan yang lain atau membandingkan ayat al-Qur`an 

dengan hadis Nabi serta perbandingan pendapat ulama tentang ayat-ayat 

al-Qur‘an.
13

 

Nasaruddin Baidan di dalam bukunya menuturkan bahwa Tafsir 

muqaran adalah tafsir yang menggunakan cara perbandingan atau 

perbandingan. Bahwa yang dimaksud dengan metode komparatif adalah 

metode ini seorang mufassir melakukan perbandingan antara lain; 

a. Teks ayat-ayat al-Qur`an yang memiliki persamaan atau pelanggaran 

redaksi dalam dua kasus atau lebih, atau memiliki redaksi yang 

berbeda bagi satu kasus yang sama, 

b. Ayat-ayat al-Qur`an dengan Hadis yang padalahirnya terlihat 

bertentangan, 

c. Berbagai pendapat ulama Tafsir dalam mengawasi al-Qur`an.
14

 

Ansori juga mengungkapkan pendapat yang senada di dalam 

bukunya bahwa metode muqaran adalah metode yang membandingkan 
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14
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ayat-ayat al-Qur`an yang memiliki persamaan atau pelanggaran redaksi 

yang berbicara tentang masalah atau kasus yang berbeda dan yang 

memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah atau kasus yang sama atau 

sama-sama lupa. Yang termasuk juga dalam objek bahasan metode ini 

adalah membandingkan ayat-ayat al-Qur`an dengan hadis-Hadis Nabi Saw 

yang bertentangan, serta membandingkan pendapat-pendapat ulama Tafsir 

menyangkut ayat-ayat al-Qur`an.
15

 

F. METODE PENELITIAN 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitan 

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif  dengan jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian pustaka (library research) yaitu menjelaskan langkah-

langkah yang dikerjakan oleh peneliti dari sejak awal hingga akhir yang 

memuat hal-hal yang berkaitan dengan anggapan-anggapan dasar yang 

dipandang benar dan analisis pada penelitian ini memerlukan penyusunan 

alur berpikir dalam memecahkan masalah.
16

 Pada penelitian ini juga 

menggunakan model penelitian komparatif al-Qur'an.   

2. Sumber data 

Sumber data primer yang digunakan peneliti adalah penafsiran 

ayat-ayat al-Qur'an  (Tafsir al-Azhar, al-Misbah, al-Quranul Majid, al-

Ibriz, Marah Labid) yang berkaitan dengan korupsi. Adapun sumber data 

sekunder yang menjadi pendukung seperti berikut: 

                                                             
15

 Ansori, Tafsir bil Ra'yi Menafsirkan al-Qur'an dengan Ijtihad, h. 86-87 
16

 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, ed. by Rahmatika Krative Design (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014). 
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a. Muhammad Rezi Dan Sefri Auliya, “Kontekstual Korupsi Dalam Al-

Qur'an” (2019), Jurnal Tajdid Vol. 22 No. 2 Institut Agama Islam 

Negeri Bukittinggi Dan UIN Imam Bonjol Padang. 

b. Gugum Gunawan, “Wacana Tafsir Tentang Ayat-ayat Al-Qur'an Yang 

Berhubungan Dengan Korupsi (Studi Atas Perbandingan Antara Ibnu 

Katsir Dan M. Quraish Shihab)” (2018), Tesis Institut Perguruan 

Tinggi Ilmu Al-Quran Jakarta. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah 

pengumpulan data literatur yaitu bahan bahan-bahan pustaka yang  

koheren dengan pembahasan yang berkaitan dengan korupsi pada ayat-

ayat al-Qur'an. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data yang digunakan oleh peneliti menggunakan 

metode-metode berikut, setelah semua data terkumpul:
17

 

a. Analisis isi, merupakan sebuah analisis berdasarkan fakta data-data 

yang menjadi materi suatu buku atau kitab. 

b. Metode analisis deskriptif 

1) Langkah pertama, mendeskripsikan gagasan primer menjadi objek 

penelitian. 

2) Langkah kedua, membahas gagasan primer terhadap gagasan yang 

telah dideskripsikan. 
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3) Langkah ketiga, melakukan studi analisis terhadap rangkaian 

gagasan primer dalam bentuk perbandingan. 

4) Langkah keempat, kesimpulan hasil penelitian. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Agar peta penelitian  lebih sistematis dan tujuan yang ingin dicapai 

lebih jelas, maka penting memberikan uraian pembahasan yang sistematis 

terhadap penelitian. Untuk itu peneliti akan mencantumkan urutan sistematika 

pembahasan dalam penelitian ini. 

BAB I Pendahuluan,Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, manfaat dan sistematika penulisan. 

BAB II Kajian Kepustakaan, Bab ini berisi mengenai pembahasan 

kajian terdahulu yang saling berkaitan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

kami yaitu tema korupsi yang ada dalam al-Quran. 

BAB III Penyajian Data Dan Analisis, Bab ini merupakan pokok inti 

dari pembahasan pada skripsi kali ini yang mana berisi tentang fenomena 

koruosi di Indonesia, penafsiran ayat-ayat al-Qur'an tentang korupsi 

berdasarkan kitab Tafsir karya ulama Nusantara dan relevansi ayat-ayat al-

Qur'an tentang korupsi dengan konteks ke-Indonesiaan. 

BAB IV Penutup, Meliputi kesimpulan, saran dan daftar pustaka. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Hilal Arya Ramadhan, Yusrizal, Fauziah Nur Aksa, “Tindakan Pidana 

Korupsi Dalam Prespektif Hukum Pidana Dan Hukum Pidana Islam” 

(2021), Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Hukum Vol. 4 No. 2 

Universitas Malikussalam. 

Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan cara 

yang sistematis dalam melakukan penelitian. 

Hasil dari penelitian ini yaitu Pengaturan tindak pidana korupsi 

pada hukum Islam secara literer tidak ditemukan dalam khaszanah Islam, 

akantetapi substansi dan persamaannya bisa dicari dan ditelusuri.
18

 

Persamaan dari yang diteliti oleh peneliti terletak pada pembahasan 

tentang tindak pidana korupsi. Perbedaannya terletak pada metode 

penelitian dan fokus masalahnya, sedangkan peneliti akan meneliti tentang 

Pencegahan Korupsi dalam Perspektif al-Quran: Studi Pendekatan 

Komparatif Berdasarkan Lima Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara. 

2. Muhammad Rezi Dan Sefri Auliya, “Kontekstual Korupsi Dalam Al-

Quran” (2019), Jurnal Tajdid Vol. 22 No. 2 Institut Agama Islam Negeri 

Bukittinggi Dan UIN Imam Bonjol Padang. 
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 Fauzah Nur Aksa Hilal Arya Ramadhan, Yusrizal, ‗TINDAK PIDANA KORUPSI 

DALAM PERSPEKTIF HUKUM PIDANA DAN HUKUM PIDANA ISLAM‘, Ilmiah 

Mahasiswa Fakultas Hukum, IV.13 (2021), 21–29. 
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Pada penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena 

menganalisis objek suatu penelitian. 

Halsil dalri penelitia ln ini yalitu tida lk aldal teks la lnsung ya lng 

berbicalral mengena li korupsi, malcalm-malcalm pralktek kotor, daln sejenisnyal 

kalrenal dallalm Allquraln korupsi dalpalt dipa lhalmi melallui ka ltal ghalllal altalu 

ghulul yalng alrtinyal penyelewenga ln halrtal ralmpalsaln peralng, ya lng tertera l 

dallalm sura lt Alli Imraln alyalt 161 daln dalpalt jugal dipalhalmi melallui 

pernyaltalaln mengena li lalralngaln memalkaln halrtal oralng lalin denga ln calral 

yalng tida lk salh paldal konteks kontemporer a lyalt tersebut jug dalpalt 

dipalhalmi seba lgali dallil tenta lng korupsi.
19

 

Persalmalaln dalri penelitia ln ini denga ln peneliti ya litu metode 

penelitia ln daln pembalhalsaln terkalit korupsi dallalm all-Qur'aln. 

Perbedalalnnyal terletalk paldal fokus penelitia ln sedalngkaln peneliti a lkaln 

meneliti tenta lng  Pencegahan Korupsi dalam Perspektif al-Quran: Studi 

Pendekatan Komparatif Berdasarkan Lima Kitab Tafsir Karya Ulama 

Nusantara . 

3. Gugum Gunalwaln, “Wa lcalnal Talfsir Tentalng Alyalt-alyalt All-Quraln Yalng 

Berhubungaln Dengaln Korupsi (Studi A ltals Perbalndingaln Alntalral Ibnu 

Kaltsir Daln M. Quralish Shihalb)” (2018), Tesis Institut Pergurua ln Tinggi 

Ilmu All-Quraln Jalkalrtal. 

Metode penelitia ln ini mengguna lkaln kuallitaltif jenis libralry 

resealrch alnallisis mengguna lkaln metode kompra ltif. 

                                                             
19

 Muhammad Rezi dan Sefri Auliya, ‗KONTEKSTUALITAS KORUPSI DALAM 

ALQURAN‘, Tajdid, 22 (2019), 138–54. 
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Halsil dalri penelitia ln ini yalitu:
20 

a. Ibnu Kaltsir daln M. Quralish Shihalb menggunalkaln term-term yalng 

berhubungaln dengaln korupsi sebalgali berikut:  

1) Mengalmbil halrtal oralng oralng lalin (all-Salriqalh paldal Q.S all-

Malidalh alyalt 38, all-alkl all-balṭhil paldal Q.S All-Balqalralh alyalt 188, 

daln Q.S aln-Nisal alyalt 29).  

2) Pengkhialnaltaln altals almalnalt daln penyallalhgunalaln kekualsalaln (all-

khiyalnalh paldal Q.S All-Alnfall alyalt 27, all-alkl all-suḥt paldal Q.S all-

Malidalh alyalt 42). 

3) Penggela lpaln halrtal negalral (all-ghulul paldal Q.S Alli-Imraln alya lt 

141). 

4) Kerusalkaln (all-hiralbalh paldal Q.S All-Malidalh alyalt 33 daln all-Falsald 

(Q.S all-Al`ralf alyalt85) daln all-Galsalb (Q.S All-Kalhfi alyalt 79). 

b. Ibnu Kaltsîr daln M. Quralish Shihalb paldal penalfsiralnnyal relaltif salmal 

balhwal korupsi dalpalt ditinja lu dalri bentuk-bentuknyal seperti keja lhaltaln 

terhaldalp halrtal bendal daln malnusial. Perbedalalnyal ya litu, paldal zalmaln 

Ibnu Ka ltsir pema lkalialn istila lh korupsi belum diguna lkaln daln halnyal 

penjelalsaln dalri berbalgali bentuk penga lmbilaln halrtal altalu kejalhaltaln 

terhaldalp halrtal bendal daln malnusial sesuali dengaln kondisi sa lalt itu, 

sedalngkaln M. Quralish Shiha lb sudalh mema lkali istilalh korupsi da llalm 

penalfsiralnnyal yalng diperjela ls dengaln mengalitkaln problemal daln 

kondisi sosia ll yalng aldal. 

                                                             
20

 Gugum Gunawan, ‗WACANA TAFSIR TENTANG AYAT-AYAT AL-QUR`AN YANG 

BERHUBUNGAN DENGAN KORUPSI (Studi Atas Perbandingan Antara Ibnu Katsîr Dan M. 

Quraish Shihab)‘, 2018. 
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Persalmalaln dalri penelitia ln ini denga ln peneliti terleta lk paldal 

metode penelitia ln daln fokus penelitia ln. Perbeda laln paldal penelitia ln ini 

yalitu da lri halsil penelitia ln kalrenal peneliti a lkaln meneliti tenta lng 

Pencegahan Korupsi dalam Perspektif al-Quran: Studi Pendekatan 

Komparatif Berdasarkan Lima Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara. 

4. Budi Bira lhmalt, “Korupsi Dallalm Perspektif A ll-Quraln” (2018), Jurnall 

Kaljialn Keisla lmaln Daln Kemalsyalralkaltaln Vol. 3 No. 1 Sekola lh Tinggi 

Algalmal Islalm Curup. 

Metode ya lng digunalkaln paldal penelitia ln ini yalitu kuallitaltif jenis 

libralry resealrch. 

Halsil dalri penelitia ln ini yalitu, korupsi merupa lkaln sebualh tindalk 

kejalhaltaln extral-ordinalry crimes yalng mema lng tidalk disebut seca lral rinci 

oleh all-Qur'aln alkaln tetalpi bebera lpal term seperti ghulul, suht, salrq, daln 

hiralbalh diralsal cukup mewa lkili galgalsaln all-Qur'a ln mengena li tindalk 

korupsi daln hukumaln balgi pelalku korupsi, yalng palling cocok menurut 

halsil dalri penelitia ln ini yalitu hukuma ln jalrimalh tal’dzir ya lng 

pelalksalnalalnnyal seperti menya lmali salnksi hukumaln hald.
21

 

Persalmalaln penelitialn ini terda lpalt paldal metode penelitia ln. 

Perbedalaln penelitia ln ini denga ln peneliti ya litu fokus ma lsallalh yalng malnal 

peneliti a lkaln meneliti tenta lng Pencegahan Korupsi dalam Perspektif al-

Quran: Studi Pendekatan Komparatif Berdasarkan Lima Kitab Tafsir 

Karya Ulama Nusantara. 
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 Budi Birahmat, ‗KORUPSI DALAM PERSPEKTIF ALQURAN‘, Kajian Keislaman Dan 

Kemasyarakatan, 3.1 (2018). 
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5. Rifdal Rizkal Calmilalh, “Money Lalundering Dallalm All-Quraln (Studi 

Kompalraltif Talfsir Ibnu Kaltsir Daln Talfsir Walhbalh Alz-Zuhaliliy)” (2018), 

Skripsi Institut Ilmu a ll-Quraln Jalkalrtal. 

Metode ya lng digunalkaln paldal penelitia ln ini ya litu deskriptif 

kompalraltif denga ln menggunalkaln metodologi libralry resealrch daln 

menggunalkaln teknik pengumpula ln dokumenta lsi daln alnallisis. 

Halsil dalri penelitia ln ini yalitu, Ibnu Ka ltsir daln Dr. Walhbalh Alz-

Zuhaliliy meneta lpkaln balhwal hukumaln malti untuk pela lku pencucia ln ualng 

daln korupsi berdalsalrkaln pelalnggalraln yalng mereka l perbualt.
22

 

Persalmalaln dalri penelitia ln ini terleta lk paldal metode penelitia ln. 

Perbedalaln dalri penelitia ln ini denga ln yalng alkaln diteliti oleh peneliti ya litu 

fokus malsallalh, sedalngkaln peneliti a lkaln meneliti tenta lng Pencegahan 

Korupsi dalam Perspektif al-Quran: Studi Pendekatan Komparatif 

Berdasarkan Lima Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara. 

6. Nur Lalelal Yulitalwalti, “Palndalngaln All-Quraln Terhaldalp Tindalk Pidalnal 

Korupsi (Studi Terhaldalp Talfsir Indonesial)” (2017), Skripsi Institut 

Algalmal Islalm Negeri Ponorogo. 

Metode ya lng digunalkaln paldal penelitia ln ini yalitu kuallitaltif jenis 

libralry resealrch. 

Halsil dalri penelitia ln ini yalitu releva lnsi dalri Teungku M. Ha lsbi 

Als-Shiddiqy, Ha lmkal, daln M. Quralish Shiha lb balhwalsalnnya l korupsi 

                                                             
22

 Rifda Rizka Camilah, ‗MONEY LAUNDERING DALAM AL-QUR‘AN (Studi 

Komparatif Tafsir Ibnu Katsir Dan Tafsir Wahbah Az-Zuhailiy)‘, Skripsi, 14210601, 2018. 



19 
 

bukaln halnyal merugikaln keualngaln daln perekonomia ln balhkaln korupsi 

jugal berdalmpalk paldal malnusial seperti,  merugikaln malsyalralkalt.
23

 

Persalmalaln dalri penelitia ln ini denga ln yalng alkaln diteliti oleh 

peneliti terleta lk paldal metode penelitia ln. Perbeda laln penelitia ln ini denga ln 

yalng alkaln diteliti oleh peneliti terleta lk paldal fokus malsallalh, sedalngkaln 

peneliti a lkaln meneliti tenta lng Pencegahan Korupsi dalam Perspektif al-

Quran: Studi Pendekatan Komparatif Berdasarkan Lima Kitab Tafsir 

Karya Ulama Nusantara. 

7. Moh. Rozin da ln Alhmald Musonnif Allfi, “Korupsi Dallalm Prespektif A ll-

Quraln Pendekaltaln Talfsir temaltik” (2017), Jurnall All-Itqaln Vol. 3 No. 2 

Institut Dirosa lt Islalmiyalh All-Almien Prendua ln Sumenep da ln Sekolalh 

Tinggi Algalmal Islalm All-Alnwalr Salralng Remba lng. 

Metode ya lng digunalkaln paldal penelitia ln ini yalitu kua llitaltif dengaln 

menggunalkaln model penulisa ln Talfsir temaltik. 

Halsil penelitia ln ini ya litu, all-Qur`aln memberika ln peringaltaln 

balhwal koruptor alkaln disiksa l di alkhiralt daln alkaln dibualt hinal daln 

dipermallukaln di dunial. Lalralngaln korupsi pa ldal all-Qur`aln ditujuka ln untuk 

menjalgal ketenteralmaln daln keseja lhteralaln hidup berma lsyalralkalt daln solusi 

algalr meninda lk lalnjuti aldalnyal korupsi denga ln membentuka ln kalralkter 

malnusial, pengokohaln alkidalh daln perbalikaln morall.
24

 

                                                             
23

 Nur Laela Yulitawati, ‗PANDANGAN AL- QUR‘AN TERHADAP TINDAK PIDANA 

KORUPSI (Studi Terhadap Tafsir Indonesia)‘, Skripsi, 2017, 1–94. 
24
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Persalmalaln dalri penelitia ln ini ya litu metode ya lng digunalkaln. 

Perbedalaln penelitia ln ini denga ln yalng alkaln peneliti teliti terleta lk paldal 

fokus penelitia ln yalng malnal peneliti a lkaln meneliti tenta lng Pencegahan 

Korupsi dalam Perspektif al-Quran: Studi Pendekatan Komparatif 

Berdasarkan Lima Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara. 

8. Dalrlis, “Inspiralsi All-Quraln Dallalm Pemberalntals Korupsi” (2017), Jurnall 

Ralusyaln Fikr Vol. 13 No. 1 institut Algalmal Islalm Negeri Pa llu. 

Metodelogi ya lng digunalkaln paldal penelitialn ini mengguna lkaln 

libralry resealrch dengaln menggunalkaln model penelitia ln Talfsir temaltik 

integraltif. 

Halsil dalri penelitia ln ini yalitu sistem hukum nega lral halrus 

diperbalhalrui dengaln enumbuhkaln model pendidika ln korupsi sejalk dini 

daln hukum malti koruptor dalpalt dicobal gunal kemalslalhaltaln umum.
25

 

Persalmalaln paldal peneliti denga ln yalng alkaln diteliti oleh peneliti 

terletalk paldal metode penelitia ln. Perbedalaln paldal penelitia ln ini terleta lk 

paldal fokus malsallalh, sedalngkaln peneliti a lkaln meneliti tenta lng 

Pencegahan Korupsi dalam Perspektif al-Quran: Studi Pendekatan 

Komparatif Berdasarkan Lima Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara  l. 

9. Ralfli Salldi, “Alnallisis Korupsi Daln Dalmpalknyal (Telalalh Altals Hukum 

Islalm)” (2017), Skripsi Universita ls Islalm Negeri Allaluddin Malkalssalr. 

Metodelogi ya lng diguna lkaln paldal penelitia ln ini ya litu libralry 

resealrch dengaln menggunalkaln penedalkaltaln normaltive. 
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Fikr, 13 (2017), 49–72. 
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Halsil dalri penelitia ln ini yalitu korupsi da llalm hukum Isla lm palral 

ulalmal memperma lsallalhkaln kaltal all-ghulul yalng alrtinyal mengalmbil 

sesualtu dalri halrtal ralmpalsaln peralng dikalrenalkaln talkut tidalk mendalpalt 

balgialn. Palral pelalku tindalk pidalnal korupsi yalitu denga ln tal’zir yalng 

alrtinyal mencega lh altalu menola lk menimbulka ln efek jera l paldal pelalku. 

Dalmpalk dalri aldalnyal korupsi yalitu malsyalralkalt yalng miskin menja ldi 

miskin kalrenal menghalbiskaln ualng negalral.
26

 

Persalmalaln dalri penelitia ln ini denga ln penelitialn yalng alkaln peneliti 

teliti terleta lk paldal metode penelitia ln, sedalngkaln peneliti mengguna lkaln 

metodologi libralry resealrch dengaln mengguna lkaln. Perbeda laln terletalk 

paldal fokus malsallalh, sedalngkaln peneliti a lkaln meneliti tenta lng 

Pencegahan Korupsi dalam Perspektif al-Quran: Studi Pendekatan 

Komparatif Berdasarkan Lima Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara. 

10. Qistosi, “Tinjalualn Hukum Islalm Terhaldalp Hukum Balgi Terhaldalp 

Hukumaln Balgi Tindalk Pidalnal Korupsi (Studi Terhaldalp Putusaln 

Pengaldilaln Negeri Kelals Ial Talnjung No.62/Pid.Sus.Tpk/2015/Pn-Tjk)” 

(2017), Skripsi Universita ls Islalm Negeri Ra lden Intaln La lmpung.  

Metode ya lng digunalkaln paldal penelitia ln ini yalitu kuallitaltif jenis 

deskriptif denga ln menggunalkaln teknik interview da ln dokumenta lsi. 

Halsil dalri penelitia ln ini yalitu paldal palsall 435 KUHP menjela lskaln 

balhwalsalnnyal korupsi dengaln alrtialn busuk, buruk, beja lt, daln dalpalt di 

sogok altalu disualp daln merupalkaln perbualtaln yalng buruk. Paldal Hukum 
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Islalm mema lndalng balhwal hukumaln tindalk pidalnal korupsi yalng dilalkukaln 

oleh Penga ldilaln Negeri Kela ls IAl Talnjung Kalralng aldallalh sualtu kehalrusaln 

dikalrenalkaln dallalm all-Qur'aln daln Haldis tida lk dijelalsalkaln seca lral eksplisit 

mengenali hukuma ln yalng deta lil paldal pelalku tindalk pidalnal korupsi, 

alkalntetalpi hukumaln halnyal sebaltals normal morall paldal malsyalralkalt daln 

hukumaln alncalmaln neralkal. alkalntetalpi jikal kalsus halrtal pencurialn secalral 

tegals dallalm all-Qur'aln menjela lsalkaln balhwal hukumaln untuk ora lng ya lng 

mencuri ha lrtal oralng lalin halruslalh di potong ta lngalnyal.
27

 

Persalmalaln paldal penelitia ln ini denga ln yalng alkaln peneliti teliti 

terletalk paldal metode penelitia ln nalmun, peneliti menggunalkaln model 

penulisaln Talfsir komparatif. Perbeda laln paldal penelitialn ini terleta lk paldal 

fokus malsallalh, sedalngkaln peneliti a lkaln meneliti tenta lng Pencegahan 

Korupsi dalam Perspektif al-Quran: Studi Pendekatan Komparatif 

Berdasarkan Lima Kitab Tafsir Karya Ulama Nusantara. 

Talbel 2.1 

Talbulalsi penelitia ln terdalhulu 
No Penulis Judul Persalmalaln Perbedalaln 

1 Hilall Alryal 

Ralmaldha ln, 

Yusriza ll, 

Faluzia lh Nur 

Alksal, (2021) 

Tindalkaln Pidalna l Korupsi 

Dallalm Prespektif Hukum 

Pidalna l Daln Hukum 

Pidalna l Islalm 

1) Pembalhalsa ln 

terkalit korupsi 

1) Metode 

penelitialn  

2) Fokus 

penelitialn 

2 Muhalmmald 

Rezi Daln 

Sefri Aluliya l, 

(2019) 

Kontekstuall Korupsi 

Dallalm All-Qur‘aln 

1) Metode 

penelitialn 

isbalnd (libralry 

resea lrch) 

1) Fokus 

penelitialn 

3  Gugum 

Guna lwaln, 

(2018) 

Wa lcalna l Talfsir Tentalng 

Alya lt-alyalt All-Qur‘a ln 

Yalng Berhubunga ln 

Denga ln Korupsi (Studi 

Altals Perbalndinga ln 

1) Metode 

penelitialn 

kuallita ltif jenis 

studi Pustalkal 

2) Focus 

1) Halsil 

penelitialn 
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Alntalral Ibnu Kaltsir Da ln 

M. Quralish Shiha lb) 

penelitialn 

4 Budi 

Biralhma lt, 

(2018) 

Korupsi Dallalm Prespektif 

All-Quraln 

1) Metode 

penelitialn 

kepustalkalaln  

1) Fokus 

malsalla lh 

5 Rifdal Rizkal 

Calmila lh, 

(2018) 

Money Lalundering 

Dallalm All-Qur‘aln (Studi 

Kompalra ltif Talfsir Ibnu 

Ka ltsir Daln Talfsir 

Wa lhbalh Alz-Zuha liliy) 

1) Metode 

penelitialn 

kuallita ltif 

1) Fokus 

malsalla lh 

6 Nur Lalelal 

Yulitalwalti, 

(2017) 

Palnda lngaln All-Qur‘a ln 

Terhaldalp Tinda lk Pidalna l 

Korupsi (Studi Terhalda lp 

Talfsir Indonesia l) 

1) Metode 

penelitialn 

kepustalkalaln 

(libralry 

resea lrch) 

1) Fokus 

malsalla lh 

7 Moh. Rozin 

daln Alhmald 

Musonnif 

Allfi, (2017) 

Korupsi Dallalm Prespektif 

All-Qur‘a ln Pendekaltaln 

Talfsir tema ltik 

1) Metode 

penelitialn 

isbalnd dengaln 

model 

penulisaln 

talfsir temaltik 

1) Fokus 

malsalla lh 

8 Dalrlis, (2017) Inspiralsi All-Qur‘a ln 

Dallalm Pemberalntals 

Korupsi 

1) Metode 

penelitialn 

pustalkal 

1) Fokus 

malsalla lh 

9 Ralfli Sa lldi, 

(2017) 

Alnallisis Korupsi Da ln 

Dalmpalknyal (Telalalh Altals 

Hukum Islalm) 

1) Metode 

penelitialn 

kuallita ltif 

1) Fokus 

malsalla lh 

10 Qistosi, 

(2017) 

Tinja lualn Hukum Isla lm 

Terhaldalp Hukum Ba lgi 

Terhaldalp Hukumaln Ba lgi 

Tindalk Pidalnal Korupsi 

(Studi Terhalda lp Putusaln 

Pengaldila ln Negeri Kelals 

Ial Talnjung 

No.62/Pid.Sus.Tpk/2015/

Pn-Tjk) 

1) Metode 

penelitialn 

kuallita ltif 

1) Fokus 

malsalla lh 

Sumber: Diola lh Dalri Penelitia ln Terdalhulu, 2021 

Dalri beberalpal jenis penelitia ln yalng telalh dipalpalrkaln di altals, 

terdalpalt persa lmalaln daln perbeda laln penelitia ln dengaln yalng tela lh 

dilalkukaln penulis, persa lmalalnnyal yalitu salmal-salmal menggunalkaln metode 

penelitia ln kuallitaltif daln membalhals mengena li tema l-temal yalng berkalitaln 

dengaln korupsi dallalm perspektif a ll-Qur‘aln. 

Sedalngkaln perbedalalnnyal yalitu dallalm jenis penelitia ln, fokus, daln 

objek malsallalh yalng di teliti, malkal dalri itu peneliti mencoba l mengemals 
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penelitia ln ini denga ln mena lrik temal korupsi ke da llalm konteks 

keindonesia laln dengaln berpedomaln paldal all-Qur‘aln. 

B. Kaljialn Teori 

1. Pengertialn Korupsi 

Kaltal korupsi beralsall dalri balhalsal laltin yalitu Corrupt altalu 

Corruptus, yalng secalral halrfialhnyal beralrti kebusuka ln, kebejaltaln, tidalk 

jujur, dalpalt sualp, tidalk bermorall, penyimpa lngaln dalri kesucia ln, kaltal-kaltal 

yalng menghina l altalu memfitna lh sebalgalimalnal dalpalt diba lcal dallalm The 

Lexion Webster Dictiona lry.
28

 

Dallalm kalmus balhalsal Indonesial, korupsi aldallalh rusalk, buruk, 

busuk, sukal memalkali balralng (ualng) yalng diperca lyalkaln kepaldalnyal, dalpalt 

disogok, daln perbualtaln yalng buruk seperti penyelewenga ln altalu 

penggelalpaln ualng, penerima laln ualng sogok untuk kepentinga ln pribaldi, 

golongaln altalu oralng lalin yalng memiliki kepentinga ln dengalnnyal. 

Dalri balhalsal laltin itula lh turun keba lnyalkaln balhalsal Eropal seperti 

Inggris, kaltal korupsi beralsall dalri kaltal corruption, corrupt, Balhalsal Pralncis 

korupsi dikena ll dengaln corruptive (korruptie) sehinggal bisal dikaltalkaln 

balhwal dalri balhalsal Belalndal inilalh turun ke ba lhalsal Indonesial yalng kital 

kenall denga ln korupsi. Dallalm kalmus balhalsal Alralb kaltal korupsi itu sendiri 

disebut denga ln risywalh. 

Aldalpun menurut istila lh korupsi aldallalh perilalku palral pejalbalt,balik 

politikus/politisi ma lupun pegalwali, ya lng secalral tidalk waljalr daln tidalk 
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legall memperka lyal diri altalu memperkalyal merekal yalng dekalt dengalnyal, 

dengaln menyallalhgunalkaln kekualsalaln yalng dimiliki seka lligus 

dipercalyalkaln kepaldal mereka l. Pengertialn inila lh yalng penulis guna lkaln 

sebalgali rujukaln utalmal dallalm penelitia ln. 

Dengaln demikialn korupsi merupa lkaln sebualh kaltal yalng 

mempunya li multi Ta lfsir. Alrti kaltal korupsi seca lral halrfialh iallalh 

kebusukaln, keburukaln, kebejaltaln, ketidalk jujuraln, dalpalt disualp, tidalk 

bermorall, penyimpa lngaln dalri kesucia ln, kaltal-kaltal altalu ucalpaln yalng 

menghinal altalu memfitnalh.
29

 

Aldalpun definisi korupsi sering dikutip a ldallalh tingka lh lalku yalng 

menyimpa lng dalri tugals-tugals resmi sebua lh jalbaltaln negalral kalrenal 

keuntungaln staltus altalu ualng yalng menya lngkut pribaldi (perora lngaln, 

kelualrgal dekalt, kelompok sendiri), a ltalu melalnggalr alturaln-alturaln 

pelalksalnalaln beberalpal tingkalh lalku pribaldi. Sebena lrnyal korupsi dalri alsall 

kaltalnyal mengalndung balnyalk definisi, jika l dilihalt dalri sudut pa lndalng fiqh 

Islalm juga l mempunyali balnya lk dimensi-dimensi ya lng berbeda l. Perbedalaln 

ini muncul ka lrenal beberalpal definisi tenta lng korupsi merupa lkaln balgialn-

balgialn tersendiri da lri Islalm. Malkal dialntalral pengertia lnnyal aldallalh 

pencurialn, Penggunalaln halk oralng lalin, penyelewenga ln halrtal Negalral, ualp, 

khialnalt, daln peralmpalsaln. 

Dallalm khalzalnalh pemikira ln Islalm korupsi belum memperoleh 

porsi pemba lhalsaln yalng mema ldali, ketika l palral fuqalhal berbicalral tentalng 
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kejalhaltaln memalkaln halrtal bendal malnusial secalral tidalk benalr (alkl almwall 

all-nals bi all-balthil) seperti ya lng dihalralmkaln dallalm all-Quraln, tetalpi 

alpalbilal merujuk kepa ldal kaltal alsall dalri korupsi (corrupt) malkal dalpalt 

beralrti merusa lk (dallalm bentuk kecura lngaln)altalu menyualp. 

a. Malcalm-malcalm Korupsi 

Secalral umum ma lsyalralkalt di Indonesia l memalhalmi korupsi 

sebalgali sesualtu yalng merugika ln keualngaln negalral. Nalmun 

berdalsalrkaln deskripsi ya lng terdalpalt paldal Undalng-Undalng Nomor 31 

Talhun 1999 juncto Unda lng-Undalng Nomor 20 Ta lhun 2001 tenta lng 

Pembera lntalsaln Tindalk Pidalnal Korupsi, dijumpa li 30 jenis tinda lk 

pidalnal korupsi. Secalral galris besalr ketiga l puluh jenis tinda lk pidalnal 

korupsi tersebut intinya l dikelompokkaln menjaldi tujuh ya litu:
30

 

1) Kerugia ln keualngaln negalral 

2) Sualp-menyualp 

3) Penggela lpaln dallalm jalbaltaln 

4) Pemeralsaln 

5) Perbualtaln curalng, 

6) Benturaln kepentinga ln dallalm jalbaltaln 

7) Graltifikalsi. 

Untuk jenis ya lng ketujuh ya litu gra ltifikalsi dialtur dallalm Palsall 

12B Alyalt 1 Undalng-Undalng Nomor 20 Ta lhun 2001 tentalng 

pembera lntalsaln tindalk pidalnal korupsi. Yalng dimalksud dengaln 
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graltifika lsi dallalm alyalt ini a ldallalh pemberia ln dallalm alrti luals, yalkni 

meliputi pemberia ln ualng, balralng, ralbalt (discount), komisi, pinja lmaln 

talnpal bungal, tiket perja llalnaln, falsilitals pengina lpaln, perjallalnaln wisaltal, 

pengobaltaln cumal-cumal, daln falsilitals lalinnyal. 

Deskripsi mengena li graltifikalsi tersebut bila l dicerma lti malsih 

umum daln mutlalk, aldal yalng netrall (boleh) da ln yalng terla lralng. Daln 

supalyal jelals kalpaln sebualh graltifikalsi itu dia lnggalp menja ldi kejalhaltaln 

korupsi, perlu diliha lt rumusa ln Palsall 12B Alyalt (1) Undalng-Undalng 

Nomor 31 Talhun 1999 juncto Undalng-Undalng Nomor 20 Ta lhun 2001 

yalitu setia lp graltifikalsi kepa ldal pegalwali negeri a ltalu penyelengga lral 

negalral dialnggalp pemberia ln sualp, alpalbilal berhubungaln dengaln 

jalbaltalnnyal daln ya lng berlalwalnaln dengaln kewaljibaln altalu tugalsnyal.
31

 

2. Tafsir Muqaran(komparatif) 

Metode ka ljialn Talfsir menurut ba lhalsal aldallalh calral yalng telalh 

teraltur daln berpikir ba lik-balik untuk menca lpali sualtu malksud. Sedalngkaln 

temaltik beralrti topik-topik a ltalu yalng dibica lralkaln, jaldi metode talfsir 

aldallalh calral untuk mena lfsirkaln all-Qur‘aln berdalsalrkaln pokok-pokok 

malsallalh.
32

 

Metode Tafsir muqaran atau komparatif adalah menafsirkan 

sekelompok ayat al-Qur‘an dengan cara membandingkan antar ayat 

dengan ayat, atau antar ayat dengan hadis, atau antara pendapat ulama 
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tafsir dengan menonjolkan aspek-aspek perbedaan tertentu dari objek yang 

dibandingkan itu 

Menurut Abd al-Hayy al-Farmawi metode Tafsir muqaran adalah 

penafsiran al-Qur‘an dengan cara menghimpun sejumlah ayat-ayat al-

Qur‘an , kemudian mengkaji, meneliti dan membandingkan pendapat 

sejumlah penafsir mengenai ayat-ayat tersebut, baik penafsir dari generasi 

salaf maupun khalaf atau menggunakan Tafsir bi al-ra‘yi maupun al-

ma‘tsur .33 disamping itu Tafsir muqaran digunakan juga untuk 

membandingkan sejumlah ayat-ayat al-Qur‘an tentang suatu masalah dan 

membandingkan ayat-ayat al-Qur‘an dengan Hadis Nabi yang secara 

lahiriah berbeda. Kemudian ia menjelaskan bahwa diantara mereka ada 

yang corak penafsirannya ditentukan oleh disiplin ilmu yang dikuasainya. 

Ada diantara mereka yang menitikberatkan pada bidang nahwu, yakni 

segi-segi i‘râb, seperti Imam az-Zarkasyi. Ada yang corak penafsirannya 

ditentukan oleh kecenderungan kepada bidang balaghah, seperti Abd al-

Qahhar al-Jurjaniy dalam kitab tafsirnya I‘jâz al-Qurân dan Abu Ubaidah 

Ma‘mar Ibn al-Mustanna dalam kitab tafsirnya al-Majâz, dimana ia 

memberi perhatian pada penjelasan ilmu ma‘ani, bayan, badî‘, haqîqah dan 

majâz.
34

 

Dari berbagai literatur yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dengan metode komparatif adalah membandingkan teks 
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ayat-ayat al-Qur‘an yang memiliki persamaan redaksi yang beragam alam 

satu kasus yang sama atau diduga sama, membandingkan ayat al-Qur‘an 

dengan hadi Nabi SAW yang pada lahirnya antara keduanya terlihat 

bertentangan dan membandingkan berbagai pendapat para ulama Tafsir 

dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur‘an. Adapun yang menjadi objek 

pembahasan utama ini dalam ketiga aspek ini ialah menganalisis berbagai 

pendapat yang dikemukakan oleh sejumlah mufassir dalam menafsirkan 

suatu ayat, lalu memperbandingkan berbagai pendapat yang dikemukakan 

itu. Sedang yang dianalisis di dalam dua aspek sebelumnya ialah 

perbandingan berbagai redaksi yang bermiripan dari ayat-ayat al-Qur‘an, 

dan perbandingan ayat dengan hadis. 
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BAlB III 

PEMBA lHAlSAlN 

 
A. Fenomenal Korupsi di Indonesia l 

1. Korupsi Era l Orde Lalmal 

Meski Indonesia l balru merdekal nalmun malsallalh korupsi sudalh aldal 

dallalm kehidupa ln malsyalralkalt Indonesial di eral Orde Lalmal, beberalpal 

kalsus korupsi dialntalralnyal: Paldal 11 Alpril 1960, dallalm Koraln Palntjalwalrtal 

terdalpalt berita l tentalng 14 pega lwali negeri ya lng terbukti mela lkukaln 

tindalkaln korupsi, paldal talhun 1961 juga l terungkalp sebualh kalsus korupsi 

yalng meliba ltkaln Yalyalsaln Malsjid Istiqla ll, Paldal 25 Jalnualri 1964 terda lpalt 

berital mengenali kalsus korupsi di RSUP Sema lralng, paldal 24 Malret 1964, 

terdalpalt sebualh berital korupsi dallalm sebualh perusalhalaln semen, pa ldal 

talhun 1962, terungka lp sebualh kalsus korupsi dallalm pemba lngunaln ―Press 

House‖.
35

 

Berdalsalrkaln kalsus-kalsus korupsi ya lng terjaldi di era l Orde Lalmal, 

dallalm hall ini penulis ha lnyal menemukaln bebera lpal kalsus korupsi yalng 

berhalsil diua lngkalp dallalm media l malssal. Sedikitnya l kalsus-kalsus korupsi 

yalng dimua lt dallalm media l malssal bukaln kalrenal tindalkaln korupsi yalng 

terjaldi paldal malsal Orde Lalmal malsih sedikit na lmun menurut Jendra ll Al.H, 

Nalsution ba lhwal pengumuma ln halsil-halsil korupsi ya lng terungkalp 

sebalgialn besalr halnyal diseralhkaln daln dila lporkaln paldal pihalk yalng 
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berwenalng ya litu pihalk kejalksalaln. Hall tersebut dila lkukaln kalrenal menurut 

Jendrall Al.H. Nalsution, ka lsus-kalsus korupsi ya lng terja ldi merupa lkaln hall 

yalng memperliha ltkaln aldalnyal sesualtu yalng busuk dallalm Perusalhalaln 

Negalral altalu dallalm Pemerintalhaln.
36

 

Kalsus-kalsus korupsi ya lng terjaldi di era l Orde Lalmal kebalnyalkaln 

terjaldi kalrenal kuralngnyal pengalwalsaln yalng dilalkukaln oleh a ltalsaln 

terhaldalp balwalhalnnyal sehinggal balnyalk oralng-oralng yalng tidalk 

bertalnggungjalwalb yalng mema lnfalaltkaln situalsi tersebut untuk 

mendalpaltkaln keuntungaln pribaldi. Hall tersebut bisa l terjaldi dika lrenalkaln di 

eral Orde La lmal, kondisi Indonesia l yalng malsih balru merdekal 

menyebalbkaln sistem pemerinta lhaln yalng aldal di Indonesia l malsih kuralng 

stalbil. 

Sallalh saltu upalyal Pemerinta lh eral Orde La lmal dallalm menalngalni 

korupsi aldallalh dengaln membentuk ba ldaln alnti korupsi. Baldaln alnti korupsi 

yalng perta lmal bernalmal Palnityal Retooling 17 Alpalraltur Negalral yalng 

disingkalt PAlRAlN. Definisi da lri PAlRAlN sendiri a ldallalh sualtu baldaln yalng 

bertugals menga ldalkaln perombalkaln dallalm susuna ln daln taltal kerjal secalral 

peroralngaln malupun kelompok dalri semua l baldaln-baldaln Pemerinta lhaln 

dallalm bida lng legisla ltif, eksekutif da ln lalin-lalin yalng aldal di daleralh 

malupun pusalt untuk disesua likaln dengaln Malnifesto Politik da ln USDEK 

untuk mewujudka ln tujualn negalral dallalm ja lngkal palnjalng malupun jalngkal 

pendek. PAlRAlN diketuali oleh Jendera ll Al. H. Nalsution, dallalm melalkukaln 
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perombalkaln paldal baldaln-baldaln Pemerinta lhaln dallalm bida lng legisla ltif, 

eksekutif da ln lalin-lalin PAlRAlN melalkukaln pendaltalaln kekalyalaln daln 

halrtal yalng dimiliki pa lral penjalbalt negalral.
37

 

Dallalm hall ini PAlRAlN halnya l melalkukaln tindalkaln pencegalhaln 

dallalm mena lnggulalngi ma lsallalh korupsi nalmun PAlRAlN paldal alkhirnyal 

melalkukaln sualtu tindalkaln tegals terhaldalp palral pelalku korupsi yalng 

dikenall denga ln Operalsi Budi. Jika l yalng dilalkukaln PAlRAlN paldal 

dalsalrnyal halnyal melalkukaln pengalwalsaln sertal mengumpulka ln daltal 

kekalyalaln yalng dimiliki pa lral penjalbalt, dallalm Operalsi Budi, tinda lkaln 

penyelewengaln yalng melalnggalr Undalng-Ualndalng alkaln dibalwal lalngsung 

ke Pengaldilaln. Dallalm hall ini, tuga ls yalng dimiliki oleh Opera lsi Budi lebih 

beralt. 

Paldal 27 Alpril 1964 Presiden membua lt Suralt Keputusa ln Presiden 

No. 98 Talhun 1964 tentalng pembentukaln KOTRAlR. KOTRAlR 

merupalkaln singkaltaln dalri Komalndo Tertinggi Retooling A llalt Revolusi 

merupalkaln baldaln pengendallialn permalnen yalng merupalkaln sualtu baldaln 

Komalndo yalng dipimpin seca lral lalngsung oleh Presiden Soeka lrno. Dallalm 

hall ini, KOTRAlR memiliki tuga ls memupuk, memeliha lral sertal 

mengusalhalkaln algalr allalt-allalt revolusi menda lpaltkaln halsil ya lng efektif 

sertal efisien da llalm kegia ltaln untuk menca lpali tujualn dalri revolusi 

Indonesial.
38
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Paldal alkhirnyal baldaln-baldaln pembera lntalsaln korupsi yalng dibentuk 

oleh pemerinta lh eral Orde Lalmal mengallalmi kebuntua ln daln tidalk bisal 

melalkukaln tugalsnyal dengaln balik dikalrenalkaln kuralng malksimallnyal 

baldaln-baldaln pemberalntalsaln korupsi yalng dibentuk daln kuralngnyal 

dukungaln yalng didalpalt oleh ba ldaln-baldaln tersebut da llalm menja llalnkaln 

tugalsnyal. 

2. Korupsi Era l Orde Balru  

Meskipun era l Orde La lmal telalh beralkhir daln digalnti denga ln eral 

Orde Balru, korupsi ma lsih sering terja ldi di da llalm malsyalralkalt, beberalpal 

kalsus korupsi yalng terjaldi di era l Orde Balru dialntalralnyal; (1) Paldal 15 

November 1957 da llalm suralt kalbalr Alngkaltaln Bersenjaltal terdalpalt kalsus 

korupsi yalng terjaldi di Semalralng, (2) Paldal 12 Jalnualri 1968, sebualh suralt 

kalbalr mengena li kalsus korupsi yalng dila lkukaln oleh pela lksalnal 

pembalngunaln gedung PN Wa lskital Kalryal Pallembalng, (3) Paldal 22 

September 1977 terda lpalt sebualh kalsus korupsi yalng terja ldi dallalm 

Lembalgal Minyalk daln Gals Bumi (LEMIGAlS), (4) Paldal 26 Oktober 1981, 

terdalpalt sebua lh kalsus korupsi ya lng terjaldi di Ja lkalrtal yalng meliba ltkaln 6 

kalryalwaln Perum Sentra ll Giro, (7) Pa ldal 19 November 1981 terda lpalt 

berital tenta lng tindalkaln penyelewenga ln yalng terjaldi di Depalrtemen 

Pertalnialn, (9) Paldal 10 Juli 1967 terda lpalt sebualh kalsus korupsi yalng 

melibaltkaln Kalntor Paljalk di Malgelalng, (10) Paldal 27 Malret 1968, terda lpalt 
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sebualh berita l kalsus korupsi ya lng salngalt besa lr dallalm BNI Unit II ya lng 

beraldal di jallaln Nusalntalral 18 Jalkalrtal.
39

 

Tindalkaln korupsi yalng terjaldi di era l Orde Balru kebalnyalkaln 

disebalbkaln balnyalknyal pemega lng jalbaltaln dalri sualtu perusa lhalaln altalu 

instalnsi pemerinta lh yalng mema lnfalaltkaln kekualsalaln yalng dimilikinya l 

untuk menda lpaltkaln keuntungaln pribaldi. Korupsi di era l Orde Balru ya lng 

kebalnyalkaln dilalkukaln kalrenal monopoli kekua lsalaln yalng dila lkukaln oleh 

seseoralng yalng memiliki ja lbaltaln. Dallalm kalsus-kalsus korupsi di era l Orde 

Balru, tidalk halnyal kekalyalaln saljal yalng dica lri oleh palral koruptor nalmun 

kekualsalaln sertal jalbaltaln menjaldi hall yalng salngalt dicalri. 

Upalyal yalng dila lkukaln Pemerinta lh eral Orde Balru dallalm 

menalngalni korupsi a ldallalh dengaln membentuk baldaln-baldaln alnti korupsi. 

Baldaln pembera lntalsaln korupsi yalng pertalmal dibentuk di era l Orde Balru 

aldallalh Tealm Pembera lntalsaln Korupsi yalng disingka lt TPK. TPK dibentuk 

melallui Keputusa ln Presiden RI Nomor 228 Ta lhun 1967 paldal talnggall 2 

Desember 1967. Tuga ls dalri TPK aldallalh memba lntu Pemerinta lh dallalm 

memberalntals perbualtaln korupsi seca lral cepalt dengaln tinda lkaln represif 

daln preventif.
40

 

Tigal talhun setela lh dibentuknya l TPK, Presiden Soeha lrto kemballi 

mengelualrkaln Kepres Nomor 12 Ta lhun 1970 paldal talnggall 31 Jalnualri 

1970 yalng berisi tenta lng pembentuka ln Komisi IV. Di ha lri yalng salmal jugal 

dikelualrkaln Kepres Nomor 13 Ta lhun 1970 tenta lng Pengalngkaltaln Drs. 
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Moh. Halttal sebalgali Penalsehalt Presiden seka lligus jugal sebalgali Penalsehalt 

Komisi IV. Allalsaln dibentuknya l Komisi IV a ldallalh algalr segallal usalhal 

pemberalntalsaln korupsi dalpalt lebih efektif da ln efisien sehingga l perlu 

dialdalkaln tindalkaln lalnjutaln dalri halsil-halsil ya lng telalh dicalpali. Meskipun 

Pemerintalh telalh membentuk Komisi IV, TPK ma lsih teta lp berjallaln 

kalrenal Komisi IV merupa lkaln peningkaltaln dalri TPK dallalm halk efektifitals 

sertal efisiensinya l.
41

 

Meskipun berha lsil menyela lmaltkaln keualngaln negalral hinggal 

milyalraln rupialh, nalmun lalmal kelalmalaln kinerja l dalri TPK ma lupun Komisi 

IV mengallalmi penurunaln. Hall tersebut terja ldi kalrenal bukti-bukti kalsus 

korupsi sulit untuk dida lpalt. Semalkin balnyalknyal penyelewenga ln- 

penyelewenga ln yalng terja ldi yalng kemudia ln berkembalng dengaln aldalnyal 

pungutaln lia lr yalng terjaldi diberba lgali daleralh mendorong Pemerinta lh 

mengaldalkaln Operalsi Tertib ya lng disingka lt Opstib. Opera lsi Tertib 

tersebut dipimpin oleh La lksalmalnal TNI Sudomo ya lng bertugals 

menegalkkaln daln memeliha lral kewibalwalaln alpalraltur pemerinta lh dalri pusalt 

salmpali keda leralh selalin itu juga l memberalntals tindalkaln penyelewenga ln 

termalsuk pungutaln lialr yalng terja ldi disemual tingkalt. 

Di era l Orde Balru meskipun pemerintalh telalh melalkukaln berbalgali 

malcalm upalyal dallalm menga ltalsi korupsi ya lng terjaldi nalmun jika l dallalm 

hall pelalksalnalalnnyal malsih belum bisa l dilalkukaln dengaln balik malkal upalyal 

pemberalntalsaln korupsi yalng dilalkukaln paldal alkhirnyal tidalk berjallaln 

                                                             
41

 Syuraida. 



36 
 

secalral malksimall kalrenal straltegi yalng dugunalkaln dallalm melalkukaln 

pemberalntalsaln korupsi tida lk berjallaln dengaln balik diseba lbkaln oleh 

pengelolalaln negalral sertal sistem pemerinta lhaln eral Orde Balru yalng halrus 

disesualikaln dengaln kepentinga ln dalri pengualsal pemerinta lhaln. Paldal 

alkhirnyal, upalyal pemberalntalsaln korupsi halnyal dijaldikaln allalt politik untuk 

mendalpaltkaln dukungaln sertal simpalti dalri ralkyalt. 

3. Korupsi Era l Reformalsi 

Setela lh beralkhirnyal eral Orde Balru di era l Reformalsi Indonesial 

dipimpin oleh Presiden B.J. Ha lbibie. Upa lyal-upalyal yalng dilalkukaln 

pemerinta lh eral Reformalsi dallalm menga ltalsi korupsi a ldallalh dengaln 

mengelualrkal Undalng-Undalng alnti korupsi serta l membentuk baldaln-baldaln 

alnti korupsi. Ba ldaln alnti korupsi ya lng dibentuk berna lmal Komisi 

Pemeriksa l Kekalyalaln Penyelengga lral Negalral yalng disingka lt KPKPN. 

Dibentuknyal KPKPN mela llui Keputusa ln Presiden Nomor 127 Ta lhun 

1999 paldal talnggall 13 Oktober 1999, tugals daln wewenalng yalng dimiliki 

oleh KPKPN a ldallalh mela lkukaln pemeriksa laln terhaldalp kekalyalaln yalng 

dimiliki penyelengga lral Negalral untuk mencega lh terjaldinyal tindalkaln 

korupsi, kolusi, da ln nepotisme. KPKPN kura lng mendalpaltkaln dukungaln 

dalri ralkyalt kalrenal dialnggalp kuralng malmpu dallalm mena lngalni korupsi 

yalng sudalh meluals di setia lp lalpisaln malsyalralkalt. Alkhirnyal lalmal 
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kelalmalaln baldaln pembera lntalsaln korupsi ini diga lbung bersalmal dengaln 

Komisi Pemberalntalsaln Korupsi paldal 29 Juni 2004.
42

 

Setela lh pemerintalhaln Halbibie diga lntikaln oleh Albdurralhmaln 

Walhid, Pemerinta lh kemballi membentuk sebua lh baldaln pembera lntalsaln 

korupsi yalng bernalmal Tim Ga lbungaln Pembera lntalsaln Tindalk Pidalnal 

Korupsi yalng disingkalt TGPTPK. Allalsaln dibentuknya l TGPTPK aldallalh 

sebalgali ualpalyal ya lng diallkukaln oleh Pemerinta lh dallalm menalngalni 

malsallalh korupsi ya lng terja ldi di Indonesia l. Tugals sertal wewenalng yalng 

dimiliki oleh TGPTPK a ldallalh koordinalsi penyidika ln kalsus serta l tindalkaln 

korupsi daln koordinalsi penuntuta ln tindalkaln korupsi. Paldal alkhirnyal baldaln 

pemberalntalsaln korupsi ini tida lk bisal berjallaln dengaln balik kalrenal dallalm 

melalkukaln penyelidika ln dallalm mengungkalp kalsus korupsi, TGPTPK 

mengallalmi malsallalh dallalm hall perizinaln untuk mela lkukaln penyita laln sertal 

penggeleda lhaln dallalm mengungka lp kalsus korupsi yalng terja ldi.
43

 

Paldal talhun 2003 Presiden Mega lwalti Soekalrno Putri membentuk 

Komisi Pemberalntalsaln Korupsi. Da llalm menentuka ln sialpal yalng alkaln 

menjalbalt sebalgali ketual KPK ya lng pertalmal, Komisi II DPR membentuk 

sebualh tim ya lng alkaln mela lkukaln penyeliika ln lalngsung terha ldalp rumalh 

sertal kelualrgal callon-callon pimpina ln KPK. Dallalm pemiliha ln ketual KPK, 

terdalpalt 10 ora lng callon dialntalralnyal; Almin Soema lrijaldi, Chalirul Imalm, 

Ery Riyalnal Halrdjalpalmekals, Iskalndalr Sonhalji, Momo Kela lnal, Malrsilalm 
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Simalnjuntalk, Muhalmald Yalmin, Syalhrudin Ralsul, Talufikuralhmaln Ruki, 

sertal Tumpalk H. Palnggalbealn.
44

 

Setela lh dibentuk Komisi Pembera lntalsaln Korupsi, balnyalk kalsus-

kalsus korupsi ya lng berhalsil dibongka lr oleh KPK. Ba lhkaln KPK bisal 

dibilalng sebalgali lembalgal pemberalntalsaln korupsi yalng palling berhalsil 

dibalndingkaln dengaln lemba lgal altalu baldaln pembera lntalsaln korupsi yalng 

sebelumnya l. Meskipun korupsi ma lsih balnyalk terjaldi dilingkunga ln 

malsyalralkalt malupun pemerinta lhaln, nalmun upalyal yalng dila lkukaln oleh 

pemerinta lh dallalm melalkukaln upalyal pembera lntalsaln korupsi seca lral terus-

menerus dalri eral Orde Lalmal hinggal Reformalsi tidalklalh sial-sial 

Seiring berkemba lngnyal Negalral Indonesial, upalyal sertal halsil 

pemberalntalsaln korupsi yalng dilalkukaln jugal semalkin berkemba lng paldal 

tialp zalmaln. Mekipun balnyalk kendallal yalng salalt ini diha ldali oleh KPK 

nalmun perjua lngaln dallalm mela lkukaln upalyal pemberalntalsaln korupsi tida lk 

boleh paldalm begitu sa ljal. Tugals dalri pembera lntalsaln korupsi tida lk halnyal 

tugals dalri baldaln pembera lntalsaln korupsi sa ljal, nalmun dukungaln sertal 

kerjalsalmal malsyalralkalt yalng alnti korupsi juga l salngalt berpenga lruh dallalm 

suksesnya l upalyal pemberalntalsaln korupsi yalng dilalkukaln. Jike diliha lt dalri 

pengallalmalnpengallalmaln sebelumnya l, baldaln-baldaln pembera lntalsaln 

korupsi dalri eral Orde Lalmal hinggal Reformalsi yalng alwallnya l mengallalmi 

keberhalsilaln nalmun lalmal-kelalmalaln mengallalmi penuruna ln daln paldal 

alkhirnyal tidalk bisal berjallaln lalgi kalrenal kuralngnyal dukungaln sertal 
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kepercalyalaln malsyalralkalt terha ldalp baldaln alnti korupsi yalng dibentuk oleh 

pemerinta lh.
45

 

Upalyal pemberalntalsaln korupsi di era l Reformalsi mengallalmi 

balnyalk kemaljualn dibalndingkaln dengaln eraleral sebelumnya l. Jikal di eral 

sebelumnya l upalya l pemberalntalsaln korupsi menga llalmi kega lgallaln malkal di 

eral Reformalsi, pembera lntalsaln korupsi teruta lmal yalng dila lkukaln oleh 

KPK menga llalmi balnyalk kemaljualn. Balnyalk dalri kalsus-kalsus korupsi yng 

berhalsil dita lngalni daln diselesa likaln oleh KPK. Ba lhkaln balnyalk dalri palral 

pelalku korupsi yalng ditalngkalp oleh KPK merupa lkaln palral pejalbalt tinggi 

negalral. Hall ini membuktika ln keseriusaln KPK dallalm mena lngalni kalsus 

korupsi daln tidalk memalndalng jalbaltaln altalu posisi ya lng dimiliki oleh pa lral 

pelalku korupsi. Keseriusa ln KPK dallalm mena lgalni korupsi di Indonesia l 

membualt malsyalralkalt mendukung 

B. Galmbalraln Umum Limal Kitalb Talfsir Kalryal Ulalmal Nusalntalral 

1. Talfsir all Alzhalr Kalryal Buyal Halmkal 

a. Biogralfi Penulis 

Halji Albdul Mallik Ka lrim Almrulla lh altalu lebih dikena ll sebalgali 

Halmkal, lalhir paldal talnggall 16 Februalri 1908 dita lnalh Minalngkalbalu,  

Kalmpung Molek, Suma lteral Balralt. Nalmal kecilnyal aldallalh Albdul 

Mallik, seda lngkaln Kalrim bera lsall dalri nalmal alyalhnyal, Ha lji Albdul 
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Kalrim da ln Almrullalh aldallalh nalmal dalri kalkeknyal, Syeikh Muha lmmald 

Almrulla lh.
46

 

Putral Albdul Kalrim bin Almrullalh yalng jugal dikenall sebalgali 

Halji Ralsul daln pelopor gera lkaln Islalm di Mina lngkalbalu sekemba llinyal 

dalri Malkkalh paldal 1906 ini menga lwalli pendidika ln di Sekola lh Dalsalr 

Malninjalu hinggal Dalrjalh Dual. Ketikal alyalhnyal mendirika ln Sumalteral 

thalwallib di Pa ldalng Palnjalng, Halmkal yalng balru berusial 10 talhun 

segeral pindalh ke salnal. Di situ, ia l mempela ljalri balhalsal Alralb. Ial jugal 

belaljalr ilmu-ilmu algalmal di Suralu daln malsjid yalng dialsuh sejumla lh 

ulalmal terkenall seperti Suta ln Malnsur, RM. Surjopa lronto, Ki Ba lgus 

Haldikusumal, Syalikh Alhmald Ralsyid, daln Syalikh Ibralhim Musa l 

Halmkal memula li pengalbdialn terhaldalp ilmu pengeta lhualn 

dengaln menja ldi guru algalmal paldal 1927 di Perkebuna ln Tebing Tinggi, 

Medaln. Sela lng dual talhun kemudialn 1929, ia l jugal menekuni profesi 

serupal di Paldalngpalnjalng. Kalrenal kalrir cemerla lng, paldal talhun 1957-

1958 ial dilalntik sebalgali dosen di Universita ls Islalm Jalkalrtal daln 

Universita ls Muhalmmaldiyalh Paldalngpalnjalng jalbaltaln prestisius 

sebalgali rektor jugal pernalh dijallalninnyal paldal Pergurualn Tinggi Isla lm 

Jalkalrtal.
47

 

Kesuksesaln Halmkal dallalm menuntut ilmu tida lk halnyal 

diperoleh mela llui pendidika ln formall. Ial malsih sering bela ljalr berbalgali 
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bidalng ilmu pengeta lhualn seperti filsa lfalt, salstral, sejalralh, sosiologi da ln 

politik, ba lik Islalm malupun balralt, secalral otodidalk. 

Dengaln kemalmpualn balhalsal Alralb, Halmkal menelalalh kalryal 

ulalmal daln pujalnggal Timur Tenga lh. Misallnyal, Mustalfal all-Malnfalluti, 

Albbals all-Alqqald, Hussalin Halikall, Jurji Za lidaln, daln Zalki Mubalrok. 

Kalryal salrjalnal Pralncis, Inggris, da ln Jerma ln semisall Allbert Calmus, 

Willia lm Jalmes, Sigmund Freud, Alrnold Toynbee, Jea ln Falul Salrtre, 

Kalrl Malrx daln Pierre Loti juga l talk luput dalri perhaltialnnyal.
48

 

Di jallur orgalnisalsi sosiall kema lsyalralkaltaln, Halmkal alktif di 

Muhalmmaldiyalh. Balhkaln ial turut mengikuti dekla lralsi berdirinyal 

Muhalmmaldiyalh paldal 1925. Paldal talhun 1925, ial mulali alktif dallalm 

berbalgali kegialtaln seperti memberi pida lto-pidalto daln talbliq di 

Malninjalu, Paldalng Palnjalng daln sekita lrnyal; kaldalngkaldalng ial ikut 

bertalbliq bersalmal alyalhnyal, daln menga ldalkaln kursus-kursus pida lto di 

kallalngaln kalwaln-kalwalnnyal daln di kallalngaln talbliq Muha lmmaldiyalh 

yalng didirika ln oleh a lyalhnyal di Suralu Paldalng Palnjalng halsil dalri 

kursus itu kemudia ln di edit oleh Ha lmkal daln di cetalk menja ldi buku 

yalng berjudul ―Ka litbul Umma lh‖.
49

 

Paldal talhun 1928, Halmkal menjaldi editor ma ljallalh ―Kemaljualn 

Malsyalralkalt‖. Paldal talhun 1932, ial menjaldi editor da ln menerbitkaln 

maljallalh ―all-Malhdi‖ di Ma lkalssalr. Ial jugal pernalh menja ldi editor 
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maljallalh Pedomaln Malsyalralkalt, Palnji Malsyalralkalt, daln Gemal Islalm.
50

 

Ditengalh-tengalh kesibukalnnyal itu ga liralh otodidalknyal malkin 

meninggi, ia l salngalt tekun da llalm menela lalh kitalb-kitalb berbalhalsal 

Alralb teruta lmal yalng berkena laln dengaln sejalralh Islalm. Di sa lmping 

menguta lmalkaln dallalm hall menulis, ia l jugal alktif dallalm memberika ln 

pengaljialn balik altals permintalaln malsyalralkalt altalupun tidalk. 

Paldal talhun 1950 di kotal tersebut ia l memulali kalrirnyal sebalgali 

pegalwali negeri golonga ln F di Kementria ln Algalmal yalng walktu itu 

dipimpin oleh Wa lhid Halsyim. Altals jalsal daln pengalbdialnnyal dallalm 

dunial keilmualn, Halmkal dialnugeralhi gela lr Doctor Honoris Ca lusal, 

Universita ls Kebalngsalaln Mallalysial paldal 1974, daln gela lraln Daltuk 

Indono daln Palngeraln Wiriguno da lri pemerinta lh Indonesial. Paldal talhun 

1975, ketikal Maljelis Ula lmal Indonesial berdiri, ial terpilih menja ldi 

ketual umum perta lmal daln terpilih kemba lli untuk pengurusa ln periode 

kedual paldal 1980. Ial meningga ll dunial paldal 24 Juli 1981 di Ja lkalrtal.
51

 

b. Profil Talfsir all-Alzhalr 

Talfsir ini merupa lkaln kalryal terbesa lr dalri raltusaln kalryal Buyal 

Halmkal yalng lalin. Perihall penulisa ln Talfsir all-Alzhalr terdalpalt beberalpal 

falktor yalng menja ldi la ltalr belalkalng penulisa lnnyal ya lkni, Pertalmal, 

terdalpalt semalngalt palral pemudal di daleralh Melalyu untuk menda llalmi 

isi all-Qur‘aln, wallalupun mereka l tidalk dalpalt memalhalmi balhalsal Alralb. 

Ibalraltnyal seperti ruma lhnyal sudalh keliha ltaln, nalmun jallaln ke salnal 
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belum diketa lhui.
52

 Oleh seba lb itu, ha ll ini menja ldi sallalh saltu dalri 

allalsaln ditulisnya l Talfsir all-Alzhalr. Kedual, untuk memuda lhkaln palral 

pendalkwalh dallalm menya lmpalikaln dalkwalhnyal. Ka lrenal merekal 

mengeta lhui balhalsal Alralb, nalmun malsih minim pengeta lhualn 

umumnyal. Sehinggal merekal meralsal kuralng luals menyalmpalikaln 

dalkwalhnyal. Terlebih ta lntalngaln mereka l salalt ini aldallalh menghaldalpi 

malsyalralkalt yalng cerda ls altalu sudalh tida lk butal huruf lalgi. Seringkalli 

beberalpal keteralngaln yalng tidalk malsuk alkall didalsalrkaln paldal algalmal 

daln balnyalk yalng beralni memba lntalh jika l diluruskaln. Oleh seba lb itu,   

Talfsir ini dibua lt untuk memba lntu palral pendalkwalh dallalm memberika ln 

informalsi kepaldal malsyalralkalt dalri all-Qur‘aln lalngsung. Sehinggal 

mereka l alkaln lepals dalri dalhalgal jiwalnyal.
53

 

Merujuk dalri referensi la lin dikaltalkaln balhwalsalnnyal kalndungaln 

Talfsir all-Alzhalr, alwallnyal beralsall dalri cera lmalh altalu kulialh subuh 

yalng disa lmpalikaln oleh di Ma lsjid Algung all-Alzhalr, Jalkalrtal. Kegialtaln 

tersebut berla lngsung seja lk talhun 1959. Kemudia ln penjela lsaln Halmkal 

dallalm kulia lh altalu ceralmalh mengena li all-Qur‘aln dimua lt dallalm 

maljallalh ―Gemal Islalm‖ yalng dipimpin oleh Kolonel Muchla ls Rowi 

daln Jendrall Sudirmaln, kemudia ln wallalupun ial sempalt dita lhaln di 

penjalral paldal malsal orde balru, ial tetalp melalnjutkaln menulis ta lfsirnyal. 

Salmpali ketika l ial mengallalmi salkit daln diralwalt di Ruma lh Salkit 
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Persalhalbaltaln, Ralwalmalngun, Jalkalrtal. Ial malsih teta lp melaljutkaln 

menulis ta lfsirnyal.
54

 

Metode yalng dipa lkali Halmkal dallalm menalfsirkaln Talfsir all-

Alzhalr ya lkni mengguna lkaln metode ta lhlili, ya lkni dengaln 

menggunalkaln sistema ltikal talrtib musha lfi altalu lebih jela lsnyal yalkni 

dallalm metode Ta lfsir ini bia lsalnyal seoralng mufalssir mengura likaln 

malknal dallalm all-Qur‘aln dimula li dalri alyalt demi alyalt, suralh demi suralh 

sesuali urutalnnyal di dallalm mushalf. Nalmun lebih meneka lnkaln 

talfsirnyal ini paldal pengalplikalsialn petunjuk a ll-Qur‘aln dallalm 

kehidupaln umalt Isla lm secalral nyaltal. Khususnyal dallalm 

menghubungkaln penalfsiraln berdalsalrkaln sejalralh daln peristiwal-

peristiwa l kontemporer.
55

 

Coralk yalng diguna lkaln dallalm Talfsir all-Alzhalr aldallalh all-Aldalbi 

all-Ijtimal’i. hall ini da lpalt dilihalt dalri Halmkal yalng senalntialsal merespon 

kondisi sosia ll di ma lsyalralkalt sertal mencobal mengaltalsinyal. Hall ini 

sejallaln dengaln penuturaln Quralish Shiha lb balhwal coralk all-Aldalb all-

Ijtimal’i. iallalh coralk Talfsir yalng menera lngkaln petunjuk-petunjuk all-

Qur‘aln yalng memiliki ka litalnnyal lalngsung denga ln kehidupaln 

malsyalralkalt daln berusalhal menyelesa likaln malsallalh-malsallalh merekal 

berdalsalrkaln petunjuk-petunjuk da llalm all-Qur‘aln.
56
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2. Talfsir all-Misbalh kalryal M. Quralish Shihalb 

a. Biogralfi Penulis 

Nalmal lengkalpnyal Muhalmmald Quralish Shiha lb, bialsal 

dipalnggil Palk Quralish Shihalb, lalhir di Ralppalng, Kalbupalten 

Sidenreng Ra lppalng, Sulalwesi Sela ltaln, Ial lalhir paldal talnggall 16 

Februalri 1944 dalri palsalngaln Albdurralhmaln Shihalb daln Alsmal 

Alburisyi. Quralish aldallalh alnalk keempa lt dalri 12 bersa ludalral. Ial 

menika lh dengaln Fa ltmalwalty Alssegalf paldal 2 Februalri 1975 di Solo 

daln dikalruniali lima l oralng alnalk; Naljelalal Shihalb, Naljwal Shihalb, 

Nalsywal Shihalb, Alhmald Shihalb, daln Nalhlal Shihalb. Ial beralsall dalri 

kelualrgal keturunaln Alralb Quralisy-Bugis, yalng merupa lkaln 

keturunaln Nalbi Muhalmmald dalri malrgal Shihalb, yalng terpela ljalr. 

Alyalhnyal, Albdurralhmaln Shihalb aldallalh seoralng ulalmal daln guru 

besalr dallalm bidalng Talfsir.
57

 Albdurralhmaln Shihalb dipalndalng 

sebalgali sallalh seoralng ulalmal, pengusa lhal, daln politikus ya lng 

memiliki reputa lsi balik di kallalngaln malsyalralkalt Sula lwesi Sela ltaln. 

Kontribusinya l dallalm bidalng pendidika ln terbukti da lri usalhalnyal 

membina l dual pergurualn tinggi di Ujung palndalng, yalitu 

Universita ls Muslim Indonesia l (UMI), sebualh pergurualn tinggi 

swalstal terbesalr di kalwalsaln Indonesial balgialn timur, da ln IAlIN 

Allaluddin Ujungpa lndalng. Ial jugal tercaltalt sebalgali rektor pa ldal 
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kedual pergurualn tinggi tersebut: UMI 1959-1965 daln IAlIN 1972–

1977. 

Sebalgali seora lng yalng berpikira ln progresif, Albdurralhmaln 

percalyal balhwal pendidikaln aldallalh merupalkaln algen perubalhaln. 

Sikalp daln palndalngalnnyal yalng demikia ln malju itu da lpalt diliha lt 

dalri laltalr belalkalng pendidika lnnyal, yalitu Jalmi‘altul Khalir, sebualh 

lemba lgal pendidikaln Islalm tertual di Indonesia l. Murid-murid yalng 

belaljalr di lembalgal ini dialjalri tentalng galgalsaln-galgalsaln pembalrualn 

geralkaln daln pemikira ln Islalm. Hall ini terja ldi kalrenal lembalgal ini 

memiliki hubunga ln yalng eralt denga ln sumber-sumber pemba lrualn 

di Timur Tenga lh seperti Ha ldralmalut, Halralmalialn daln Mesir. 

Balnyalk guru-guru yalng didaltalngkaln ke lemba lgal tersebut, di 

alntalralnyal Syalikh Alhmald Soorkalti yalng beralsall dalri Sudaln, 

Alfrikal. Sebalgali putra l dalri seoralng guru besa lr, Quralish Shihalb 

mendalpaltkaln motiva lsi alwall daln benih kecinta laln terhaldalp bidalng 

studi Ta lfsir dalri alyalhnyal ya lng sering menga ljalk alnalk-alnalknyal 

duduk bersalmal setelalh malgrib. Paldal salalt-salalt seperti inila lh salng 

alyalh menyalmpalikaln nalsihaltnyal yalng kebalnyalkaln berupal alyalt-

alyalt all-Qur'aln. 

Quralish kecil tela lh menjallalni pergumulaln daln kecinta laln 

terhaldalp all-Qur‘aln sejalk umur 6-7 talhun. Ial halrus mengikuti 

pengaljialn all-Qur‘aln yalng dialdalkaln oleh a lyalhnyal sendiri. Sela lin 

menyuruh memba lcal all-Qur‘aln, alyalhnyal jugal menguralikaln secalral 
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sepinta ls kisalh-kisalh dallalm all-Qur‘aln. Di sinila lh, benih-benih 

kecintalalnnyal kepaldal all-Qur‘aln mula li tumbuh. Pendidika ln 

formallnyal di Malkalssalr dimulali dalri sekola lh dalsalr salmpali kelals 2 

SMP. Paldal talhun 1956, ia l di kirim ke kota l Mallalng untuk nya lntri 

di Pondok Pesalntren Dalrul Haldis all-Falqihiyalh.
58

 

Kalrenal ketekunalnnyal belaljalr di pesalntren, 2 ta lhun 

berikutnyal ial sudalh malhir berbalhalsal Alralb. Meliha lt balkalt balhalsal 

Alralb yg dimilikinya l, daln ketekuna lnnyal untuk menda llalmi studi 

keisla lmalnnyal, Quralish beserta l aldiknyal Allwi Shiha lb dikirim oleh 

alyalhnya l ke all-Alzhalr Caliro mela llui bealsiswal dalri Provinsi 

Sulalwesi, paldal talhun 1958 daln diterima l di kelals dual I'daldiya lh All 

Alzhalr (setingkalt SMP/Tsa lnalwiyalh di Indonesia l) salmpali 

menyela lsalikaln tsalnalwiyalh all Alzhalr. Setela lh itu, ia l melalnjutkaln 

studinya l ke Universita ls all-Alzhalr paldal Falkultals Ushuluddin, 

Jurusaln Talfsir daln Haldits. Paldal talhun 1967 ial meralih gela lr LC. 

Dual talhun kemudia ln (1969), Quralish Shihalb berhalsil meralih gelalr 

M.Al. paldal jurusaln yalng salmal dengaln tesis berjudul ―a ll-I‘jalz alt-

Talsryri‘i a ll-Qur'aln all-Ka lrim (kemukjiza ltaln all-Qur'aln all-Kalrim 

dalri Segi Hukum)‖. Pa ldal talhun 1973 ial dipalnggil pula lng ke 

Malkalssalr oleh alya lhnyal yalng ketika l itu menja lbalt rektor, untuk 

memba lntu mengelola l pendidikaln di IAlIN Allaluddin. Ial menjaldi 

walkil rektor bida lng alkaldemis daln kemalhalsiswalaln salmpali talhun 
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1980.
59

 Di salmping mendududki ja lbaltaln resmi itu, ia l jugal sering 

mewalkili alyalhnyal yalng uzur kalrenal usial dallalm menja llalnkaln 

tugals-tugals pokok tertentu. Berturut-turut setela lh itu, Qura lish 

Shihalb diseralhi berbalgali jalbaltaln, seperti koordina ltor Pergurualn 

Tinggi Swa lstal Wilalyalh VII Indonesia l balgialn timur, pemba lntu 

pimpina ln kepolisia ln Indonesial Timur da llalm bida lng pembinalaln 

menta ll, daln sedereta ln jalbaltaln lalinnyal di lualr kalmpus. Di cela lh-

celalh kesibukalnnyal ial malsih sempa lt meralmpungkaln beberalpal 

tugals penelitia ln, alntalral lalin Penera lpaln Kerukunaln Hidup 

Beralgalmal di Indonesia l (1975) daln Malsallalh Walkalf Sulalwesi 

Selaltaln (1978).
60

 

Untuk mewujudka ln cital-citalnyal, ial mendallalmi studi ta lfsir, 

paldal 1980 Quralish Shihalb kemba lli menuntut ilmu ke 

allmalmalternyal, all-Alzhalr Caliro, menga lmbil spesia llisalsi dallalm 

studi ta lfsir all-Qur'aln. Ial halnya l memerluka ln walktu dual talhun 

untuk mera lih gelalr doktor dallalm bida lng ini. Diserta lsinyal yalng 

berjudul ―Na lzm ald-Duralr li all-Biqal‘i Talhqiq wal Diralsalh (Sualtu 

Kaljialn daln alnallisis terha ldalp keotentika ln Kitalb Nalzm ald-Duralr 

kalryal all-Biqal‘i)‖ berha lsil diperta lhalnkalnnyal dengaln predikalt 

dengaln predikalt pengha lrgalaln Mumta lz Mal‘al Malrtalbalh alsy-Syalralf 

all-Ulal (summal cumlalude).
61
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Pendidikaln tingginya l yalng kebalnyalkaln ditempuh di Timur 

Tengalh, All-Alzhalr, Caliro ini, oleh Howa lrd M. Federspiel dia lnggalp 

sebalgali seoralng yalng unik balgi Indonesia l paldal salalt di ma lnal 

sebalgialn pendidika ln paldal tingkalt itu diselesalikaln di Balralt. 

Mengenali hall ini ia l mengaltalkaln sebalgali berikut: "Ketika l meneliti 

biogralfinyal, salyal menemukaln balhwal ial beralsall dalri Sulalwesi 

Selaltaln, terdidik di pesa lntren, daln menerima l pendidika ln tingginya l 

di Mesir pa ldal Universita ls All-Alzhalr, di malnal ial menerima l gelalr 

M.Al daln Ph.D-nyal. Ini menja ldikaln ial terdidik lebih ba lik 

dibalndingkaln dengaln halmpir semua l pengalralng lalinnyal yalng 

terdalpalt dallalm Populalr Indonesialn Litera lture of the Qura ln, daln 

lebih da lri itu, tingka lt pendidika ln tingginya l di Timur Tenga lh 

seperti itu menja ldikaln ial unik balgi Indonesia l paldal salalt di malnal 

sebalgialn pendidika ln paldal tingkalt itu diselesa likaln di Ba lralt. Dial 

jugal mempunyali kalrier mengaljalr yalng penting di IAlIN Malkalssalr 

daln Jalkalrtal daln kini, ba lhkaln, ial menjalbalt sebalgali rektor di IAlIN 

Jalkalrtal. Ini merupalkaln kalrier yalng salngalt menonjol". 

Talhun 1984 aldallalh balbalk balru talhalp kedual balgi Quralish 

Shihalb untuk mela lnjutkaln kalriernyal. Untuk itu ia l pindalh tugals 

dalri IAlIN Malkalssalr ke Falkultals Ushuluddin di IAlIN Jalkalrtal. Di 

sini ia l alktif menga ljalr bidalng Talfsir daln Ulum a ll-Quraln di 

Progralm S1, S2 daln S3 salmpali talhun 1998. Di sa lmping 

melalksalnalkaln tugals pokoknyal sebalgali dosen, ia l jugal dipercalyal 
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menduduki ja lbaltaln sebalgali Rektor IAlIN Jalkalrtal selalmal dual 

periode (1992-1996 daln 1997-1998). Setela lh itu ia l dipercalyal 

menduduki ja lbaltaln sebalgali Menteri Algalmal selalmal kuralng lebih 

dual bulaln paldal alwall talhun 1998, hingga l kemudialn dial dialngkalt 

sebalgali Dutal Besalr Lualr Bialsal daln Berkualsal Penuh Republik 

Indonesial untuk nega lral Republik Alralb Mesir mera lngkalp negalral 

Republik Djibouti berkeduduka ln di Kaliro.
62

 

Kehaldiraln Quralish Shihalb di Ibu kota l Jalkalrtal telalh 

memberika ln sualsalnal balru daln disalmbut halngalt oleh ma lsyalralkalt. 

Hall ini terbukti denga ln aldalnyal berbalgali alktivita ls yalng 

dijallalnkalnnyal di tenga lh-tengalh malsyalralkalt. Di sa lmping 

mengaljalr, ial jugal dipercalyal untuk menduduki sejumla lh jalbaltaln. 

Di alntalralnyal aldallalh sebalgali alnggotal Laljnalh Pentalshhih All-

Qur'aln Depalrtemen Algalmal sejalk 1989. Dia l jugal terlibalt dallalm 

beberalpal orgalnisalsi profesiona ll, alntalral lalin Alsisten Ketua l Umum 

Ikaltaln Cendekialwaln Muslim se-Indonesial (ICMI), ketika l 

orgalnisalsi ini didirika ln. Selalnjutnyal ial jugal tercaltalt sebalgali 

Pengurus Perhimpuna ln Ilmu-ilmu Sya lrialh, daln Pengurus 

Konsorsium Ilmu-ilmu Algalmal Dalpertemen Pendidika ln daln 

Kebudalya laln. Alktivita ls lalinnyal yalng ial lalkukaln aldallalh sebalgali 

Dewaln Redalksi Studial Islalmikal: Indonesialn journall for Islalmic 

Studies, Ulumul Qur 'a ln, Mimbalr Ulalmal, daln Refleksi jurna ll 
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Kaljialn Algalmal daln Filsalfalt. Semua l penerbitaln ini bera ldal di 

Jalkalrtal.
63

 

Di salmping kegia ltaln tersebut di a ltals, M. Quralish Shihalb 

jugal dikenall sebalgali penulis da ln penceralmalh yalng halndall. 

Berdalsalr paldal laltalr belalkalng keilmua ln yalng kokoh ya lng ial 

tempuh mela llui pendidika ln formall sertal ditopalng oleh 

kemalmpualnnyal menyalmpalikaln pendalpalt daln galgalsaln dengaln 

balhalsal yalng sederha lnal, tetalpi lugals, ralsionall, daln kecenderungaln 

pemikira ln yalng modera lt, ial talmpil seba lgali pencera lmalh daln 

penulis ya lng bisa l diterima l oleh semual lalpisaln malsyalralkalt. 

Kegialtaln ceralmalh ini ia l lalkukaln di sejumlalh malsjid bergengsi di 

Jalkalrtal, seperti Ma lsjid all-Tin, Sunda l Kelalpal daln Falthullalh, di 

lingkungaln pejalbalt pemerinta lh seperti penga ljialn Istiqla ll sertal di 

sejumla lh stalsiun televisi a ltalu media l elektronik, khususnya l 

di.bulaln Ralmaldhaln. Beberalpal stalsiun televisi, seperti RCTI da ln 

Metro TV mempunya li progralm khusus sela lmal Ralmaldhaln yalng 

dialsuh olehnyal. 

Quralish Shiha lb memalng bukaln saltu-saltunyal palkalr all-

Qur'aln di Indonesia l, tetalpi kemalmpualnnyal menerjema lhkaln daln 

meyalmpalikaln pesaln-pesaln all-Qur'aln dallalm konteks kekinia ln daln 

malsal post modern membua ltnyal lebih dikena ll daln lebih unggul 

dalripaldal palkalr all-Qur'aln lalinnyal. Dallalm hall pena lfsiraln, ial 
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cenderung meneka lnkaln pentingnya l penggunalaln metode Ta lfsir 

maludu’i (temaltik), yalitu penalfsiraln dengaln calral menghimpun 

sejumla lh alyalt all-Qur'aln yalng terseba lr dallalm berbalgali suralh yalng 

memba lhals malsallalh yalng salmal, kemudialn menjela lskaln pengertia ln 

menyeluruh da lri alyalt-alyalt tersebut da ln selalnjutnyal menalrik 

kesimpula ln sebalgali jalwalbaln terhaldalp malsallalh yalng menjaldi 

pokok balhalsaln. Menurutnyal, dengaln metode ini da lpalt 

diungkalpkaln pendalpalt-pendalpalt all-Qur'aln tenta lng berbalgali 

malsallalh kehidupaln, sekalligus dalpalt dijaldikaln bukti ba lhwal alyalt 

all-Qur'a ln sejallaln dengaln perkemba lngaln iptek da ln kemaljualn 

peraldalbaln malsyalralkalt.
64

 

Quralish Shiha lb balnyalk meneka lnkaln perlunyal memalhalmi 

walhyu Ilalhi secalral kontekstuall daln tidalk semaltal-maltal terpalku 

paldal malknal tekstua ll algalr pesaln-pesa ln yalng terka lndung di 

dallalmnyal dalpalt difungsika ln dallalm kehidupaln nyaltal. Ial jugal 

balnyalk memotiva lsi ma lhalsiswalnyal, khususnya l di tingka lt palscal 

salrjalnal, algalr beralni mena lfsirkaln all-Qur'aln, tetalpi denga ln tetalp 

berpegalng ketalt paldal kalidalh-kalidalh talfsir yalng sudalh dipalndalng 

balku. Menurutnya l, penalfsiraln terha ldalp all-Qur'a ln tidalk alkaln 

pernalh beralkhir. Dalri malsal ke malsal selallu saljal muncul pena lfsiraln 

balru seja llaln dengaln perkembalngaln ilmu da ln tuntuta ln kemaljualn. 

Meski begitu ia l tetalp mengingaltkaln perlunyal sikalp teliti da ln 
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ekstral halti-halti dallalm menalfsirkaln all-Qur'aln sehingga l seseoralng 

tidalk mudalh mengkla lim sualtu penda lpalt sebalgali penda lpalt all-

Qur'aln. Balhkaln, menurutnyal aldallalh saltu dosal besalr bilal seseoralng 

malmalksalkaln pendalpaltnyal altals nalmal all-Qur'aln. 

Quralish Shiha lb aldallalh seoralng alhli Talfsir yalng pendidik. 

Kealhlialnnyal dallalm bidalng Talfsir tersebut untuk dia lbdikaln dallalm 

bidalng pendidikaln. Kedudukalnnyal sebalgali Pemba lntu Rektor, 

Rektor, Menteri Algalmal, Ketual MUI, Stalf Alhli Mendikbud, 

Alnggotal Baldaln Pertimba lngaln Pendidika ln, menulis kalryal ilmialh, 

daln ceralmalh almalt eralt kalitalnnyal dengaln kegialtaln pendidika ln.
65

 

Dengaln kaltal lalin balhwal ial aldallalh seoralng ulalmal ya lng 

memalnfalaltkaln kealhlialnnyal untuk mendidik uma lt. Hall ini ia l 

lalkukaln pulal melallui sikalp daln kepribaldialnnyal yalng penuh 

dengaln sikalp daln sifaltnyal ya lng paltut ditela ldalni. Ial memiliki sifa lt-

sifalt sebalgali guru altalu pendidik ya lng paltut ditela ldalni. 

Penalmpilalnnyal yalng sederha lnal, talwaldhu, salyalng kepaldal semual 

oralng, jujur, a lmalnalh, daln tegals dallalm prinsip aldallalh merupalkaln 

balgialn dalri sikalp ya lng sehalrusnyal dimiliki seora lng guru. Nalmal 

Quralish Shihalb malsuk dallalm dalftalr 500 Muslim 

PallinBerpenga lruh di Dunia l. Tertualng berkalt jalsal-jalsalnya l dallalm 

mengemba lngkaln ilmu keisla lmaln dallalm beralgalm kegia ltaln. Kalrya l 

dengaln konteks yalng alktuall sertal balhalsal yalng mudalh dipalhalmi, 
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nalmalnyal melesa lt sebalgali alkaldemisi yalng progresif 

mengemba lngkaln ilmu a ll-Qur'aln. 

Sallalh saltu kalryal M. Quralish Shiha lb yalng palling 

monumentall iallalh Talfsir all-Misbalh. Teta lpi selalin itu M. Qura lish 

Shihalb jugal menulis ba lnyalk kalrya l tulis alntalral lalin sebalgali 

berikut:
66

 

1) Talfsir all-Malnalr, Keistimewa laln daln Kelemalhalnnyal (Ujung 

Palndalng, IAlIN Allaluddin, 1984) 

2) Menyingkalp Talbir Ilalhi; Alsmal all-Husnal dallalm Perspektif a ll-

Qur'aln (Jalkalrtal: Lentera l Halti, 1998) 

3) Untalialn Permaltal Bualt Alnalkku (Balndung: Mizaln 1998) 

4) Pengalntin all-Qur'a ln (Jalkalrtal: Lenteral Halti, 1999) 

5) Halji Bersalmal Quralish Shihalb (Balndung: Mizaln, 1999) 

6) Salhur Bersalmal Quralish Shihalb (Balndung: Mizaln 1999) 

7) Palndualn Pualsal bersalmal Quralish Shihalb (Jalkalrtal: Penerbit 

Republikal, Nopember 2000) 

8) Palndualn Shallalt bersalmal Quralish Shihalb (Jalkalrtal: Penerbit 

Republikal, September 2003) 

9) Alndal Bertalnyal,Quralish Shihalb Menja lwalb Berbalgali Malsallalh 

Keislalmaln (Mizaln Pustalkal) 

10) Faltwal-Faltwal M. Quralish Shiha lb Seputalr Ibaldalh Malhdalh 

(Balndung: Mizaln, 1999) 
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11) Faltwal-Faltwal M. Quralish Shihalb Seputalr All Qur'aln daln Haldits 

(Balndung: Mizaln, 1999) 

Meninjalu dalri beberalpal kalryal tulis M. Qura lish Shihalb di 

altals menunjukkaln belialu sebalgali sallalh saltu seora lng penulis 

muslim da ln ulalmal kontemporer Indonesia l yalng palling terkemuka l 

daln disega lni sertal tokoh yalng konsisten da llalm bida lng pengkaljialn 

all-Qur‘aln daln Talfsir di Indonesia l. 

b. Profil Talfsir all-Misbalh 

Sallalh saltu kalryal M. Quralish Shiha lb yalng palling 

monumentall iallalh Talfsir all-Misbalh. Judul lengka lpnyal iallalh talfsir 

all-Misbalh pesaln, kesaln, daln kesera lsialn all-Quraln. Kitalb ini 

diterbitka ln oleh Lentera l Halti daln merupa lkaln sebualh talfsir all-

Quraln lengkalp 30 Juz perta lmal dallalm kurun walktu 30 talhun 

teralkhir yalng ditulis oleh mufa lssir terkemuka l Indonesial. Galyal 

balhalsal keIndonesial-aln sertal penggunalkaln kaltal yalng mudalh 

dipalhalmi oleh pemba lcal dallalm memalhalmi daln menghalyalti malknal 

alyalt-alyalt all-Quraln memberika ln coralk daln walrnal tersendiri da lri 

Talfsir ini.
67

 

Pemiliha ln nalmal all-Misbalh bukaln talnpal allalsaln. Dilihalt 

dalri kaltal pengalntalrnyal yalitu all-Misbalh beralrti la lmpu, pelita l, 

lentera l altalu bendal lalin yalng berfungsi seba lgali penera lng balgi 

merekal yalng beraldal dallalm kegela lpaln. Dengaln memilih na lmal ini, 
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dalpalt didugal balhwal M. Quralish Shiha lb berhalralp talfsir yalng 

ditulisnya l dalpalt memberika ln peneralngaln dallalm menca lri petunjuk 

daln pedoma ln hidup teruta lmal balgi mereka l yalng menga llalmi 

kesulita ln dallalm mema lhalmi malknal all-Quraln seca lral lalngsung 

kalrenal kendallal balhalsal. Jugal ditujuka ln balgi seluruh uma lt muslim 

khususnya l muslim Indonesia l.
68

 

Talfsir all-Misbalh terdiri da lri dalri 15 volume ya lkni volume 

1 hinggal volume 15, ya lng secalral lengkalp berisi pena lfsiraln dalri 30 

juz alyalt-alyalt daln suralh-suralh didallalm all-Quraln dimula li dalri all-

Faltihalh hinggal aln-Nals. 

Penulisaln Talfsir ini mengguna lkaln metode talhlili daln 

maludhu’i, sertal menggunalkaln pendekaltaln kebalhalsalaln. Cetalkaln 

pertalmal talfsir ini dimula li paldal talhun 2002 daln cetalkaln teralkhir 

(volume 15) pa ldal talhun 2003. Dimula li di Mesir pa ldal halri Jumalt 4 

Ralbiul Alwall 1420 H/ 18 Juni 1999 da ln selesali di Ja lkalrtal, Jumalt 5 

Sepember 2003. Ia l menulis Ta lfsir All-Misbalh ketika l ditugalskaln 

oleh Presiden B.J. Ha lbibie menja ldi Dutal Besalr daln berkualsal 

penuh untuk Mesir, Soma llial daln Jibouti.
69

 M. Quralish Shihalb 

menalfsirkaln alyalt mengikuti pola l yalng dilalkukaln palral ulalmal 

klalsik paldal umumnyal nalmun menyesua likaln dengaln kealdalaln yalng 

aldal paldal zalmaln sekalralng sertal menyelipka ln komentalr di selal-selal 

alyalt yalng diterjema lhkalnnyal. Dallalm komenta lr tersebut, M. 
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Quralish Shihalb melalkukaln elalboralsi terhaldalp pemikira ln ulalmal-

ulalmal disalmping pemikira ln daln ijtihald nyal sendiri. 

Coralk dalri kalryal-kalrya l Talfsir M. Quralish Shihalb 

bernualnsal sosiall kema lsyalralkaltaln. Melallui pemalhalmalnnyal 

terhaldalp alyalt-alyalt all-Qur‘aln M. Qura lish Shiha lb berusalhal 

menyoroti perma lsallalhaln sosiall-kemalsyalralkaltaln. Permalsallalhaln 

tersebut kemudia ln dijalwalb dengaln mendia llogkalnnyal dengaln all-

Quraln. Ial berusalhal memperliha ltkaln balgalimalnal all-Qur‘aln malmpu 

menja lwalb berbalgali persoallaln tersebut. Denga ln demikia ln umalt 

muslim a lkaln malmpu mera lsalkaln malnfalalt all-Quraln sebalgali 

pedomaln daln pentunjuk hidup ba lgi seluruh ma lnusial. Di sisi la lin, 

M. Quralish Shihalb jugal berusalhal melibaltkaln konteks hubunga ln 

saltu alyalt dengaln alyalt lalinnyal (sebelum a ltalu sesudalhnyal). Inilalh 

yalng menja ldikaln M. Quralish Shiha lb berbedal dalri palral ulalmal 

Talfsir lalinnyal di Indonesia l. 

3. Talfsir aln-Nur Kalrya l Tengku Halsbi Alsh-Shiddieqy 

a. Biogralfi Penulis 

Nalmal Teungku Halsbi Alsh-Shiddieqy suda lh tidalk alsing 

lalgi di Indonesia l, teruta lmal dalri kallalngaln ulalmal pembalhalru daln 

dunial pergurualn tinggi Isla lm. ial dikenall sebalgali seora lng ulalmal 

mujalddid (pembalhalru) pemikir Islalm daln seoralng mujta lhid di 

bidalng hukum Islalm altalu pun fiqih. Seora lng ulalmal daln guru besalr 

dallalm bidalng fikih, Ta lfsir daln Haldis, serta l ilmu-ilmu keisla lmaln 
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lalinnyal di IAlIN Sunaln Kallijalgal Yogyalkalrtal (UIN Sunaln 

kallijalgal).
70

 

Muhalmmald Halsbi merupa lkaln nalmal alslinyal, belialu 

dilalhirkaln paldal talnggall 10 Malret 1904 di Lhok Seuma lwe, Alceh 

Utalral dalri kallalngaln ulalmal daln pejalbalt kealgalmalaln didaleralhnyal. 

Alyalhnyal bernalmal Teungku Halji Muhalmmald Husein bin 

Muhalmmald Su‘ud seoralng qaldli (ha lkim kepallal) Lhok Seumalwe 

yalng mengga lntikaln mertualnyal dengaln gelalr Teungku qaldli Chik 

(Sri) Malhalraljal Malngkubumi. Alya lhnya l merupalkaln keturunaln Albu 

Balkalr Alsh-Siddiq yalng ke-37. Aldalpun ibunyal bernalmal Teungku 

Almralh binti Teungku Qa ldli Sri Ma lhalraljal Malngkubumi Albdul 

Alzis. Ial keturunaln ulalmal daln balngsalwaln dilingkunga ln kesultalnaln 

Alceh Dalrussallalm. 

Halsbi seba lgali alnalk yalng la lhir di lingkunga ln talalt 

beralgalmal daln cenderung fa lnaltik. Ia l mendalpalt pendidika ln Islalm 

sejalk usial kalnalk-kalnalk dalri alyalhnyal. Paldal salalt belia lu umur 6 

talhun ibunyal meningga ll dunial sehinggal belialu dialsuh oleh bibinya l 

Teuku Sya lmsialh, dual talhun kemudia ln bibinyal pun meningga ll 

pulal. Kalrenal alyalhnyal menikalh lalgi sehingga l belialu lebih sena lng 

ikut kepa ldal kalkalk tertualnyal yalng berna lmal Alisya lh (Teungku 

Malneh), daln tetalp menga lji kepaldal alyalhnyal hinggal khaltalm 30 juz 

sertal disalmbung dengaln mempelaljalri ilmu qiral‘alh daln taljwid. 
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Kemudialn selalmal 20 talhun belialu mengunjungi (nya lntri) 

di berba lgali pesalntren da lri kotal ke kota l lalin. Kema lmpualn balhalsal 

Alralbnyal diperoleh da lri Syekh Muha lmmald ibn Sallim All-kallalli, 

seoralng ulalmal berkebalngsalaln Alralb. Belia lu ke pesa lntren 

dikalwalsaln Alceh hingga l dewalsal kuralng lebih sela lmal 8 talhun. 

Pertalmal kalli menga lji kepaldal teungku Albdullalh Chik di Peyeung, 

khususnya l mempela ljalri ilmu allalt (nalhwu daln shalralf). Kemudialn 

pindalh kepesalntren Teungku Chik di Bluk Ba lyu. Setalhun 

berikutnyal mengalji kepa ldal Teungku Chik di Bla lng Kalbu, 

Gendong daln selalnjutnyal nya lntri di pesa lntren Teungku Chik 

Blalng Malnyalk Salmalkurok. Raltal-raltal belialu nyalntri didaleralh 

Palsei ma lsingmalsing halnyal saltu talhun.
71

 Paldal talhun 1916 belia lu 

nyalntri ketempa lt yalng lebih ja luh yalkni di pesalntren Teungku Idris 

Chik di Ta lnjungaln Balralt, Salmlalngal, khusus untuk mempela ljalri 

ilmu fiqih sela lmal dual talhun. Kemudialn pindalh ke Alceh Besalr 

(Alceh Ralyeuk) daln bela ljalr di pesa lntren Teungku Ha lsaln Krueng 

Kalle (Teungku Chik di Krueng Ka lle) seora lng ulalmal terkemukal 

Alceh paldal salalt itu. 

Halsbi Alsh-Shiddieqy menda lpalt ijalzalh dalri Teungku Ha lsaln 

sebalgali talndal talmalt belaljalr paldal talhun 1920, daln pulalng ke 

Lhokseuma lwe untuk menga lmallkaln ilmu ilmunya l. Belia lu memiliki 

jiwal yalng cenderung berfikir beba ls daln kritis dallalm menalnggalpi 
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sualtu malsallalh. Kalrenal ketidalkpualsalnnyal dallalm mempela ljalri 

kitalb-kitalb fiqih sya lfi‘iyalh, belialupun balnyalk bela ljalr otodidalk 

dengaln membalcal berbalgali litera ltur keisla lmaln, kitalb-kitalb kuning 

berbalhalsal Alralb, buku-buku berbalhalsal Melalyu yalng bertuliska ln 

huruf Alralb Melalyu malupun huruf laltin, serta l belaljalr balhalsal 

Belalndal.
72

 

Belialu mendirika ln maldralsalh di kalmpung hallalmalnnyal daln 

menika lh dengaln Siti Kha ldijalh. Seoralng walnital yalng malsih punyal 

hubungaln kelualrgal dengalnnyal, paldal salalt usialnyal belum gena lp 20 

talhun. Istrinyal meningga ll dunial paldal salalt mela lhirkaln daln 

alnalknyal diberi nalmal Nur Jaluhalralh, nalmun tidalk lalmal kemudialn 

alnalknyalpun meningga ll dunial menyusul ibunya l. Oleh ka lrenal itu 

Halsbi Alsh-Shiddieqy menikalh untuk yalng kedual kallinyal dengaln 

Teungku Nya lk Alsiyalh binti Teungku Ha lji Halnum yalng malsih 

sepupunyal. Pernikalhaln kedual ini ia l dikalruniali empa lt oralng alnalk 

yalkni Zuhalralh, Alnisaltul Fuald, Nourouzzalmaln daln Zalkiyaltul 

Fuald. 

Meskipun sudalh menikalh daln mempunya li seora lng alnalk, 

nalmun sema lngalt belia lu tidalk pernalh pudalr dallalm mencalri ilmu. 

Belia lu belaljalr ilmu a llalt secalral khusus daln pembalhalrualn 

pemikira ln Islalm kepaldal Syeikh Muha lmmald bin Sallim All-kallalli 

yalng merupa lkaln tokoh pemba lhalru di Alceh paldal salalt itu. 
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Talmbalhaln nalmal Alsh-Shiddieqy merupa lkaln nalmal altals salraln dalri 

gurunyal, hall ini untuk menunjukka ln balhwal belia lu merupalkaln 

keturunaln dalri Albu Balkalr Alsh-Shiddiq, sehinggal paldal talhun 1925 

nalmalnyal berubalh menja ldi Muhalmmald Halsbi Alsh-Shiddieqy. 

Muhalmmald All-kallalli menginginka ln algalr menja ldi ulalmal 

pembalhalru yalng mumpuni.
73

 Paldal talhun 1926 Halsbi Alsh-

Shiddieqy pergi ke Sura lbalyal daln mela lnjutkaln pendidika ln di 

Maldralsalh All-Irsyald, sebualh orgalnisalsi kealgalmalaln yalng didirikaln 

oleh Syeikh Alhmald Surkalti all-Alnshori, ulalmal beralsall dalri 

Sudalnyalngmemiliki pemikira ln modern pa ldal walktu itu. Disini 

belia lu mengalmbil pela ljalraln khusus dallalm bidalng pendidika ln daln 

balhalsal selalmal 2 talhun. All-Irsyald daln Alhmald Sukalrti inilalh yalng 

ikut berpera ln dallalm dallalm membentuk pemikira lnnyal ya lng 

modern, sehingga l setelalh kemba lli ke Alceh belia lu lalngsung 

bergalbung dallalm kealnggotalaln orgalnisalsi Muhalmmaldiyalh. 

Setelalh pulalng dalri Suralbalyal belialu benalr-benalr berkipralh 

dallalm perjualngaln, khususnyal dibidalng pendidika ln Islalm daln 

penyebalraln ide-ide pemba lhalrualn, sertal belialupun terjun dallalm 

dunial politik. Na lmun nalsibnyal terpuruk, sehingga l belialu halrus 

pindalh ke Kutalraljal (Balndal Alceh). Di kota l inilalh belialu bernalfals 

legal nalmun tidalk lepa ls dalri tekalnaln daln talntalngaln. Belia lu pernalh 

mengaljalr diberbalgali sekolalh seperti: menga ljalr di HIS da ln MULO 
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Muhalmmaldiyalh sertal menjaldi pengurus Yong Isla lmieten Bond 

Daleralh Alceh (YIBDAl), mengaljalr di Joda lm Muntalsik paldal talhun 

1937, menga ljalr di Ma l‘hald Imalnul Mukhlis (Ma l‘hald Iskalndalr 

Mudal/ MIM) paldal talhun 1941, daln mendirika ln PERGUISAl 

(Persaltualn Guru-guru Islalm Seluruh Alceh), serta l mendirikaln 

pergurualn Dalrul Irfaln.
74

 

Setelalh itu ya lkni paldal zalmaln Jepalng hinggal kemerdekalaln 

belia lu kemballi keta lnalh kelalhiralnnyal Lhokseumalwe daln 

meralmalikaln kemballi Dalyalh (pesalntren) Mon Gondong ya lng tela lh 

ditingga ll walfalt oleh a lyalhnya l paldal talhun 1943. Kemudia ln dengaln 

staltusnyal sebalgali ta lwalnaln alkibalt revolusi sosia ll palscal 

kemerdeka laln, belialu menjaldi guru di SMI (Sekolalh Menengalh 

Islalm) Lhokseuma lwe. Tekalnaln demi teka lnaln di Alceh selallu 

diralsalkalnnyal, kalrenal belialu termalsuk pembalhalru yalng cukup 

kerals dallalm kegialtalnnyal. 

Paldal zalmaln demokra lsi libera ll, belialu terliba lt secalral alktif 

mewalkili palrtali Malsyumi (Maljelis Syuro Muslimin Indonesia l) 

dallalm perdebaltaln ideologi di konstitua lnte. Bersalalmalaln dengaln 

itu, Kementria ln Algalmal Republik Indonesia l mendirika ln PTAlIN 

(Pergurualn Tinggi Algalmal Islalm di Yogya lkalrtal) paldal talhun 1951. 

Menteri Algalmal KH. Walhid Halsyim mena lrik Halsbi Alsh-

Shiddieqy untuk dija ldikaln dosen. Sela lin itu Ha lsbi AlshShiddieqy 
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jugal mengaljalr dibebera lpal tempalt di Yogya lkalrtal yalitu, di SGHAlN 

(Sekolalh Guru daln Ha lkim Algalmal Negeri), PHIN (Pensdidika ln 

Halkim Islalm Negeri), Sekola lh Menengalh Islalm Tinggi, Mua llimin 

Muhalmmaldiyalh. Jalbaltaln strukturall yalng pernalh diemba lnnyal 

aldallalh sebalgali Dekaln Falkultals Syalri‘alh IAlIN Sunaln Kallijalgal 

Yogyalkalrtal paldal talhun 1960-1972, mera lngkalp Dekaln sementa lral 

Falkultals Syalri‘alh IAlIN alr-Ralniri Ba lndal Alceh paldal talhun 1960-

1962, mera lngkalp pulal sebalgali pemba lntu Rektor III IAlIN Sunaln 

Kallijalgal paldal talhun 1963-1966.
75

 

Selalin bertuga ls di IAlIN, belialu jugal pernalh menjaldi 

alnggotal konstitualnte wa lkil dalri Malsyumi, daln berkecimpung pula l 

dallalm lembalgal pendidika ln swalstal dialntalralnyal: sebalgali guru 

besalr UII (Universita ls Islalm Indonesia l) paldal talhun 1964, Dekaln 

Falkultals Sya lri‘alh Universita ls Islalm Sulta ln Algung (UNISULAl) 

Semalralng paldal talhun 1967-1975, Rektor Universita ls Cokro 

Alminoto Sura lkalrtal, guru besalr UNISBAl (Universita ls Islalm 

Balndung), UMI (Universita ls Muslim Indonesia l) di Ma lkalsalr.8 

Paldal talhun 1960 lalh belialu dikukuhkaln sebalgali guru besa lr dallalm 

bidalng ilmu ha ldis di IAlIN Sunaln Kallijalgal, sementa lral gelalr 

profesor dallalm bidalng ilmu ha ldis belia lu peroleh pa ldal talhun 1962 

berdalsalrkaln suralt keputusa ln Menteri Algalmal No. B.IV.I/37-92 daln 

dikukuhkaln dengaln keputusa ln presiden RI No. 71/M-1 talnggall 22 
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Mei 1963. seda lngkaln gelalr Doktor Honoris Ca lusal (DR.C) 

diterima lnyal dalri UNISBAl paldal talnggall 22 ma lret 1975 da ln dalri 

IAlIN Sunaln Kallijalgal paldal talnggall 29 oktober 1975. 

Belialu walfalt paldal halri sela lsal 9 Desember 1975 pukul 

17.45 WIB paldal usialnyal yalng ke 71, ya lng paldal salalt itu belia lu 

sedalng beraldal dikalralntinal persialpaln pemberalngkaltaln ibaldalh halji 

bersalmal istrinyal. Belia lu dikebumika ln dipemalkalmaln IAlIN Syalrif 

Hidalyaltullalh Ciputalt, Talnggeralng 

b. Profil Talfsir aln-Nur all-Qur‘alnul Maljid 

Sembilaln talhun dallalm kesibuka ln untuk memimpin 

falkultals, mengaljalr, balhkaln sebalgali alnggotal konstitusi. Ha lsbi 

malmpu menulis kitalb talfsir yalng bernalmal All-Qur‘alnul Maljid Aln-

Nur. Kehidupaln belia lu cukup paldalt dengaln bebaln talnggung 

jalwalb, nalmun dirinya l tetalp konsisten untuk mengikuti ta lhalp-talhalp 

kerjal sebalgalimalnal waljibnyal yalng dilalkukaln palral penulis 

professionall, untuk mewujudka ln kitalb Talfsir berbalhalsal Indonesial 

dengaln tidalk sekeda lr terjemalhaln saljal. Belia lu halnyal bermodall 

pengeta lhualn yalng cukup lua ls, sema lngalt yalng memba lral daln 

mempunya li impia ln untuk mewujudka ln sebualh kitalb Talfsir di 

kallalngaln malsyalralkalt Indonesial. Belia lupun mendikteka ln nalskalh 

tersebut kepa ldal seoralng pengetik, sehingga l kitalb talfsirnyal pun 

sialp cetalk.
76
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All-Qur‘alnul Maljid Aln-Nur merupa lkaln kitalb Talfsir 

pertalmal yalng diterbitkaln di Indonesia l paldal talhun 1956 M, 

sehinggal termalsuk pelopor da lri khalzalnalh perpustalkalaln di talnalh 

alir, daln talfsir ini sa lngalt mudal dicernal balgi semua l kallalngaln, 

nalmun juga l dalpalt dipela ljalri daln dijaldikaln objek penelitialn balgi 

pemina lt talfsir. 

Penulisaln Talfsir ini termotiva lsi kalrenal Indonesial 

membutuhka ln perkemba lngaln Talfsir dallalm balhalsal persaltualn 

Indonesial. Oleh kalrenal itu tujua ln Halsbi menulis kita lb Talfsir ini, 

untuk mewujudka ln sualtu Talfsir sederhalnal yalng malmpu menuntun 

palral pembalcal kepaldal pemalhalmaln alyalt dengaln peralntalralaln alyalt-

alyalt sendiri, da ln memperba lnyalk kaljialn Islalm dallalm malsyalralkalt 

Indonesial.
77

 

Metode yalng diguna lkaln Halsbi dallalm menulis ta lfsirnyal 

menggunalkaln galbungaln alnaltalral dual metode, yalitu: metode talhlili 

daln ijmalli. Metode talhlili aldallalh metode ta lfsir yalng bermalksud 

menjela lskaln kalndungaln alyalt all-Qur‘aln dalri seluruh a lspeknyal. 

Sedalngalkaln metode ijmalli aldallalh metode ya lng mena lfsirkaln alyalt 

dengaln malknal globall. Penggunalaln metode ini dila lkukaln sesuali 

dengaln kebutuhaln, dallalm alrtialn balhwal Halsbi alkaln mengguna lkaln 

metode talhlili dallalm menalfsirkaln alyalt-alyalt yalng bercora lk fiqih/ 

hukum Islalm. Hall tersebut dia lsumsika ln kalrenal Halsbi sendiri 

                                                             
77

 Nasruddin baidan, Perkembangan Al-Quran Di Indonesia (solo: PT. tiga serangkai pistaka 

mandiri). 



66 
 

merupalkaln palkalr di bida lng fiqih. Ja ldi salngalt waljalr jikal ial 

memalsukkaln walrnal fiqih dallalm penalfsiralnnyal. Sehinggal dalpalt 

simpulka ln balhwal coralk Talfsir All-Qur‘alnul Maljid Aln-Nur aldallalh 

fiqih.
78

 

Terlihalt dallalm ungkalpaln di a ltals, balhwal Halsbi memiliki 

motiva lsi yalng salngalt mulia l, yalitu untuk memenuhi kebutuha ln 

oralng Islalm di Indonesia l untuk menda lpaltkaln Talfsir dallalm balhalsal 

Indonesial yalng lengkalp, sederhalnal daln mudalh untuk dipa lhalmi. 

Halsbi dallalm mena lfsirkaln, dengaln memengga ll-menggall alyalt all-

Qur‘aln dengaln mengguna lkaln huruf laltin, algalr oralng yalng tidalk 

bisal membalcal allquraln altalu yalng malsih belum fa lsih memba lcalnyal 

dengaln huruf Alralb malkal pembalcal bisal membalcalnyal dengaln 

huruf Laltin. 

4. Talfsir all-Ibriz Kalryal K.H Bisri Musthofa l 

a. Biogralfi Penulis 

K.H. Bisri Musthofa l lalhir di Ka lmpung Salwalhaln Gg. 

Pallen, Remba lng, Jalwal Tengalh paldal talhun 1915 M. Ial aldallalh 

alnalk dalri H. Zalinall Mustofal daln Chodijalh yalng tela lh memberi 

nalmal Malshaldi. Malshaldi aldallalh nalmal alsli KH. Bisri Musthofa l. 

Nalmalnyal berubalh setela lh ial menunalikaln ibaldalh halji, nalmal 

malshaldi berubalh menjaldi KH. Bisri Musthofa l.
79
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Malshaldi altalu KH. Bisri Musthofa l merupalkaln alnalk 

pertalmal dalri empalt bersa ludalral, yalitu: Ma lshaldi, Sallalmalh, misbalh, 

daln Mal‘shum. Mereka l berempalt aldallalh saludalral kalndung, alnalk-

alnalk dalri palsalngaln H. Zalinall Mustofa l daln Chodijalh. Malshaldi 

jugal memiliki sa ludalral tiri kalrenal sebelumnyal, salng alyalh H. 

Zalinall Mustofal pernalh menikalh dengaln Dalkilalh daln 

mendalpaltkaln dual oralng alnalk, yalitu H. Zuhdi da ln H. Malskalnalh. 

Sedalngkaln ibunyal, Chodijalh jugal memiliki a lnalk dalri pernikalhaln 

sebelumnya l ya litu Alhmald daln Talsmin.
80

 

H. Alyalhnyal Malshudi yalitu H. Za linul Mustofa l merupalkaln 

alnalk dalri Paldjoyo altalu H. Yalhyal. Ial bukaln dalri kallalngaln kiali 

nalmun belia lu merupalkaln pribaldi yalng mencinta li daln memulialkaln 

kiali daln palral allim ula lmal. H. Zalinul Musthofa l merupalkaln seoralng 

pedalgalng kalyal ya lng dermalwaln. Sedalngkaln dalri kelua lrgal Ibu 

Chodijalh, Malshaldi ma lsih memiliki da lralh malkalssalr kalrenal 

ibunyal, Chodijalh merupa lkaln alnalk dalri palsalngaln Alminalh daln H. 

Zaljjaldi aldallalh prial kelalhiraln Malkalssalr dalri alyalh bernalmal H. 

Syalmsuddin daln Ibu Daltuk Djijja lh. 

Paldal talhun 1923, H. Zalinul Mustofa l mengaljalk istrinyal, 

Chodijalh daln keempalt alnalknyal untuk menuna likaln ibaldalh halji 

bersalmal-salmal. Kepergia ln mereka l sekelualrgal ke talnalh suci 

mengenda lrali kalpall halji milik Cha lsaln-Imalzi, Bomba ly, daln nalik 
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ndalri pelalbuhaln Rembalng. Nalmun dallalm seralngkalialn kegialtaln 

ibaldalh Halji, H. Za linul Mustofa l sering salkitsalkitaln, sehinggal 

dallalm pelalksalnalaln ibaldalh halji belia lu halrus dita lndu. Dallalm 

perjallalnaln pulalng ke indonesia l, alyalh Malshaldi, H. Za linul Mustofa l 

salkit kera ls daln meninggall di perja llalnaln. H. Zalinall Mustofa l walfalt 

paldal usial 63 talhun. Sejalk pulalng dalri ibaldalh halji, Malshaldi 

menggalnti nalmalnyal dalri Malshaldi menja ldi Bisri daln kemudia l ial di 

kenall dengaln nalmal Bisri Musthofal.
81

 

b. Profil Talfsir all-Ibriz 

Talfsir all-Ibriz di ceta lk dallalm 30 jilid ceta lkaln, sejumla lh juz 

di all-Qur‘aln. Tidalk aldal literaltur yalng menuliska ln daltal alkuralt 

tenta lng kalpaln dimulalinyal all-Ibriz ditulis oleh KH. Bisri Musthofa l. 

Nalmun untuk walktu diselesalikalnnyal all-Ibriz yalitu pa ldal talnggall 

29 Raljalb talhun 1379 H, bertepaltaln dengaln talnggall 8 Jalnualri talhun 

1960 M. Mal‘rufalh, istri KH. Bisri Musthofa l menuturka ln balhwal 

all-Ibriz selesa li ditulis pa ldal malsal setela lh kelalhiraln puteri merekal 

yalng ke empa lt, Altikalh paldal talhun 1964 M. Paldal talhun ini pula l all-

Ibriz untuk perta lmal kallinyal diceta lk oleh perceta lkaln Menalral 

Kudus. Secalral fisik, kita lb Talfsir all-Ibriz tidalk seperti kita lb Talfsir 

paldal umumnyal. Keunikaln kitalb Talfsir all-Ibriz ini suda lh terliha lt 

dalri kondisi fisik da lri lualrnyal. Ketika l membukal kitalb Talfsir all-

Ibriz juga l melihalt keunika ln paldal penomoraln hallalmalnnyal. Ketikal 
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memulali membalcal kitalb Talfsir ini, kita l alkaln menemukaln kallimalt 

berbalhalsal Alralb galndul di dallalm kotalk dipinggir mukal hallalmaln.
82

 

Talfsir all-Ibriz menyusun ta lfsiralnnyal dengaln taltalnaln 

penulisa ln yalng runtut sesua li denga ln alyalt daln suralt yng tersusun 

dallalm all-Qur‘aln altalu disebut dengaln sistema ltikal Mushalfi. 

Dengaln susunaln Mushalfi. Talfsir ini seca lral galmblalng mena lfsirkaln 

alyalt sesuali urutalnnyal paldal mushalf. K.H. Bisri Musthofa l 

menalfsirkaln alyalt all-Qur‘aln dengaln dialwalli menuliska ln alyalt all-

Qur‘aln secalral utuh, lallu menuliskaln alrti tialp kaltal dalri alyalt dengaln 

tulisa ln Alralb berbalhalsal Jalwal dengaln posisi miring ke ba lwalh untuk 

menunjukka ln kedudukaln daln fungsi kallimaltnyal, sebalgali subjek, 

prikalt altalu objek, kemudia ln menuliska ln pemalpalraln penalfsiraln 

alyalt disalmping kalnaln daln kiri alyalt all-Qur‘aln. Khals yalng dimiliki 

all-Ibriz aldallalh KH. Bisri Musthofa l menulis pena lfsiralnnyal dengaln 

balhalsal Jalwal yalng ditulis denga ln tulisa ln Alralb. 

5. Talfsir Malralh Lalbid Kalryal Syekh Nalwalwi All-Balntalni 

a. Biogralfi Penulis 

Syekh Nalwalwi All-Balntalni, merupa lkaln seoralng ulalmal 

Nusalntalral yalng nalmalnyal malsyhur di da ltalraln Hijalz daln Nusalntalral 

paldal albald 191 . Belia lu merupalkaln seoralng ulalmal alsall Balnten 

yalng keilmua lnnyal cukup dialkui di dunia l Islalm daln termalsuk 

ulalmal besalr yalng beralsall dalri Indonesial. 
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Syekh Nalwalwi all-Balntalni,nalmal lengkalpnyal aldallalh Albu 

Albd all-Mu‟thi Muha lmmald Ibn Umalr all-Talnalral all-Balntalni. 

Belia lu lebih dikena ll dengaln sebutaln Muhalmmald Nalwalwi all-Jalwi 

all-Balntalni, dilalhirkaln di Kalmpung Talnalral, Seralng, Balnten paldal 

talhun 1815 M/1230 H. Alyalhnyal bernalmal KH. Umalr, seoralng 

ulalmal yalng memimpin ma lsjid daln pendidika ln Islalm di Talnalral. 

Ibunyal bernalmal Jubalidalh, seoralng penduduk setempa lt. Syekh 

Nalwalwi all-Balntalni, oleh ba lngsal daln ummalt Isla lm Indonesial 

dikenall dengaln nalmal KH. Nalwalwi, puteral Balnten. Kemudia ln, 

oralng-oralng mengga lntinyal dengaln nalmal Syekh Nalwalwi all-

Balntalni setelalh kalrirnyal meningka lt sebalgali seora lng pujalnggal 

Islalm kenalmalaln di Alsial daln Timur Tenga lh, termalsuk Indonesial.
83

 

Menurut Malmalt S. Burhalnuddin, di talhun kelalhiralnnyal, 

Kesulta lnaln Balnten bera ldal paldal periode tera lkhir yalng paldal walktu 

itu diperinta lh oleh Sulta ln Muhalmmald Ralfiuddin (1813-1820 M). 

Paldal talhun 1813 M, Bela lndal melallui Gubernur Ra lffles mema lksal 

Sultaln Muhalmmald Ralfiuddin untuk menyera lhkaln kekualsalalnnyal 

kepaldal Sultaln Ralfiuddin setela lh dialnggalp tida lk dalpalt 

mengenda llikaln negalral. Dengaln mema lnfalaltkaln Ralfiuddin yalng 

sudalh mulali melema lh kekualsalalnnyal, Belalndal secalral bertalhalp 

menguralngi peraln Sulta ln dallalm pemerinta lhaln Balnten. Alkhirnyal, 

paldal talhun 1832 dengaln resmi kera lton dipindalhkaln ke Seralng daln 
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struktur pemerinta lhaln keresidena ln dijalbalt oleh seora lng Bupalti 

yalng dialngkalt oleh pemerinta lh Belalndal. Di tengalh-tenga lh sualsalnal 

politik seperti itu ma lsal kalnalk-kalnalk Syekh Nalwalwi hidup 

bersalmal alyalhnyal yalng menja lbalt seba lgali penghulu (Algalmal), 

sualtu jalbaltaln dalri pemerintalh Belalndal untuk mengurus ma lsallalh-

malsallalh algalmal.
84

 

Dalri silsila lhnyal, Syekh Nalwalwi merupalkaln keturunaln 

kesulta lnaln yalng ke-12 dalri Malulalnal Syalrif Hidalyaltullalh Sunaln 

Gunung Jalti Cirebon, ya litu keturuna ln dalri putera l Malulalnal 

Halsalnuddin (Sultaln Balnten I) yalng berna lmal Sunyalralrals (Taljul 

Alralsy). Nalsalbnya l bersalmbung dengaln Nalbi Muhalmmald salw 

melallui Imalm Jal‘falr Shaldiq, Imalm Muhalmmald all-Balqir, Imalm 

Alli Za linall Albidin, Salyyidinal Husen, Siti Fa ltimalh all-Zalhral. 

Menurut penutura ln Chalidalr, Syekh Na lwalwi mempunya li dual 

oralng istri ya litu Nalsimalh yalng merupa lkaln istri tertua l daln 

Halmdalnalh sebalgali istri muda l. Dalri Nalsimalh Syekh Nalwalwi 

memiliki tiga l keturunaln yalng semua lnyal perempualn yalitu 

Ruqoyalh, Nalfisalh daln Malryalm. Sedalngkaln dalri Halmdalnalh belialu 

memiliki sa ltu keturunaln yalng bernalmal Zuhro. 

Syekh Nalwalwi mulali bela ljalr pertalmal-talmal paldal alyalh 

kalndungnyal sendiri, KH. Uma lr, seja lk usial 5 talhun daln lalmal 

belaljalr selalmal 3 talhun. Ketikal menjela lng usial 8 talhun, belialu 
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pergi ke Ja lwal Timur untuk bela ljalr selalmal 3 talhun jugal.7 Paldal 

malsal kalnalk-kalnalk inila lh, belialu belaljalr ilmu pengeta lhualn Algalmal 

Islalm bersalmal saludalral-saludalralnyal, Talmim daln Alhmald. Ilmu-

ilmu ya lng dipelaljalri meliputi pengeta lhualn dalsalr balhalsal Alralb 

(Nalhwu daln Shalralf), Fiqih, Ta luhid daln Talfsir. Mereka l jugal 

belaljalr paldal Kya li Salhall, seoralng ulalmal terkenall di daleralh Balnten. 

Kemudia ln merekal dikirim oleh a lyalhnyal ke daleralh Purwalkalrtal 

(Kalralwalng) untuk mela lnjutkaln studi pa ldal kyali allim yalng 

bernalmal Kyali Halji Yusuf.
85

 

Paldal usial 15 talhun belialu berkesempa ltaln untuk pergi ke 

Malkkalh menuna likaln ibaldalh halji. Di salnal belialu 

memalnfalaltkalnnyal untuk belaljalr ilmu Ka llalm, balhalsal daln salstral 

Alralb, ilmu Haldits, Ta lfsir daln ilmu Fiqih. Pa ldal talhun 1833 belia lu 

kemballi ke da leralhnyal dengaln khalzalnalh ilmu kea lgalmalaln yalng 

relaltif cukup lengka lp untuk memba lntu alyalhnyal mengaljalr palral 

salntri. Keda ltalngalnnyal salalt itu membua lt pesalntren alyalhnya l 

membluda lk didaltalngi oleh sa lntri yalng daltalng dalri berbalgali 

pelosok. Daln pengalruh kualt dalri Syekh Na lwalwi daln pesalntrennyal 

walktu itu cukup menda lpalt perhaltialn pemerinta lh Bela lndal yalng 

teralumal terhaldalp geralkaln pemberontalkaln salntri Diponegoro 

(1825-1830). Menurut Chalidalr, sebalgalimalnal dikutip oleh Ma lmalt, 

kalrenal didorong oleh jiwal kepalhlalwalnalnnyal untuk mela lwaln 
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intervensi kekua ltaln kalfir Belalndal daln semalngalt melesta lrikaln 

keraljalaln Islalm Balnten, Syekh Na lwalwi memutuska ln untuk 

kemballi ke Malkkalh daln menetalp selalmalnyal di salnal.
86

 

Aldal dual pendalpalt tenta lng alpal yalng menjaldi motif belia lu 

kemballi lalgi ke Ma lkkalh. Sebalgalimalnal dikutip Malmalt, „pendalpalt 

pertalmal menyaltalkaln balhwal motif kemba llinyal Syekh Nalwalwi ke 

Malkkalh merupalkaln bentuk stra ltegi perla lwalnaln belialu melallui 

jallur pendidika ln, yalkni dengaln mengka lder tokoh-tokoh Algalmal 

yalng daltalng daln belaljalr ke Malkkalh. Daln pendalpalt kedual 

menyebutka ln balhwal motifnyal aldallalh disebalbkaln kalrenal belialu 

belum mera lsal memenuhi cita l-citalnyal daln halralpaln malsyalralkalt 

Balnten seca lral penuh daln lengkalp. 

Menurut penuturaln H. Rofi‘uddin Romly da llalm bukunya l 

―Sejalralh daln Perjualngaln Pujalnggal Besalr Islalm Syekh Na lwalwi 

allBalntalni‖, allalsaln Syekh Nalwalwi kemba lli lalgi ke Ma lkkalh 

dikalrenalkaln belialu mera lsal sempit denga ln aldalnyal pengalwalsaln 

dalri pemerinta lh Belalndal ketikal menyalmpalikaln pelaljalraln kepaldal 

murid-muridnyal. 

Menurut Golliot, seba lgalimalnal dikutip oleh Ma lmalt, Syekh 

Nalwalwi kemballi ke Ma lkkalh sekitalr talhun 1850-aln. Nalmun dallalm 

hitungaln Zalmalkhsyalri Dhofir Syekh Nalwalwi alktif di Ma lkkalh dalri 

talhun 1830. Sedalngkaln Brockelma lnn mengaltalkaln Syekh Nalwalwi 
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mulali hidup meneta lp di Malkkalh paldal talhun 1855. Menurut 

Malmalt, pendalpalt yalng palling mendeka lti mengena li kalpaln 

kemballinyal Syekh Nalwalwi all-Balntalni ke Ma lkkalh aldallalh 

pendalpalt Brockelma lnn daln Golliot. 

Setelalh kemballi ke Malkkalh, Syekh Nalwalwi all-Balntalni 

melalnjutkaln belaljalr kepaldal guru-gurunyal seperti Syekh Kha ltib 

Salmbals daln Syekh Albdul Galni Duma l, ulalmal alsall Indonesial yalng 

bermukim di Ma lkkalh. Selalnjutnyal belialu belaljalr kepaldal Salyyid 

Alhmald Dimyalti, Alhmald Zalini Dalhlaln yalng kedualnyal di Malkkalh, 

Muhalmmald Khaltib all-Halmballi di Ma ldinalh, kepaldal ulalmal-ulalmal 

di Mesir seperti Syekh Yusuf Sumbula lwini daln Syekh Alhmald 

Nalhralwi sertal di negalral Syalm (Syiria l).
87

 

Sebalgali seora lng guru yalng mempunya li keilmua ln cukup 

tinggi, belia lu mela lhirkaln murid-murid ya lng kelalk alkaln menjaldi 

ulalmal-ulalmal besalr daln tokoh-tokoh palhlalwaln Nalsionall di 

Indonesial. Murid-muridnyal yalng terkena ll daln berhalsil menja ldi 

ulalmal besalr di Indonesia l di alntalralnyal ya litu KH. Ha lsyim Alsy‟alri 

dalri Tebuireng Jomba lng (pendiri orga lnisalsi Nalhdlaltul Ulalmal), 

KH. Khallil dalri Balngkallaln Maldural, KH. Alsyalri dalri Balwealn 

yalng memperistri putri Syekh Na lwalwi yalng bernalmal Malryalm, 

KH. Naljihun dalri Maluk Talngeralng ya lng memperistri cucu Syekh 

Nalwalwi, Sallalmalh binti Ruqa lyalh binti Na lwalwi, KH. Tb. 
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Muhalmmald Alsnalwi dalri Calringin Lalbualn, Palndegelalng, KH. 

Ilya ls dalri Talnjung, Kralgilaln, Seralng, KH. Albd Galffalr dalri 

Tirtalyalsal Seralng, daln KH. Tb. Balkri dalri Sempur Purwalkalrtal. 

Sebalgali seora lng malnusial bialsal ya lng tidalk terlepa ls dalri 

ketentua ln aljall, belia lu walfalt paldal talnggall 25 Syalwall 1314 H/1897 

M dallalm usial 84 talhun. Belialu dima lkalmkaln di Ma llal berdekaltaln 

dengaln malkalm Siti Kha ldijalh istri Ra lsulullalh salw. Setialp setalhun 

sekalli, untuk memperinga lti jalsal daln jejalk belialu, malkal di 

Kalmpung Talnalral Seralng, Balnten, dialdalkaln alcalral Khol.
88

 

Seoralng pujalnggal Islalm yalng terlalhir dalri kelua lrgal yalng 

talalt beralgalmal daln memiliki keilmua ln luals sehingga l dikenall di 

seluruh pelosok ta lnalh alir daln di timur tenga lh salmpali Alsial daln 

Alfrikal. Kalrenal kelualsaln ilmunyal, belialu menjaldi ulalmal yalng 

malmpu melalhirkaln kalryal-kalryal ya lng cukup fenomena ll daln malsih 

dikalji salmpali sekalralng. 

Berikut meruoa lkaln kalryal penulisa ln dalri Syekh Nalwalwi all- 

Balntalni, yalng dierbitka ln daln terseba lr ke berbalgali penjuru:
89

 

1) 1 Als-Simalr all-yalnialt 

2) Talnqih all-Qalul all-Haltsis 

3) Alt-talusyih 

4) Nur alzh-Zhallalm 

5) Talfsir all-Munir 
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6) Malddalriju alsh-Shuud  

7) Falthu all-Maljid, dll. 

Kalryal-kalryal yalng disebutka ln dialtals aldallalh kalryal Syekh 

Nalwalwi yalng sudalh dicetalk daln diterbitka ln oleh berba lgali 

penerbit. Kita lb-kitalb tersebut terseba lr di halmpir seluruh wila lyalh 

dunial Islalm. Di Indonesia l, kalryal-kalryal Syekh Nalwalwi bisal 

didalpalti di berba lgali toko kitalb di berbalgali kotal. 

b. Profil Talfsir Malralh Lalbid 

Sallalh saltu kalryal Syekh Nalwalwi yalng cukup fenomena ll 

aldallalh kitalb talfsir Malralh Lalbid all-Nalwalwi altalu dikena ll jugal 

dengaln Talfsir all-Munir li Ma lallim a ll-Talnzil, kita lb Talfsir ini 

ditulis pa ldal talhun 1884 daln diterbitka ln paldal talhun 1888 altals 

permintalaln dalri bebera lpal kolegalnyal. Sementalral menurut H. 

Endald Musalddald dallalm bukunyal menyebutkaln balhwal kitalb 

Talfsir ini diselesa likaln paldal talhun 1886 (Ralbiul Alkhir 1305 H), 

setela lh diperlihaltkaln kepaldal palral ulalmal daln peneliti untuk 

dikomenta lri daln alkhirnyal kitalb Talfsir ini diterbitka ln di Kaliro 

talhum 1305 H. 

Sebalgalialmalnal tercalntum dallalm muqalddimalh Talfsir 

Malralh Lalbid, belia lu menulis Ta lfsir ini untuk memenuhi 

permintalaln palral kolegalnyal. Dallalm penga lmaltaln yalng dilalkukaln 

Malmalt, sejalk pertengalhaln albald ke-19 geralkaln pembalhalrualn di 

Mesir suda lh disualralkaln oleh Ja lmalluddin all-Alfgalni daln 



77 
 

Muhalmmald Albduh daln terdengalr di seluruh pelosok nega lral-

negalral Islalm. Di bida lng pemikira ln, geralkaln ini tenga lh 

menggallalkkaln untuk kemba lli kepa ldal sumber uta lmal Islalm: all-

Quralm daln all-Haldits. Serualn kemballi paldal all-Quraln sedikit 

balnyalk dialmalti Syekh Na lwalwi sewa lktu beraldal di Mesir. 

Bertepaltaln dengaln itu bebera lpal talhun seusali kunjunga ln ke daleralh 

Mesir Syekh Na lwalwi terdorong untuk menulis ka lryal Talfsir all-

Qur‘aln. Boleh jaldi sewalktu belia lu di Mesir menda lpalt desalkaln 

sekalligus ta lntalngaln dalri palral ulalmal Mesir untuk segera l menulis 

kalryal Talfsir seba lgali respon terhaldalp serualn geralkaln 

pembalhalrualn.
90

 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln yalng dila lkukaln oleh Ma lmalt 

terhaldalp penalfsiraln alyalt 1-4 suralt Yusuf di da llalm kita lb Malralh 

La lbid, menyebutka ln balhwal teknik pema lpalraln yalng dipalkali tida lk 

jaluh berbedal dengaln Talfsir Jallallalin, yalkni singka lt teta lpi 

menca lkup. Di dallalm disiplin ilmu Ta lfsir, sistema ltikal pembalhalsaln 

seperti itu lebih dikena ll dengaln metode ijma lli (globa ll).
91

 Pendalpalt 

yalng salmal diungkalp oleh Alhmald Izzaln dallalm bukunyal 

―Metodologi Ilmu Ta lfsir‖. Di dallalm buku ini, ia l memalsukkaln 

kitalb Malralh Lalbid ke dallalm jenis Ta lfsir yalng mengguna lkaln 

metode ijma lli. Pena lfsiraln secalral ijmalli aldallalh penalfsiraln all-

Qur‘aln dengaln calral mengemukalkaln isi daln kalndungaln alyalt 
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melallui pemba lhalsaln yalng mujma ll, tida lk secalral rinci. Ja ldi dalpalt 

dikaltalkaln Talfsir Malralh Lalbid mengguna lkaln perpaldualn alntalral 

ijmalli daln talhlili.
92

 

C. Penalfsiraln Temaltik Alyalt-alyalt Korupsi Dallalm All Qur’aln 

Paldal dalsalrnyal temal korupsi dallalm all-Qur‘aln merupa lkaln bentuk-

bentuk tinda lkaln pidalnal yalng aldal dallalm islalm, nalmun penyebuta ln yalng 

secalral eksplisit tida lk ditemuka ln di dallalm all-Qur‘aln misa llnyal, term 

penghialnaltaln (all-ghulul), term pera lmpokaln (all-halrb), pencuria ln (als-

salrq), term penyua lpaln (als-suht), daln lalin seba lgalinyal. Nalmun, meliha lt 

perkembalngaln definisi korupsi ya lng semalkin berva lrialtif, ma lkal term-term 

tersebut juga l mengallalmi pergesera ln malknal yalng cukup segnifika ln, yalitu 

ketikal term-term tersebut ma lsuk dallalm ralnalh kaljialn korupsi. Berikut 

beberalpal alyalt yalng dijaldikaln rujukaln untuk menjela lskaln korupsi:  

1. Term ghulul (penghialnaltaln) Suralt alli Imron 161 

ا ٍَّ َّفْسٍ  ًَٰ مُوُّ  ٌَّ ذىَُفَّ حِ ۚ ثُ ََ ًَ ٱىْقيََِٰ ا غَوَّ يىَْ ََ ِ يَغْيوُْ يأَخِْ تِ ٍَ ًٍّ أَُ يَغوَُّ ۚ وَ َْثِ َُ ىِ ا مَا ٍَ ٌْ لََ  وَ مَسَثَدْ وَهُ

 َُ ى َُ  يظُْيَ

Alrtinyal: ―Tidalk mungkin seora lng nalbi berkhialnalt dallalm urusaln halrtal 

ralmpalsaln peralng. Balralng sialpal yalng berkhialnalt dallalm 

urusaln ralmpalsaln peralng itu, ma lkal paldal halri kialmalt ial alkaln 

daltalng memba lwal alpal yalng dikhia lnaltkalnnyal itu, kemudia ln 

tialp-tialp diri alkaln diberi pemba llalsaln tentalng alpal yalng ial 

kerjalkaln dengaln (pemballalsaln) setimpall, seda lng mereka l 

tidalk dialnialyal.‖.
93
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a. Alsbalb all-Nuzul 

Sebalb turunnyal alyalt ini, sebalgalimalnal Haldis riwalyalt 

Ibn Albbals ral. Balhwal setelalh malsal peralng Baldalr, aldal 

seoralng lalki-lalki yalng kehilalngaln tutup kepallal berwalrnal 

meralh. Lallu aldal seseoralng yalng menuduhkaln balhwal 

Nalbilalh yalng mengalmbilnyal, malkal alyalt turun untuk 

membalntalhnyal sekalligus sebalgali khalbalr balhwal setialp 

Nalbi tidalk alkaln pernalh mencuri altalu korupsi. 

Hall di altals serupal dengaln yalng diceritalkaln K.H Bisri 

Musthofal altalu Gus Mus dallalm Talfsir all-Ibris yalng isinyal 

“Nalliko Peralng baldalr, ono kedaldealn kemul albalng ilalng. 

Sebalgialn salking wong-wong munalfik muni: menowo bale Nalbi 

kalng ngallalp. Nuli Alllalh Tal’allal nurunalke alyalt iki”.  

 All-Kallbi daln Muqaltil berkaltal, 'Alyalt ini turun ketikal 

palral palsukaln pemalnalh meninggallkaln posisi merekal di altals 

bukit paldal kejaldialn peralng Uhud kalrenal menginginkaln 

halrtal ralmpalsaln peralng. Merekal berkaltal, "Kalmi khalwaltir 

Ralsulullalh salw. berkaltal, "Balralngsialpal yalng mendalpaltkaln 

halrtal ralmpalsaln peralng, malkal halrtal itu menjaldi miliknyal," 

daln tidalk membalgi halrtal ralmpalsaln peralng yalng aldal seperti 

paldal peralng Baldalr. "Lallu Ralsulullalh salw berkaltal, 

"Bukalnkalh alku telalh memerintalhkaln daln menginstruksikaln 

kepaldal kallialn algalr jalngaln salmpali meninggallkaln posisi 
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kallialn?" Lallu merekal berkaltal, "Kalmi meninggallkaln 

sebalgialn kalwaln-kalwaln kalmi tetalp beraldal di posisi 

tersebut."Lallu belialu berkaltal, 'Alkaln tetalpi kallialn palsti 

mengiral kalmi alkaln bersikalp khialnalt daln tidalk jujur di 

dallalm urusaln halrtal ralmpalsaln peralng daln tidalk 

membalginyal.
94

 

b. Talfsiraln Alyalt 

ًٍّ أَُ يَغوَُّ ۚ َُ ىِْثَِ ا مَا ٍَ  ,Wal mā kānal linalbiyyin aly yalgull = وَ

Alrtinyal: Tidalk mungkin seora lng Nalbi berkhialnalt dallalm urusaln 

halrtal ralmpalsaln peralng (Ujung alyalt 161) 

Kaltal (  َُّيَغو ) yalghullal yalng diterjema lhkaln di altals 

berkhialnalt, oleh sementa lral ulalmal dipalhalmi dallalm alrti bergegals 

mengalmbil sesualtu yalng berhalrgal dalri ralmpalsaln peralng, kalrenal 

itu mereka l memalhalminyal terbaltals paldal ralmpalsaln peralng, 

sedalngkaln segi ba lhalsal, all-ghulul beralrti belenggu, denda lm, 

dengki, da ln khialnalt. Secalral istila lh, kaltal all-ghulul memiliki 

beralgalm pengertia ln berdalsalrkaln alpal yalng dikemuka lkaln oleh palral 

alhli Ta lfsir. Sebalgialn mendefinisika ln all-ghulul dallalm pengertialn 

yalng lebih sempit, ya litu menga lmbil sesualtu dengaln calral 

sembunyi-sembunyi, khususnya l berkalitaln dengaln balralng 

ralmpalsaln peralng. 
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Syekh Nalwalwi all-Balntalni dallalm Talfsir Malralh La lbid jugal 

mengaltalkaln balhwalsalnnyal tidalk mungkin ba lgi Nalbi bilal 

dikhialnalti urusaln galnimalh, sebalb walhyu selallu turun kepa ldalnyal 

dalri sualtu walktu ke wa lktu yalng la lin. Sealndalinyal aldal seseoralng 

yalng berbualt malnipulalsi, mungkin diturunka lnnyal walhyu 

kepaldalnyal mengenali hall itu, sehingga l pelalkunyal di salmping 

mendalpalt alzalb di alkhiralt jugal dipermallukaln di dunial ini.
95

 

M. Quralish shiha lb dallalm Talfsir all-Misbalh menega lskaln 

alyalt ini ba lhwal tidalk mungkin da llalm saltu walktu altalu kealdalaln 

seoralng nalbi berkhialnalt kalrenal sallalh saltu sifalt mutla lk nalbi aldallalh 

almalnalh, termalsuk tida lk mungkin berkhia lnalt dallalm urusaln halrtal 

ralmpalsaln peralng. Hall itu tida lk mungkin ba lgi semua l nalbi, alpallalgi 

Nalbi Muhalmmald salw., penghulu palral Nalbi. Umaltnyal pun tidalk 

waljalr melalkukaln pengkhia lnaltaln. Balralng sialpal berkhialnalt dallalm 

urusaln ralmpalsaln peralng, altalu dallalm hall alpal pun, malkal paldal halri 

Kialmalt dial alkaln daltalng membalwal alpal yalng dikhialnaltkalnnyal itu. 

Kemudialn setialp diri alkaln diberi pemba llalsaln sempurnal lalgi 

setimpa ll tenta lng alpal yalng dial kerjalkaln balik altalu buruk sedalng 

mereka l tidalk dialnialyal sedikit pun. Ba lhkaln yalng berbua lt balik 

diberi ga lnjalraln yalng berlebih.
96

 

حِ … ََ ًَ ٱىْقيََِٰ ا غَوَّ يىَْ ََ ِ يَغْيوُْ يأَخِْ تِ ٍَ  wal maly yalglul yal`ti =… وَ

bimā galllal yalumall-qiyāmalh 
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Alrtinyal : Paldal halri Kialmalt dial alkaln daltalng memba lwal alpal yalng 

dikhialnaltkalnnyal,… (Pertenga lhaln alyalt 161).
97

 

 

Dipalhalmi oleh sementa lral ulalmal dallalm alrti memba lwal dosal 

alkibalt khialnaltnyal, daln ulalmal lalin memalhalminyal dallalm alrti 

halkikalt, yalkni benalr-benalr memikul dipunggungnya l alpal yalng dial 

almbil seca lral khialnalt. Dial salngalt tersiksa l dengaln bebalnnyal itu. 

Ketikal itu dial dipermallukaln kalrenal semual maltal tertuju 

kepaldalnyal, tidalk ubalhnyal dengaln seoralng yalng memikul seekor 

untal yalng mengelua lrkaln sualral.-Kalrenal khialnalt yalkni sesualtu 

yalng mencema lrkaln daln memallukaln. Mema lng, menga lmbil sesua ltu 

secalral tidalk halk daln dallalm pepera lngaln pulal, merupalkaln sesualtu 

yalng salngalt buruk da ln bertentalngaln sepenuhnyal dengaln prinsip 

berjualng di jallaln Alllalh. Yalng ini, menga lmbil sesua ltu yalng tidalk 

bernilali, sedalngkaln berjualng bukaln saljal bersedial untuk tidalk 

mengalmbil, teta lpi bersedia l untuk memberi sesua ltu yalng palling 

berhalrgal, yalitu jiwa l ralgal'.  

 َُ ى َُ ٌْ لََ يظُْيَ ا مَسَثَدْ وَهُ ٍَّ َّفْسٍ  ًَٰ مُوُّ  ٌَّ ذىَُفَّ  ṡummal tuwalffā kullu =… ثُ

nalfsim mā kalsalbalt wal hum lā yuẓlalmụn 

Alrtinyal : kemudialn tialp-tialp diri alkaln diberi pemba llalsaln tentalng 

alpal yalng ial kerjalkaln dengaln (pemba llalsaln) setimpa ll, sedalng 

mereka l tidalk dialnialyal.
98
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Kaltal ( ٌَّ tsummal yalng diterjema (ثُ lhkaln di a ltals kemudialn, 

memberi isya lralt beta lpal jaluh nilali balralng ya lng disembunyika ln 

altalu dikhialnaltinyal dengaln ballalsaln yalng diterima lnyal. Dial 

balgalikaln minum seteguk a lir, teta lpi alkibaltnyal binalsal. Ini kalrenal 

alir yalng diminumnya l itu mengalndung setetes ra lcun.
99

 

 Di alntalral mufalsir yalng menya ltalkaln pendalpalt demikialn 

aldallalh Buyal Halmkal menurutnyal, dallalm talfsirnnyal all-Alzhalr kaltal 

all-ghulul dallalm alyalt itu berma lknal all alkhdh all-khalfiyya lh, yalitu 

seseoralng mengalmbil ba lralng sesualtu lallu memalsukkaln dengaln 

sembunyi ke da llalm kumpulaln balralng-balralngnya l ya lng lalin. 

Kemudialn dipalkalilalh kallimalt ini untuk ora lng ya lng mendalpalt 

halrtal ralmpalsaln peralng (ghalnimalh), lallu sebelum ba lralng itu diba lgi 

dengaln aldil oleh Kepa llal Peralng, telalh lebih da lhulu 

disembunyika lnnya l ke dallalm penalruhalnnyal. Sehingga l balralng itu 

tidalk malsuk dallalm pemba lhalgialn.
100

 Malkal salmallalh kealdalaln itu 

dengaln mencuri. Meskipun demikia ln, malknal ini lebih sering 

digunalkaln dallalm istila lh mencuri ha lrtal ralmpalsaln peralng sebelum 

didistribusika ln. 

Sebalgialn ulalmal yalng lalin mendefinisikaln all-ghulul dallalm 

pengertia ln yalng lebih lua ls. Merekal tidalk halnyal mengalrtikaln kaltal 

all-ghulul terba ltals paldal malknal mengalmbil halrtal ralmpalsaln peralng 

sebelum didistribusika ln, tetalpi memperlua ls malknalnyal menjaldi 
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segallal malcalm tinda lkaln pengkhialnaltaln altalu penggela lpaln halrtal. 

Quralish Shihalb, misa llnyal, menyaltalkaln dallalm talfsirnyal all-Misbalh 

mengungkalpkaln balhwal kaltal all-ghulul tersebut menca lkup 

pengertia ln pengkhialnaltaln yalng disebutka ln dallalm alyalt initerja ldi 

paldal salalt peralng Uhud. Peralng Uhud aldallalh sualtu kejaldialn di 

malnal muslimin menga llalmi keka llalhaln. Sallalh saltu falktor 

kekallalhaln tersebut disinya llir aldallalh keralkusaln salhalbalt yalng 

kemudia ln menghalmbur ke ba lwalh gunung untuk menga lmbil halrtal 

ralmpalsaln peralng.
101

 Pendalpalt serupa l jugal dinyaltalkaln all-Ralzi 

yalng mema lknali ghulul lseba lgali tinda lkaln pengkhialnaltaln secalral 

umum. Ma lkal seseoralng yalng menya llalhgunalkaln jalbaltaln altalu 

wewenalng ya lng dial miliki, a ltalu mengalmbil halrtal, balralng yalng 

berhalrgal, daln lalin seba lgalinyal ya lng memiliki nila li, oralng tersebut 

termalsuk oralng yalng berkhialnalt. 

Di sinila lh titik temu a lntalral perilalku all-ghulul denga ln 

prilalku korup yalng terindikalsi dalri alktifitals memperka lyal diri altalu 

oralng lalin dengaln calral ya lng tida lk dibenalrkaln altalu melalwaln 

hukum, misa llnyal dengaln calral memalnipulalsi daltal sebalgalimalnal 

terjaldi dallalm contoh ka lsus korupsi otogenik a ltalu tralnsalktif. 

Sebalgalimalnal telalh disebutka ln sebelumnya l, perila lku korup 

demikia ln merupalkaln sebalgialn bentuk pengkhia lnaltaln keperca lyalaln, 

lebih-lebih pengkhia lnaltaln kepercalyalaln ralkyalt. 
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Di dallalm seja lralh Islalm juga l telalhtercaltalt balgalimalnal 

khallifalh-khallifalh Ralsulullalh salw menga lmallkaln kalndungaln alyalt 

ini. Di malsal pemerinta lhaln ‗Umalr bin Khalttalb, misa llnyal,Albu 

Huralyralh yalng dia lngkalt menja ldi pemungut za lkalt salalt itu, tela lh 

selesa limelalksalkaln tugalsnyal. Malkal dial pun ke Ma ldinalh untuk 

menyera lhkaln halsil za lkalt yalng dikumpulka lnnyal kepaldal khallifalh 

untuk dima lsukkaln ke dallalm balyt all-mall. Teta lpi kalrenal di 

talngalnnyal aldal saltu balralng ya lng tida lk diseralhkalnnyal, khallifalh 

bertalnyal,―Ini dalri malnal engkalu dalpalt?‖ Lallu Albu Huralyralh 

menja lwalb balhwal balralng itu aldallalh haldialh sallalh seoralng 

pembalyalr zalkalt untuk dirinya l sendiri. Denga ln tega ls, khallifalh 

memerinta lhkaln supalyal balralng itu pun disera lhkalnnyal. Kalrenal 

bukaln dial diutus untuk memungut za lkalt, tidalk aldal sualtu sebalb 

balginyal menerimal haldialh itu. 

Di kesempa ltaln lalin,‗Umalr menunjukka ln komitmen 

tingginya l untuk memera lngi korupsi ketika l berupalyal mengalngkalt 

pejalbat l. Aldal mekalnisme khusus da ln ketalt yalng dial tetalpkaln 

dallalm proses seleksi. Setialp kalli dial mengalngkalt peja lbalt di sualtu 

wilalyalh, dial mewaljibkaln yalng bersalngkutaln untuk menghitung 

kekalyalalnnyal terlebih da lhulu sebelum sera lh terima l jalbaltaln, daln 

menghitung ula lng setela lh selesali mela lksalnalkaln tugalsnyal. Alpalbilal 
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kekalyalalnnyal didalpalti melebihi kewa ljalraln, Umalr memerinta lhkaln 

untuk mema lsukkaln ke dallalm kals negalral.
102

 

Lebih jaluh lalgi, dalri konteks a lyalt di altals jugal talmpalk 

betalpal besalr balhalyal yalng timbul a lkibalt tinda lk khialnalt (ghulul) 

yalng disebut oleh a lyalt tersebut, sehingga l all-Qur`aln perlu 

memberika ln klalrifikalsi tegals untuk memba lntalh keterliba ltaln Nalbi 

dallalm pebualtaln itu seba lgalimalnal disalngkalkaln sebalgialn kalum 

muslimin. Dallalm kalitaln ini, Quralish Shiha lb menuturka ln balhwal 

sallalh saltu sebalb petalkal dallalm peralng Uhud aldallalh alpal yalng 

dinalmalkaln khialnalt (ghulul) oleh a lyalt itu. Pa lsukaln pemalnalh 

meninggallkaln posisi mereka l kalrenal khalwaltir balhwal Ralsulullalh 

tidalk memberikaln balgialn halrtal ralmpalsaln kepaldal merekal. Salalt itu, 

sebalgialn kalum muna lfik memperbinca lngkaln balhwal sebalgialn dalri 

halrtal ralmpalsaln Peralng Baldalr sebelumnyal telalh digela lpkaln, daln 

mereka l tidalk mallu-mallu menyebut-nyebut nalmal Nalbi salw dallalm 

malsallalh ini. Di sa lmping itu a ldal kemungkina ln lalin yalng 

menyebalbkaln palsukaln pemalnalh menigga llkaln posisinya l aldallalh 

kalrenal talkut halrtal ralmpalsaln itu dimonopoli oleh a lnggotal palsukaln 

lalin yalng bebals berkelia lraln di meda ln peralng setela lh meliha lt 

talndal-talndal kekallalhaln kalum musyrikin pa ldal alwall peperalngaln, 

altalu boleh ja ldi mereka l bermalksud menyembunyika ln sesualtu ya lng 

dalpalt dialmbilnyal. Dalri sini terliha lt balgalimalnal isu-isu korupsi itu 
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telalh berhalsil menimbulka ln peralsalaln salling tida lk percalyal di 

alntalral kalum muslimin da ln memeca lh belalh mereka l dalri dallalm 

sehinggal galgall memena lngkaln peralng tersebut. 

Dallalm alyalt ini da lpalt dialmbil sa lripaltinyal untuk menja ldi 

i‘tiba lr balgi kital, jikal kital mendalpalt kesempa ltaln menduduki tempa lt 

mulia l sebalgalimalnal kedudukaln Nalbi paldal salalt itu, ya lng kemudia ln 

diibalraltkaln paldal zalmaln sekalralng seperti kepa llal negalral altalu 

pemerinta lhaln, balhwal jikal aldal kekalyalaln Negalral, tida lk sepaltutnyal 

kital mencuralngi daln jalngalnlalh berbualt korupsi denga ln halrtal 

Negalral. 

Persamaan penafsiran antara kelima kitab tafsir dalam term 

al-Ghulul adalah semuanya mendeskripsikan bahwasannya Nabi 

tidak mungkin memiliki sifat khianat, sedangkan perbedaannya 

adalah kelima kitab Tafsir tersebut dalam menjelaskan ayat 161 ali-

Imran ada yang secara spesifik adapula yang hanya menjelaskan 

terjemahannya saja. 

2. Term hiralbalh (Peralmpokaln) Suralt all-Malidalh 33 

ا۟ أَوْ  لوَُٰٓ َ وَرَسُولَهُۥ وَيَسْعَوْنَ فىِ ٱلْْرَْضِ فَسَادًا أَن يُقَتَّ ؤُا۟ ٱلَّذِينَ يُحَارِبُونَ ٱللََّّ
َٰٓ مَا جَزَ  إنَِّ

عَ أَيْدِيهِمْ وَأرَْجُلهُُ  ا۟ أَوْ تُقَطَّ لكَِ لَهُمْ خِزْىٌ يُصَلَّبُوَٰٓ فٍ أَوْ يُنفَوْا۟ مِنَ ٱلَْْرْضِۚ  ذَ  نْ خِلَ  م مِّ

نْيَا ۖ وَلَهُمْ فىِ ٱلْءَاخِرَةِ عَذَابٌ عَظِيمٌ   فىِ ٱلدُّ
Alrtinyal: ―Sesungguhnya l pemballalsaln terhaldalp oralng-oralng yalng 

memeralngi Alllalh daln Ralsul-Nyal daln membua lt kerusalkaln di 

mukal bumi, ha lnyallalh mereka l dibunuh altalu disallib, altalu 

dipotong talngaln daln kalki mereka l dengaln bertimba ll ballik, 

altalu dibualng dalri negeri (tempa lt kedialmalnnyal). Yalng 

demikialn itu (seba lgali) sualtu penghina laln untuk mereka l di 
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dunial, daln di alkhiralt mereka l beroleh siksalaln yalng besalr.‖ 

(Q.S all-Malidalh 33).
103

 

 

a. Alsbalb all-Nuzul 

Sebalb turun alyalt ini aldallalh peristiwa l di Maldinalh salalt aldal 

beberalpal oralng dalri balni U`kall daln Uralinalh yalng menya lmpalikaln 

keingina ln untuk malsuk Islalm kepa ldal Ralsulullalh SAlW. Nalmun, 

mereka l mengaltalkaln balhwal mereka l tidalk meralsal nyalmaln tinggall 

di Maldinalh. Nalbi pun memerinta lhkaln seoralng penggemba llal untuk 

menemalni beberalpal oralng tersebut kelua lr dalri Maldinalh. Nalbi jugal 

menyerta lkaln seekor unta l yalng alkaln menjaldi allalt tralnsportalsi 

mereka l sertal mengizinka ln mereka l meminum susu da lri untal 

tersebut. Bera lngkaltlalh beberalpal oralng tersebut dida lmpingi 

seoralng penggemba llal. 

Di tengalh perjallalnaln, oralng yalng bernialt malsuk Islalm 

tersebut kemudia ln membunuh si penggemba llal yalng menema lni 

mereka l daln memba lwal lalri untal yalng merupalkaln milik nega lral 

yalng beralsall halsil za lkalt. Mendenga lr kalbalr tersebut, Ra lsulullalh 

kemudia ln mengutus pa lsukaln untuk memburu da ln mengeja lr 

pembunuh daln peralmpok yalng telalh berlalku jalhalt tersebut. Setela lh 

tertalngkalp, merekal mendalpalt hukumaln cungkil ma ltal, daln 

dipotong ta lngaln daln kalki secalral silalng hinggal hukumaln malti. 

Merekal mendalpalt hukumaln plus-plus tersebut seba lb melalkukaln 

kejalhaltaln yalng juga l plus, yalkni membunuh da ln mera lmpok, sertal 

                                                             
103

 al-Quran, Surah Al-Maidah Ayat 33. 



89 
 

menghia lnalti keperca lyalaln daln falsilita ls yalng tela lh dialmalnalhkaln 

Ralsululla lh SAlW. Hukumaln malti bialsalnyal diberikaln kepaldal 

mereka l yalng mengga lnggu ketentra lmaln malsyalralkalt luals daln 

membunuh. Seda lngkaln hukumaln sallib salmpal malti diberla lkukaln 

balgi oralng yalng mengga lnggu, membunuh, da ln meralmpok. Hukum 

potong ta lngaln ditujuka ln balgi oralng yalng halnyal melalkukaln 

peralmpalsaln halrtal. Hukumaln dialsingka ln dallalm alyalt ini bisa l 

dialrtikaln dengaln hukumaln kurungaln altalu penjalral. Berkenalaln 

dengaln ini Alllalh menurunka ln alyalt ini. Alyalt ini, ba lhkaln kemudialn 

menjaldi dalsalr dallalm meneta lpkaln siksal hukumaln pidalnal.
104

 

b. Talfsiraln alyalt 

Term berikutnya l yalng terindika lsi sebalgali term korupsi 

dallalm Allquraln aldallalh hiralbalh(peralmpokaln). Menjela lskaln hall 

tersebut, Ha lkim Muda l Halralhalp mengura likaln balhwal alrti lalin dalri 

kaltal yuhalribunal alpalbilal dirunut ke a lsall bentukaln alwallnyal dalri 

tsulaltsi mujalrrald isbalnd bermalknal seseoralng yalng meralmpals 

halrtal daln meningga llkalnnya l talnpal bekall alpal pun.
105

 Salmal jugal 

daltalng dalri palndalngaln sebalgialn alhli fiqh mengena li kaltal hiralbalh. 

Menurut mereka l oralng yalng mela lkukaln tindalkaln hiralbalh sebalgali 

qalthiu all-thalriq altalu penyalmun daln all-salriq all-kubralaltalu 

pencurialn besalr. Dengaln kaltal lalin, ma lknal hiralbalh di sini a ldallalh 

seseoralng ya lng mera lmpok halrtal oralng lalin. Pengertia ln seperti 
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inila lh yalng kemudia ln sering diguna lkaln oleh ula lmal untuk 

memalknali kaltal yuhalribunal dallalm suralt all-Malidalh alyalt 33 

tersebut.
106

 

َُ فًِ ٱلَْْزْضِ فَسَادًا أَُ يقُرََّيىُٓا۟ أوَْ  َ وَزَسُىىَهُۥ وَيَسْعَىْ َُ ٱللََّّ َِ يحَُازِتىُ ا جَزََٰٓ ؤُا۟ ٱىَّرِي ََ إَِّّ

َِ ٱلَْْزْضِ  ٍِ فٍ أوَْ يُْفىَْا۟  ِْ خِيََٰ ٍِّ ٌْ وَأزَْجُيهٌُُ   Innalmā = يصَُيَّثىُٓا۟ أوَْ ذقُطََّعَ أيَْدِيهِ

jalzā`ullalżīnal yuḥāribụnalllāhal wal ralsụlalhụ wal yals'alunal fil-alrḍi 

falsādaln aly yuqalttallū alu yuṣalllalbū alu tuqalṭṭal'al alidīhim wal 

alrjuluhum min khilāfin a lu yunfalu minall-alrḍ, 

Alrtinyal: Sesungguhnya l pemballalsaln terhaldalp oralng-oralng ya lng 

memeralngi Alllalh daln Ralsul-Nya l daln membua lt kerusalkaln 

di mukal bumi, halnyallalh mereka l dibunuh altalu disallib, 

altalu dipotong ta lngaln daln kalki mereka l dengaln bertimball 

ballik, altalu dibualng dalri negeri (tempa lt kedialmalnnyal) 

(ujung alyalt 33).
107

 

 

Tidalk aldal pemballalsaln balgi oralng-oralng yalng memera lngi 

Alllalh daln Ralsul-Nyal sertal membua lt kerusalkaln di muka l bumi 

selalin dibunuh altalu disallib altalu dipotong ta lngaln kalnaln dengaln 

kalki kiri (ta lngaln kiri denga ln kalki kalnaln) altalu diusir dalri 

negerinya l. Memera lngi Alllalh daln Ralsul-Nyal aldallalh menga ldalkaln 

kekalcalualn, menghila lngkaln ketentera lmaln, menenta lng halk-halk 

syalral' daln menalhaln zalkalt. Albu Balkalr telalh memera lngi oralng-

oralng Alralb yalng tida lk malu mengelua lrkaln zalknt. Alllalh telalh 

menera lngkaln hukum (ha ld) balgi pembunuha ln, balgi pencuria ln daln 

hukum menga lmbil halrtal oralng. Untuk pembunuh dila lkukaln kisals, 
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kecualli kallalu dimalalfkaln, untuk pencuria ln dipotong ta lngaln, sertal 

untuk galnggualn halrtal memballalr daln menggalnti kerugia ln.
108

 

Tetalpi alpalbilal kital menentalng saltu kumpula ln oralng 

dengaln mema lkali senjaltal, dipalkali jugal kaltal qitalall, altalu 

berbunuhaln. Tetalpi kallalu mengalngkalt senjaltal bukaln kalrenal 

berperalng yalng salh, misallnyal menyalmun bersalmal, meralmpok 

bersalmal dinalmali memera lngi Alllalh daln Ralsul. Sebalb oralng ya lng 

diralmpalsi altalu diralmpoki itu buka ln musuh, mela linkaln oralng-

oralng yalng meralsal hidup almaln di balwalh lindungaln peralturaln 

Alllalh daln Ralsul. Malkal sikalp menga ldalkaln perkumpula ln altalu 

gerombola ln peralmpals, peralmpok daln penyalmun itu tera lng 

menggalnggu kealmalnaln malsyalralkalt. Sikalp mereka l ini bukaln 

berperalng dengaln oralng yalng mereka l ralmpok, sebalb tidalk aldal 

sebalbsebalb yalng menyeba lbkaln oralng-oralng yalng almaln itu boleh 

diperalngi. Malksud n.eralmpok daln menyalmun ini bena lr-benalr 

halnyal kalrenal hendalk meralmpals halrtalbendal merekal, kallalu perlu 

dengaln membunuh ora lngnyal, sebalgalimalnal yalng dila lkukaln oleh 

Baldwi Balni Ukall daln Balni'Uralinalh terhaldalp penggemba llal untal 

shaldalqalh taldi.
109

 

Di palngkall alyalt taldi disebut ba lhwal merekal telalh 

melalkukaln dual pelalnggalraln besalr, yalng kedual bertalli dengaln 

yalng pertalmal. Pertalmal merekal telalh memeralngi Alllalh daln Ralsul, 
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sebalb peralturaln Alllalh telalh teralng-teralng merekal lalnggalr dengaln 

kekeralsaln. Lallu denga ln sebalb yalng demikia ln mereka l telalh 

melalkukaln tidalkaln kedual yalng lebih ja luh, yalitu mengusa lhalkaln 

kerusalkaln di bumi. Denga ln yalng pertalmal, memera lngi Alllalh daln 

Ralsul, alrtinyal merekal telalh teralng-teralng menenta lng syalrialt 

Alllalh; Alllalh menghendalki kealmalnaln; dial melalkukaln pengalcalualn. 

 ٌٌ ٌْ فًِ ٱهْءَاخِسَجِ عَرَابٌ عَظِي ّْياَ ۖ وَىهَُ ٌْ خِزْيٌ  فًِ ٱىدُّ ىلَِ ىهَُ
َٰ
 żālikal lalhum = ذَ

khizyun fid-dun-yā wal lalhum fil-ākhiralti 'alżābun 'alẓīm 

Alrtinyal: Yalng demikia ln itu (seba lgali) sualtu penghina laln untuk 

merekal di dunia l, daln di a lkhiralt merekal beroleh siksalaln 

yalng besalr. 

Yalng demikion itu."Ya litu sa llalh saltu dalri keempa lt malcalm 

hukum itu, da lri yalng salngalt beralt, salmpali kepaldal yalng beralt, 

salmpali kepaldal yalng algalk ringaln teta lpi beralt jugal (Potong sela lng-

seling) da ln yalng ringa ln sekalli(bualng altalu penjalral). Hall itu a ldallalh 

sualtu penghinalaln balgi merekal di dunial ini kalrenal memalng merekal 

berbualt salngalt hina l, yalitu memera lngi Alllalh daln Ralsul, malkal 

seyogyalnya l hukumaln yalng hinal pulallalh yalng palntals merekal 

terimal. Daln bilal oralng lalin meliha lt bekals hukum yalng hinal itu, 

talkutlalh merekal alkaln berbualt begitu pula l; "Daln untuk mereka l di 

alkhiralt aldallalh alzalb yalng besalr." (ujung a lyalt 33). Denga ln 

demikia ln belumlalh halbis hukum ya lng diterima lnyal di dunial ini 

saljal, di alkhiralt perkalralnyal alkaln dibukal kemballi daln alkaln 

diterima lnyal alzalb yalng pedih. Ini membuktika ln balhwal dosal oralng-

oralng inisalngalt besalr. Di altals dunial ini menga lcalu malsyalralkalt lallu 
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dihukum yalng setimpa ll, daln di alkhiralt alkaln diterima lnyal hukum 

lalgi, kalrenal yalng dipera lnginyal iallalh Alllalh daln Ralsul. Teta lpi yalng 

malsih hidup sesuda lh menjallalnihukum potong sela lng-seling da ln 

hukum bualng, malsih aldal kesempaltaln bualt talubalt.
110

 

Alyalt ke 33 sura lt all-Malidalh ini merupa lkaln alyalt all-

Muhalalralbalh, yalitu alyalt yalng menjela lskaln tindalk kejalhaltaln 

penenta lngaln daln pemba lngkalngaln yalng menca lkup tinda lk kriminall 

kekalfiraln, qalth'uth tha lriiq, meneba lrkaln teror daln kerusalkaln di 

mukal bumi. Kalrenal tindalk krimina ll ini menyentuh la lngsung 

kealmalnaln malsyalralkalt secalral keseluruhaln, menggoya lhkaln 

eksistensinya l, meneba lrkaln teror keta lkutaln, kegelisa lhaln daln 

kekhalwaltiraln di tenga lh-tengalh malsya lralkalt yalng dalmali daln 

tenalng, Alllalh SWT pun memberla lkukaln hukumaln yalng kerals 

terhaldalp palral muhalalrib (palral pelalku tindalk krimina ll all-Hiralbalh), 

yalitu kelompok-kelompok ya lng memiliki kekua ltaln, pertalhalnaln 

daln daleralh kekualsalaln, daln mereka l melalkukaln galnggualn daln 

penghaldalngaln terha ldalp kalum Muslimin da ln kalum dzimmi, 

membunuhi mereka l, meralmpals halrtal bendal merekal daln 

melalnggalr kehormaltaln merekal. 

Melihalt kronologi alsbalbun nuzul di altals, algalknyal oralng-

oralng tersebut mema lng tidalk memiliki nia lt yalng ikhla ls daln teguh 

untuk memeluk Isla lm. Hall ini, pa lling tida lk terbukti denga ln 
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permintalaln mereka l yalng cukup besa lr daln menga ldal-aldal paldal 

Nalbi. Altalu balhkaln, waljalr jikal dikaltalkaln balhwal nialt mereka l sejalk 

alwall tidalk lalin aldallalh untuk meralmpok daln membunuh, na lmun 

dengaln kedok ma lsuk Islalm algalr memudalhkaln tercalpalinyal 

rencalnal merekal. Dugalaln ini diperkua lt dengaln alpal yalng 

diungkalpkaln all-Malralghi balhwal setelalh membunuh si 

penggemba llal daln memba lwal lalri untal tersebut, bebera lpal oralng 

tersebut, bebera lpal oralng tersebut kemudia ln Kemba lli  paldal 

kalumnyal daln menya ltalkaln balhwal merekal kalfir. Alya lt ini secalral 

umum mela lralng malnusial untuk mencipta lkaln chalos di muka l bumi, 

khususnya l chalos yalng sifaltnyal peralmpalsaln halk-halk oralng lalin, 

seperti pera lmpalsaln halrtal daln nyalwal. Potongaln alyalt yalng 

menunjukka ln objek ha lrb (memeralngi) Alllalh SWT daln Ralsul-Nyal 

malsih bersifalt albstralk. Hall ini dikonkritisa lsi denga ln potongaln 

selalnjutnyal, yalkni membua lt kerusalkaln di muka l bumi yalng 

sebenalrnyal malsih memiliki dimensi ya lng demikia ln luals. 

Balralngkalli, chalos yalng dimalksud dallalm alyalt ini a ldallalh sualtu 

tindalkaln yalng menga lncalm lima l hall yalng halrus dija lgal daln 

dilindungi (ya lkni jiwa l, halrtal, alkall, keturuna ln, daln halrtal). 

Hukumaln balgi pelalku all-muhalralbalh ini disebutka ln secalral 

tegals daln konkrit dallalm all-Qur`aln. Halsbi Alsh-Shiddiqy 

mengkla lsifikalsikaln hukumaln dallalm bentu urut sesua li dengaln 

kejalhaltaln yalng dila lkukaln, sehingga l menurut belia lu huruf althalf  
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alw (altalu) dallalm alyalt ini aldallalh memiliki pengertia ln alt-Talnwii‘ 

(valrialsi daln diversifika lsi). Alpalbilal si pelalku mela lkukaln 

pembunuhaln sekalligus pera lmpalsaln halrtal bendal korbaln, ial 

dihukum bunuh da ln sallib. Alpalbilal si pelalku halnyal meralmpals 

halrtal bendal korbaln saljal, hukumalnnyal a ldallalh potongta lngaln daln 

kalki seca lral silalng. Sedalngkaln jikal pelalku halnyal melalkukaln teror, 

talnpal membunuh daln talnpal meralmpals halrtal bendal, hukumalnnyal 

aldallalh dibualng daln dialsingkal.
111

 All-Qur`aln jugal membalhalsalkaln 

balhwal oralng yalng mela lkukaln pralktik tersebut menda lpalt 

kesengsalralaln di dunia l daln di alkhiralt. Kesengsa lralaln di dunial 

algalknya l sudalh bisal dipalstikaln sebalb ial telalh mencipta lkaln 

kekalcalualn secalral luals. Secalral otomaltis, hukum ya lng 

mengalncalmnyal jaluh lebih bera lt dibalnding perbualtaln tidalk terpuji 

yalng objeknya l individu. All-Malralghi mena lmbalhkaln balhwal untuk 

kaltalgori ini, seora lng yalng ingin berta lubalt bisal melunalsi talubaltnyal 

dengaln keteguhaln halti daln mengemba llikaln semua l alpal yalng 

pernalh dialmbilnyal. Sela lin itu, ia l pun halrus mendalpalt malalf dalri 

sekelompok ora lng yalng telalh dirugikalnnyal. 

Tidalk aldal lalin ballalsaln balgi oralng-oralng Yalng memera lngi 

Alllalh daln RalsulNyal daln mengusalhalkaln kerusuhaln di bumi, sela lin 

dalri dibunuh mereka l, altalu disallibkaln merekal, altalu di potong 

talngaln-talngaln mereka l daln kalki-kalki mereka l berselalng-seling, 
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altalu dibualng dalri bumi itu. Yalng demikia ln itu a ldallalh sualtu 

Penghinalaln balgi merekal di dunial ini, da ln untuk mereka l dialkhiralt 

aldallalh alzalb yalng besalr. Kecualli ora lng-oralng yalng berta lubalt dalri 

sebelum ka lmu dalpalt menalngkalp mereka l. Malkal ketalhuilalh 

balhwalsaln Alllalh aldallalh Malhal Pengalmpun, lalgi Penyalyalng. Aldal 

perlalinaln pendalpalt alhli-alhli Talfsir tenta lng sebalb turunnyal alyalt 

ini, teruta lmal di dallalm menghubungkalnnyal dengaln alyalt-alyalt yalng 

sebelumnya l. 

Persamaan penafsiran antara kelima kitab tafsir dalam term 

Hirabah adalah menjelaskan tentang pedihnya hukuman bagi 

pelaku perampokan, sedangkan perbedaannya adalah segi hukuman 

yang dijelaskan oleh kelima mufassir ada yang menghukumi 

potong tangan, hukuman dirajam atau disiksa sampai dibunuh. 

3. Term als-Salriqalh (pencurialn) Suralt all-Malidalh 38 

 ٌٌ ُ عَزِيزٌ حَ نِي ِ ۗ وَٱللََّّ َِ ٱللََّّ ٍِّ لًً  ا مَسَثاَ َّنََٰ ََ ا جَزَاءًًٓۢ تِ ََ  وَٱىسَّازِقُ وَٱىسَّازِقَحُ فٱَقْطَعىُٓا۟ أيَْدِيهَُ

Alrtinyal : ―Lalki-lalki yalng mencuri da ln perempualn yalng mencuri, 

potonglalh talngaln kedualnyal (sebalgali) pemballalsaln balgi alpal 

yalng merekal kerjalkaln daln sebalgali siksalaln dalri Alllalh. Daln 

Alllalh Malhal Perkalsal lalgi Malhal Bijalksalnal.‖ (QS:5:38)
112

 

 

a. Alsbalb all-Nuzul 

Paldal zalmaln Ralsulullalh SAlW aldal seseoralng perempua ln yalng 

melalkukaln pencurialn. Kemudia ln perempua ln itu dipotong ta lngalnnyal, 

sebalgalimalnal yalng diperinta lhkaln Alllalh SWT paldal alyalt ke-38 ini. 

Paldal sualtu walktu dial bertalnyal kepaldal Ralsulullalh SAlW: ― aldalkalh 

                                                             
112

 al-Quran, Surah Al-Maidah Ayat 38. 



97 
 

tobaltku kalmu terimal, walhali Ralsulullalh?‖ sehubungaln dengaln 

pertalnyalaln itu Alllalh SWT menurunka ln alyalt ke 39 yalng denga ln tegals 

memberika ln keteralngaln, balhwal Alllalh SWT sela llu menerima l tobalt 

seseoralng yalng telalh melalkukaln kejalhaltaln, alsallkaln dial bersedial 

untuk memperba liki diri, mengga lnti perbua ltaln jalhalt itu denga ln 

perbualtaln yalng balik. 

Syekh Nalwalwi all-Balntalni dallalm talfsirnyal Malralh Lalbid 

menjela lskaln sebualh riwalyalt yalng bersumber da lri Albdullalh bin Almr, 

ial mengaltalkaln balhwal alyalt ini turun berkenalaln dengaln seoralng walnital 

yalng mencuri, ma lkal daltalnglalh oralng ya lng kecurialn itu da ln berkaltal 

paldal Nalbi SAlW. ―Walhali Nalbi, walnital ini tela lh mencuri perhia lsaln 

kalmi‖. Ma lkal kalum walnital itu berka ltal ―Kalmi a lkaln menebus 

curialnnyal.‖ Nalbi bersalbdal, ―Potongla lh talngalnnyal!‖ Kalumnyal 

berkaltal, ―Kalmi alkaln menebusnya l dengaln limal raltus dinalr.‖ Malkal 

Nalbi SAlW. pun bersalbdal, ―Potongla lh talngalnnyal!‖ Malkal dipotonglalh 

talngaln kalnalnnya l. Kemudia ln walnital itu berta lnyal. ―Yal Ralsul, alpalkalh 

aldal jallaln untuk alku bertobalt?‖ Jalwalb Nalbi SAlW, ―Engka lu kini tela lh 

bersih dalri dosalmu sebalgalimalnal engkalu lalhir dalri perut ibumu‖. 

Kemudialn turunlalh suralt all-Malidalh alyalt 38 tersebut.
113

 

b. Talfsiraln Alyalt 

Setelalh sebelum ini menjela lskaln salnksi hukum balgi peralmpok, 

kini dijela lskaln salnksi hukum ba lgi pencuri, ya litu: Pencuri lela lki daln 
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pencuri perempua ln, potongla lh pergelalngaln talngaln kedualnyal sebalgali 

pemballalsaln dunialwi balgi alpal yalkni pencuria ln yalng mereka l kerjalkaln 

daln sebalgali siksalaln yalng menjaldikaln ial jeral daln oralng lalin talkut 

melalkukaln hall serupal dalri Alllalh.
114

 

… ٌَ  Wals salalriqu wals salalriqaltu falq = وَٱىسَّازِقُ وَٱىسَّازِقَحُ فٱَقْطَعىُٓا۟ أيَْدِيهَُ

thal’uu alidiyalhumalal 

Alrtinyal:oralng yalng mencuri, ba lik lela lki altalupun perempua ln, malkal 

potonglalh talngaln merekal…. (Ujung alyalt 38)
115

 

Kaltal als-sa lriq (pencuri) memberi kesa ln balhwal yalng 

bersalngkutaln telalh berulalng-ulalng kalli mencuri, sehingga l waljalr ial 

dinalmali pencuri. Jika l kital memalhalmi demikia ln, malkal ini beralrti, 

seoralng ya lng balru sekalli altalu dual kalli mencuri belum wa ljalr dinalmali 

mencuri, da ln dengaln demikia ln ial belum a ltalu tidalk dikena li salnksi 

yalng disebut oleh a lyalt di altals. Ini berbeda l jikal kaltal tersebut 

diterjema lhkaln ―lelalki yalng mencuri‖ seba lgalimalnal terjema lhaln Tealm 

Depalrtemen Algalmal dallalm all-Qur`aln daln Terjemalhnyal.
116

 

K.H Bisri Musthofa l mengutalrkaln dallalm talfsirnyal “Malling 

lalnalng laln malling waldon iku hukume diketok ta lngalne koyo iku 

minongko daldi wallese almall perbua ltalne” ya lng alrtinyal ―pencuri la lki 

daln perempualn itu hukuma lnnyal dipotong ta lngalnnyal seperti itu a lkaln 

menjaldi ballalsaln almall perbualtalnnyal‖ 

Kaltal ―salralqal‟ di dallalm alyalt secalral etimologi berma lkaln 

―alkhdzu mal li all-ghaliri khufyaltaln‖ (menga lmbil halrtal oralng lalin 
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secalral sembunyisembunyi). Seda lngkaln secalral terminologis ka ltal 

mencuri (a ll-salrq) terlebih da lhulu diba lgi menja ldi dual balgialn, yalitu 

pencurialn besalr daln kecil. Pencuria ln besalr merupalkaln alrti lalin dalri 

term hira lbalh sebalgalimalnal penulis jela lskaln paldal term sebelumnya l. 

Sedalngkaln definisi tenta lng pencurialn kecil, beberalpal ulalmal memiliki 

malknal yalng bervalrialsi, yalitu (al) mengalmbil halrtal oralng lalin dengaln 

sembunyi-sembunyi, ya litu halrtal yalng cukup terpeliha lral menurut 

kebialsalalnnyal, (b) menga lmbil halrtal oralng lalin seca lral sembunyi-

sembunyi denga ln jallaln menga lnialyal, (c) menga lmbil ha lrtal oralng lalin 

dengaln sembunyi-sembunyi, ya litu ha lrtal yalng bukaln dialmalnaltkaln 

paldalnyal. Dalri sini dalpalt disimpulka ln balhwal yalng dima lksud dengaln 

all-salrq aldallalh mengalmbil halrtal oralng lalin yalng bukaln miliknya l 

dengaln jallaln sembunyi-sembunyi ta lnpal kerelalaln pemiliknya l 

Halsbi memberika ln penjelalsaln terhaldalp penalfsiraln alyalt di 

altals, balhwal alyalt tersebut seca lral tegals memberika ln penetalpaln hukum 

potong ta lngaln balgi pencuri. Alkaln teta lpi, dallalm alyalt tersebut tida lk 

menjela lskaln Baltalsaln minimum da lri balralng yalng dicuri ya lng 

menyebalbkaln pencuri dipotong ta lngalnnyal. Alya lt tersebut juga l tidalk 

memberika ln perincialn hukumaln balgi pencuri yalng mengula lngi 

pekerjalalnnyal. 

Di sini Halsbi menukilka ln perbedalalaln pendalpalt ula lmal terkalit 

dengaln perincia ln hukumaln potong talngaln balgi pencuri. Diriwa lyaltkaln 

dalri all-Halsaln daln Dalud aldh-Dhalhiri, ba lhwal hukum potong ta lngaln 
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dijaltuhkaln paldal pencuri wallalupun balralng yalng dicuri ha lnyal sedikit. 

Sedalngkaln jumhur ula lmal balik sallalf daln khallalf berpendalpalt, balhwal 

hukum potong ta lngaln dikenalkaln terhaldalp pencuri ya lng mencuri ¼ 

dinalr (1/4 mithqa ll dalri emals), altalu 3 dirha lm dalri pera lk. Golongaln 

Halnalfiyya lh memberlalkukaln hukum potong ta lngaln balgi pencuri ya lng 

mencuri menima ll 10 dirha lm, daln balralng yalng dicuri disimpa ln 

ditempa lt yalng almaln.
117

 

Budalyal potong ta lngaln sebalgali hukuma ln balgi sialpalpun ya lng 

mencuri ini senya ltalnyal merupalkaln traldisi jalhiliyalh yalng dialdopsi 

oleh Isla lm dengaln bebera lpal perubalhaln komplementif. Da llalm Talfsir 

alhkalmnyal, Syalikh Albdul Hallim Halsaln menega lskaln balhwal aldal dual 

malcalm pencuria ln, yalkni pencurialn besalr daln pencuria ln kecil. 

Salyalngnyal, Syalikh Albdul Hallim Halsaln tidalk memberika ln eksploralsi 

yalng cukup mema ldali terha ldalp ciri-ciri daln kalralkteristik pencuria ln 

besalr. Ial algalkalnyal lebih terta lrik terhaldalp alpal yalng diistila lhkalnnyal 

sebalgali pencurialn kecil. Ha ll ini setida lknyal terbukti denga ln eksploralsi 

yalng cukup lua ls mengena li pencurialn kecil. Ia l halnyal menyebutkaln 

balhwal hukumaln balgi pela lku pencurialn besalr aldallalh hukumaln malti, 

altalu potong ta lngaln dengaln sistem disa llib. Jika l dibalndingkaln dengaln 

talfsir all-Malidalh alyalt 33, ma lkal pencurialn besalr ini aldallalh pencurialn 

yalng menga lkibaltkaln kekalcalualn secalral luals, tidalk halnyal paldal level 

individu. 
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… ۗ ِ َِ ٱللََّّ ٍِّ لًً  ا مَسَثاَ َّنََٰ ََ  Jalzalal-alm bi malal kalsalbal =… جَزَاءًًٓۢ تِ

nalkalallalm minalllalhi 

Alrtinyal : Pemballalsaln terhaldalp alpal yalng tela lh dial lalkukaln sebalgali 

siksal dalri Alllalh… (Balgialn Tengalh alyalt 38) 

Paldal balgialn tengalh dalri alyalt ini Tuha ln meneta lpkaln hukumaln 

tersebut seba lgali pemba llalsaln balgi si pencuri da ln untuk pela ljalraln balgi 

umum. Potongla lh talngaln pencuri, ba lik lelalki malupun perempua ln, 

sebalgali pemballalsaln balgi mereka l altals keja lhaltalnnyal menga lmbil halrtal 

oralng. Sesungguhnya l memotong ta lngaln itu bertujua ln membualt si 

pencuri jera l daln menyimpaln kealibaln sepalnjalng hidupnyal.
118

 

 ٌٌ ُ عَزِيزٌ حَنِي  Walllalalhu ‘alziizun halkim = … وَٱللََّّ

Alrtinyal : Daln Alllalh itu Ma lhal Kerals tuntuta ln-Nyal lalgi Malhal Halkim 

(Balgialn alkhir alyalt 38)
119

 

Alllalh itu Ma lhal Perkalsal, tidalk aldal yalng dalpalt menga llalhkaln-Nyal. 

Malhal Halkim dallalm segallal ketetalpaln yalng diteta lpkaln oleh Alllalh. 

 Persamaan penafsiran antara kelima kitab tafsir dalam term as-

Sariqah adalah pencurian merupakan perbuatan tercela dan allah 

menentang keras, sedangkan perbedaannya adalah dari segi hukuman 

yang dijatuhkan berbeda-beda karena menurut kelima tafsir di atas 

sangat merusak kemaslahatan umat. 

4. Term als-suht (Penyualpaln) Suralt all-Malidalh 42 

حْتِ ۚ فَئُِ جَاءُٓوكَ فَ  َُ ىيِسُّ يىُ َُ ىيِْنَذِبِ أمَ َّٰ عُى َّٰ َ ٌْ فيََِ  حْنٌُٱسَ ٌْ ۖ وَإُِ تعُْرِضْ عَنْهُ ٌْ أوَْ أعَْرِضْ عَنْهُ تيَْنهَُ

تَ فَ  َْ ُْ حَنَ وكَ شَيْ ـًٔا ۖ وَإِ ُ   ۚىْقِسْظِ ٱتَيْنهٌَُ تِ  حْنٌُٱيَضُرُّ َ ٱ إِ َِ ٱيحُِةُّ  للّ  قْسِطِي َُ  ىْ

 

Alrtinyal: ―Mereka l itu aldallalh oralng-oralng yalng sukal mendenga lr berital 

bohong, balnyalk mema lkaln yalng halralm. jikal merekal (oralng 
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Yalhudi) daltalng kepaldalmu (untuk meminta l putusaln), Malkal 

putuskalnlalh (perkalral itu) dialntalral merekal, altalu berpallinglalh 

dalri merekal; jika l kalmu berpalling dalri merekal Malkal merekal 

tidalk alkaln memberi mudha lralt kepa ldalmu sedikitpun. da ln jikal 

kalmu memutuska ln perkalral merekal, Malkal putuskalnlalh 

(perkalral itu) dialntalral merekal dengaln aldil, Sesungguhnyal 

Alllalh menyukali oralng-oralng yalng aldil.‖ (QS. All-Malidalh: 

42)
120

 

 

a. Alsbalb all-Nuzul 

Menurut sualtu pendalpalt, alyalt ini diturunka ln berkenalaln dengaln 

sualtu kalum dalri kallalngaln oralng-oralng Yalhudi yalng tela lh melalkukaln 

sualtu pembunuha ln terhaldalp seseoralng (dalri merekal). Daln merekal 

mengaltalkaln, "Malrilalh kital memintal keputusaln kepaldal Muhalmmald. 

Jikal dial memutuskaln pembalyalraln dialt, malkal terimallalh hukum itu. 

Daln jika l dial memutuskaln hukum qisals, malkal jalngalnlalh kallialn dengalr 

(turuti) keputusa lnnyal itu." 

Tetalpi yalng benalr iallalh yalng menga ltalkaln balhwal alyalt ini 

diturunkaln berkenalaln dengaln dual oralng Yalhudi yalng berbualt zinal, 

sedalngkaln merekal telalh mengubalh Kita lbullalh yalng aldal di talngaln 

mereka l, alntalral lalin iallalh perintalh menghukum ra ljalm oralng yalng 

berzinal muhsaln di alntalral merekal. 

Merekal telalh mengubalhnyal daln membua lt peristila lhaln 

tersendiri di a lntalral sesalmal merekal, yalitu menjaldi hukumaln deral 

seraltus kalli, mencoreng muka lnyal (dengaln alralng), daln dinalikkaln ke 

altals keleda li secalral terballik (lallu dibalwal ke sekeliling kota l). 
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b. Talfsiraln Alyalt 

َُ ىيِسُّحْدِ ۚ… يىُ
َُ ىيِْنَرِبِ أمَََّٰ عىُ َََّٰ  Salmmalal’uunal lil kal-dzibi = سَ

alkkalalluunal lis suhti 

Alrtinyal : Merekal salngalt betalh mendenga lr kedustalaln daln salngalt 

gemalr malkaln halsil usalhal yalng keji… (Ujung Alyalt 42)
121

 

Term all-suht dallalm alyalt tersebut seca lral leksika ll beralsall dalri 

kaltal saalhaltal yalng memiliki ma lknal memperoleh ha lrtal yalng halralm 

(Walrson, 1997: 614). Ha ll senaldal jugal dijelalskaln oleh Tengku Ha lsbi 

alsh-Shiddiqi da llalm talfsirnyal balhwal yalng dimalksud dengaln all-suht 

aldallalh halrtal halralm. Seperti pa ldal ujung a lya lt ke 42 dia ltals belialu 

mengaltalkaln balhwal Hall yalng demikia ln itu tida lklalh menghera lnkaln, 

kalrenal oralng-oralng Yalhudi paldal salalt all-Qur'a ln diturunka ln aldallalh 

oralng-oralng yalng salngalt sukal mendenga lr berital dustal. Sela lin itu jugal 

salngalt gema lr menyialrkaln kalbalr bohong daln salngalt mema lkaln balnyalk 

balralng halralm. 

Sedalngkaln Buyal Halmkal menguralikaln dallalm talfsirnyal balhwal 

yalng dima lksud dengaln halrtal yalng halralm di sini a ldallalh sualp yalng 

diberikaln paldal seseoralng dallalm urusaln tertentu. Uma lr, ‗Alli, daln Ibn 

Albbals menyebutka ln balhwal sallalh saltu balgialn dalri all-suht aldallalhsualp 

menyualp dallalm urusaln hukum. Denga ln demikia ln, term a ll-suht dallalm 

alyalt tersebut merupa lkaln balgialn term a ll-Qur‘aln yalng 
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mengindika lsikaln pralktek sua lp yalng merupa lkaln balgialn dalri 

korupsi.
122

 

… ۖ ٌْ ْْهُ ٌْ أوَْ أعَْسِضْ عَ  Fal in jalal-uukal … = … فإَُِ جَاءُٓوكَ فَٱحْنٌُ تيَْْهَُ

falh kum balinalhum alu al’ridh ‘alnhum … 

Alrtinyal : …Malkal jikal merekal daltalng kepaldalmu, malkal hukumlalh di 

alntalral merekal altalu berpalling (albalikaln) dalri merekal….
123

 

 

Jikal merekal daltalng kepaldalrnu meminta l kealdilaln, malkal 

hukumlalh menurut penda lpalt kalmu. Altalu tolalklalh urusaln-urusaln 

mereka l dengaln pemimpin-pemimpinnya l sendiri. Hall ini mengena li 

oralng-oralng kalfir yalng tela lh membualt perjalnjialn dalmali dengaln kital. 

Tegalsnyal, tidalk waljib ba lgi palral halkim Islalm memutuska ln perkalral 

oralng-oralng kalfir yalng tela lh membua lt perjalnjialn dalmali. Merekal 

boleh memutuska ln daln boleh menola lk sertal menyera lhkaln kepaldal 

pemimpin-pemimpin mereka l sendiri. Ha lkim Islalm boleh mengerja lkaln 

malnal yalng dipalndalng malslalhalt. 

Mengenali altrludz dzimma ltr (nonmuslim), ma lkal waljib balgi 

halkim-halkim Islalm untuk memutuska ln perkalral alpalbilal merekal 

mengaldukaln malsallalh yalng diallalminyal itu kepaldalnyal. Oralng ya lng 

tetalh kita l almbil jizyalh (paljalkryal), berlalkulalh hukum-hukum Islalm 

dallalm jua ll-beli, halrtal walrisaln, daln malcalm-malcalm alkald (tralnsalksi) 

lalng lalin, kecualli da llalm penjuallaln alralk daln balbi. Kita l boleh 
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membia lrkaln merekal menjuallryal, nalmun merekal tetalp dilalralng 

berzinal.
124

 

وكَ شَيْ ـاً ۖ … ٌْ فيََِ يضَُسُّ ْْهُ  Wal in tu’ridh ‘alnhum fal = … وَإُِ ذعُْسِضْ عَ

laly yal-dhurruukal syali-aln 

Alrtinyal : …Daln iikal kalmu berpalling da lri merekal, malkal merekal tidalk 

dqpalt memuda lraltkaln kalmu sedikit pun jua l …
125

 

 

Jikal kalmu tida lk malu memutuska ln perkalral mereka l, malkal 

mereka l pun salmal sekalli tidalk dalpalt memuda lraltkaln kalmu. Sebalb, 

Alllalh tetalp melindungi ka lmu dalri galnggualn merekal. 

 َِ قْسِطِي َُ َ يحُِةُّ ٱىْ َُّ ٱللََّّ دَ فَٱحْنٌُ تيَْْهٌَُ تٱِىْقِسْطِۚ  إِ َْ ُْ حَنَ  Wal in = … وَإِ

Halkalmtal falh kum balinalhum bil qis-thi innalllalalhal yuhibbul 

muqsithiin 

Alrtinyal : Jikal kalmu memutuska ln sualtu hukum, ma lkal hukumlalh di 

alntalral merekal yalng aldil, sesungguhnya l Alllalh menyukali oralng-oralng 

yalng berbualt aldil. (Alkhir alyalt 42)
126

 

Jikal kalmu menga ldili mereka l, malkal jaltuhkaln hukumalm 

dengaln kealdilaln berdalsalrkaln all-Qur'aln. Itula lh yalng dikehenda lki oleh 

syalrialt Islalm. Kesimpula ln yalng dihalsilkaln dalri alnallisis linguistik 

tersebut tentu merupa lkaln hall yalng berlebiha ln dallalm 

menginterpreta lsitalsikaln QS. All-Malidalh 5: 42 tersebut. Ibn 

Khuzalimalndald, seperti ya lng dikutip oleh All-Qurthubi, menjela lskaln, 

balhwal yalng dimalksud dengaln all-suht bila l seseoralng malkaln kalrenal 
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kekualsalalnyal. Itu lalntalraln dial memiliki ja lbaltaln di sisi pengua lsal, 

kemudia ln seseoralng meminta l sesualtu keperlua ln kepaldalnyal, nalmun 

dial tidalk malu memenuhi kecualli dengaln aldalnyal sualp (risywalh) yalng 

dalpalt dialmbilnyal. Dallalm hall ini ra lsulullalh bersalbdal ―Alllalh melalknalt 

oralng-oralng yalng mela lkukaln penyualpaln daln oralng-oralng yalng 

disualp. HR. Ibn Maljalh. 

K.H Bisri Mustofa l dallalm Talfsir all-Ibriz juga l mengaltalkaln 

“Hukumono kelalwaln hukume Alllalh, utowo siro mengoho”. Yalng 

alrtinyal ―berikaln hukumaln sesuali denga ln hukum Alllalh altalu kalmu 

tidalk usalh ikut ca lmpur‖.
127

 Jaldi sudalh salngalt kualt balhwalsalnnya l 

ketikal kital menghukumi ora lng jaltuhkalnlalh hukumaln sesuali dengaln 

syalrialt isla lm daln ketika l kital tidalk malmpu ma lkal sebaliknyal tidalk usalh 

ikut ca lmpur altalu ditinggallkaln saljal. 

Jikal kemballi dicerma lti, alyalt tersebut merupa lkaln saltu kesaltualn 

yalng utuh da llalm menjela lskaln pralktek korupsi seperti ya lng terjaldi 

paldal konteks kekinia ln. Di ma lnal pralktek sualp menyua lp oralng yalng 

memiliki kekua lsalaln merupa lkaln balgialn dalri bentuk pra lktek korupsi 

yalng tela lh menjalmur di malsyalralkalt. Balnyalk yalng belum menya ldalri 

balhwal sualp (all-suht), balik yalng menerima l malupun yalng memberi, 

termalsuk dallalm tindalkaln korupsi. Balhkaln terkaldalng tinda lkaln yalng 

demikialn dilalkukaln oleh ora lng-oralng yalng sudalh mengeta lhui hall 

tersebut, na lmun bertinda lk sealkaln-alkaln tidalk talhu. 
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Persamaan penafsiran antara kelima kitab tafsir dalam term as-

Suht adalah semuanya mendeskripsikan bahwa penyuapan dilarang 

dalam agama Islam dan terdapat hukuman sangat keji di dunia dan 

juga kelak di akhirat, sedangkan perbedaannya adalah kelima kitab 

Tafsir tersebut dalam menafsirkan surah al-Maidah ayat 42 berbeda 

bda pendapat soal siapa yang termasuk dalam kategori penerima harta 

haram atau bisa disebut suap tersebut. 

D. Relevalnsi Penalfsiraln Alyalt-alyalt Korupsi dallalm all-Qur’aln dengaln 

Konteks Keindonesialaln 

Sebalgali sebualh balngsal ya lng besalr, sejalralh korupsi Indonesia l 

bukalnlalh walcalnal yalng balru. Perbinca lngaln problema lsi korupsi yalng kialn 

memprihaltinkaln balhkaln dalri eral Orde La lmal salmpali Reforma lsi menemui 

jallaln buntu ka lrenal alpal yalng dija ldikaln La lngkalh pemberalntalsaln korupsi di 

negeri ini berba lnding terballik denga ln terus meningka ltnyal indeks peringka lt 

korupsi di Indonesia l. Oleh kalrenalnyal, balnyalk malsyalralkalt ya lng lebih bersifa lt 

pesimis terha ldalp lalngkalh pembera lntalsaln korupsi di Indonesia l, balhkaln di 

alntalralnyal sudalh aldal yalng bersifa lt permisif. Sela lin itu, menginga lt balhwal 

Korupsi merupa lkaln kejalhaltaln yalng tergolong extral-ordinalry crimes 

(kejalhaltaln lualr bialsal), kalrenal alpal yalng dihalsilkaln dalri korupsi tela lh 

membalwal alkibalt lalngsung, yalitu memperpa lralh kemela lraltaln ralkyalt. 

Beralngkalt dalri problemisa lsi di altals, penulis disini berusa lhal melalcalk 

penegalsaln all-Qur‘aln mengena li korupsi. Da ln halsilnyal telalh ditemukaln 

beberalpal term-term korupsi pa ldal pembalhalsaln sebelumnya l. Terdalpalt empalt 
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term (Ghulul, Hiralbalh, Salriqalh, da ln als-Suht) dikutip penulis pa ldal 

pembalhalsaln sebelumnya l cukup releva ln jikal dikalji dengaln konteks korupsi 

yalng sedalng malralk di Indonesia l. Keempalt term tersebut mengisya lraltkaln 

aldalnyal bentuk hukuma ln yalng sehalrusnyal diteralpkaln balgi palral pelalku 

korupsi di Indonesia l algalr mera lsal jeral. Wallalupun alpal ya lng penulis a lmalti 

selalmal ini, da llalm ralngkal pembera lntalsaln perilalku korupsi mela llui lalngkalh 

supremalsi hukum, da llalm ralnalh pralktis balnyalk sekalli terjaldi distorsi hukum 

yalng menyeba lbkaln kalsus korupsi semalkin menga lkalr kualt di malsyalralkalt 

luals, nalmun hall itu la lntals tida lk menisca lyalkaln balhwal hukum halrus 

―dipincalngkaln‖. 

Penegalkaln hukum halrus tetalp dikualtkaln kalrenal dalri sektor inila lh 

menurut penulis da lpalt menekaln alngkal korupsi di nega lral ini. Tela lh 

dirumuskaln dallalm Undalng-undalng pengertia ln tindalk pidalnal korupsi terda lpalt 

dallalm ketentua ln Palsall 2 Undalng-Undalng No 31 Ta lhun 1999 daln Palsall 3 

Undalng-Undalng No 3 Talhun 1999 seba lgali berikut: pa lsall 2 Undalng-Undalng 

No 31 Talhun 1999, tindalkaln memperka lyal diri denga ln calral merugikaln negalral 

altalu perekonomia ln negalral. Balgi sialpal pun yalng melalkukaln tindalkaln ini, 

malkal alkaln dipenja lral dengaln tigal pilihaln, yalitu: penjalral seumur hidup, pidalnal 

penjalral palling singka lt 4 (empa lt) talhun, pidalnal penjalral palling la lmal 20 (dual 

puluh) talhun. Palsall 3 Undalng-Undalng No 3 Ta lhun 1999, menyallalhgunalkaln 

kewenalngaln, kesempa ltaln, altalu salralnal yalng dimilikinya l.
128

 Hall ini dilalkukaln 

kalrenal oralng tersebut memiliki ja lbaltaln altalu kedudukaln yalng memungkinka ln 
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untuk melalkukaln hall tersebut. Da ln altals tindalkalnnyal ini, ia l telalh merugikaln 

keualngaln altalu perekonomialn negalral. Jikal korupsi jenis ini terja ldi, malkal 

seseoralng bisal mendalpaltkaln pidalnal penjalral seumur hidup. Piliha ln yalng lebih 

ringaln, ial alkaln dipenja lral minima ll saltu talhun altalu palling lalmal 20 talhun. Jikal 

mendalpaltkaln hukumaln pembalyalraln dendal, malkal seseoralng alkaln didendal 

minimall limal puluh jutal rupialh (Rp 50.000.000) altalu dendal palling balnyalk 

saltu milyalr rupialh (Rp 1.000.000.000).
129

 

Meskipun tela lh terdalpalt Undalng-undalng ya lng menjera lt tentalng 

tindalk pidalnal korupsi nalmun mereka l palral pelalku koruptor tida lk aldal ralsal 

talkut kalrenal hukumaln yalng menjera ltnyal terkesaln ringaln altalu tidalk 

sebalnding denga ln kerugialn negalral altals ulalhnyal. Balhkaln balnyalk dalri 

penegalk kealdilaln sekalralng yalng menerima l sualp sehingga l palral pelalku 

koruptor bialsalnyal pejalbalt dihukum ringa ln. Jaldi penulis disini mereleva lnsikaln 

keempalt term korupsi mela llui pendeka ltaln alnallisis Talfsir tema ltik ini ya lng 

dihalralpkaln malmpu membalntu proses penega lkaln hukum di Indonesia l sertal 

memberi klima lks terhaldalp palral pelalku koruptor algalr tidalk melalkukaln 

perbualtaln yalng salmal, relevalnsinyal sebalgali berikut: 

Pertalmal, hendalknyal hukum di nega lral ini menga ldopsi dalri penjela lsaln 

kelimal kitalb Talfsir paldal pembalhalsaln sebelumnya l seperti hukuma ln potong 

talngaln paldal term sa lriqalh altalu sejenisnya l algalr diralsal jeral balgi palral pelalku 

koruptor. Hall ini sesua li pena lfsiraln dalri K.H Bisri Musthofa l yalng 

mengutalralkaln dallalm Talfsir all-Ibriz ujung da lri alyalt 38 dallalm balhalsal Jalwal 
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―Malling lalnalng laln malling waldon iku hukume diketok ta lngalne koyo iku 

mengkono daldi wallese almall perbualtaln‖. Alrti ba lhalsal Indonesial ―Pencuri la lki 

daln perempua ln itu hukumalnnyal dipotong talngalnnya l seperti itu a lkaln menjaldi 

ballalsaln altals perbualtalnnyal‖ 

Kedual, dengaln mengalplikalsikaln penalfsiraln Buyal Halmkal dallalm term 

als-suht yalitu ha lrtal dalri sualp menyualp itu terma lsuk halralm kalrenal 

dipergunalkaln dallalm urusaln tertentu ya lng mencidera li kemalslalhaltaln oralng 

lalin. Hendalknyal kital dalpalt membeda lkaln malnal perkalral yalng halq daln balthil 

bbalhalyal altalu dalmpalk dalri perkalral balthil (koruptor) kela lk ial alkaln disiksal keji 

ketikal di alkhiralt.  

Ketiga l, melallui pendeka ltaln mempela ljalri penalfsiraln alyalt-alyalt korupsi 

dallalm all-Qur‘aln hendalknyal dalpalt membentengi ima ln khususnyal pejalbalt 

negalral altalu pun insta lnsi lalin paldal umumnyal algalr tidalk terjerumus ke da llalm 

perbualtaln korupsi. Seperti dikisa lhkaln paldal suralt all-Malidalh alya lt 33 aldal 

sekelompok ora lng yalng menghia lnalti Nalbi ketika l di perjallalnaln ial membunuh 

daln meralmpals halrtal pengemballal untal yalng diberi a lmalnalh oleh Nalbi. Merekal 

lalntals dicalri kemudia ln dihukum potong ta lngaln silalng daln dibunuh. 

Disebalbkaln mereka l tidalk kualt imaln ketikal meliha lt halrtal yalng di ba lwalh oleh 

pengemballal untal tersebut. 

Keempa lt, menega lkkaln kealdilaln dallalm penegalkaln hukum Isla lm 

dengaln memutuska ln perkalral berdalsalrkaln prinsip kea ldilaln daln persalmalaln 

terhaldalp sialpalpun. Pernyaltalaln ini selalrals dengaln term a ll-ghulul yalitu 

penghialnaltaln paldal malsal Nalbi ketika l berbicalral halrtal ralmpalsaln peralng, tidalk 
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mungkin Nalbi mempunya li sifalt khialnalt. Malkal dallalm konteks pemimpin di 

Indonesial hendalknyal malmpu menga lmallkaln sifalt almalnalh yalng dimiliki pa ldal 

diri Nalbi Muhalmmald Salw. Begitu pula l sebalgali penegalk kealdilaln di 

Indonesial sudalh halrus sepaltutnyal memberi hukumaln yalng sesuali dengaln 

kemalslalhaltaln altalu tidalk beralt sebelalh. 

Alpalbilal seoralng penega lk hukum tida lk memiliki mora llitals daln 

integrita ls yalng tinggi, ma lkal ial alkaln memutuska ln perkalral sesuali dengaln 

pertimbalngaln halwal nalfsu, pribaldi malupun kelompok, sehingga l keputusaln 

yalng dialmbil merugika ln sallalh saltu pihalk yalng berperka lral. Oleh ka lrenal itu 

morallitals utalmal seoralng penega lk hukum pidalnal islalm halrus dibalngun dialtals 

prinsip-prinsip kea ldilaln sebalgalimalnal firmaln Alllalh: 

زَعْتُ  ٌْ ۖ فئَُِ تنَََّٰ ننُ ٍِ رِ  ٍْ سُىهَ وَأوُ۟ىِى ٱلَْْ َ وَأطَِيعُىا۟ ٱىر  نىُٓا۟ أطَِيعُىا۟ ٱللّ  ٍَ َِ ءَا أٓيَُّهاَ ٱى ذِي ٌْ فىِ شَىْءٍ يََّٰ

ًِ ٱهْءَاخِ  ِ وَٱىْيىَْ َُ تٱِللّ  نىُ ٍِ ٌْ تؤُْ سُىهِ إُِ مُنتُ ِ وَٱىر  وهُ إىِىَ ٱللّ  ُِ تأَوِْيؤً فرَُدُّ ىلَِ خَيْرٌ وَأحَْسَ  رِ ۚ ذََّٰ

Alrtinyal: ―Sesungguhnya l Alllalh menyuruh ka lmu menyalmpalikaln almalnalt 

kepaldal yalng berhalk menerima lnyal, daln (menyuruh kalmu) alpalbilal 

menetalpkaln hukum di a lntalral malnusial supalyal kalmu meneta lpkaln 

dengaln aldil. Sesungguhnya l Alllalh memberi penga ljalraln yalng 

sebalik-baliknyal kepaldalmu. Sesungguhnya l Alllalh aldallalh Malhal 

Mendengalr lalgi Malhal Melihalt‖. (QS. aln-Nisal [04]: 58). 

 

Oleh kalrenal itu, hukum ha lrus ditegalkkaln talnpal palndalng bulu, alpalkalh 

dilalkukaln oleh peja lbalt (pelalku tindalk pidalnal korupsi) yalng ―sepa lrtali‖ altalu 

ralkyalt kecil. Setialp individu mempunya li nilali yalng salmal dihaldalpaln hukum. 

Disisi la lin, ralkyalt waljib mena lalti pemerinta lh, kalrenal algalmal telalh 

memerinta lhkaln hall tersebut sela lmal dallalm hall yalng mal‘ruf. 
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Selalin hukum pida lnal, jugal terdalpalt salnksi morall dila lkukaln dengaln 

terus menerus mena lnalmkaln unsur mora llitals kepaldal koruptor, mela llui 

pendidikaln altalu memberi pertimba lngaln khusus menya lngkut sua ltu kedudukaln 

dallalm malsyalralkalt daln jalbaltaln dallalm pemerinta lhaln. Sebalb, oralng yalng lalyalk 

dijaldikaln pemimpin a ldallalh oralng ya lng dallalm setia lp tindalkalnyal selallu 

memperhaltikaln kepentingaln oralng balnya lk 

Tentu ya lng teralkhir halrus diketenga lhkaln, melallui tulisa ln ini, bukaln 

malksud penulis menjustifika lsi balhwal rumusaln relevalnsi di a ltals sebalgali 

bentuk suprema lsi hukum yalng halrus diteralpkaln, kalrenal hemalt penulis tentu 

hall itu alkaln memicu problema lsi lalin di negeri ya lng multi a lgalmal ini. Halralpaln 

penulis mela llui tulisa ln ini ha lnyal sebalgali sebua lh nilali ta lwalr terhaldalp 

dinalmikal walcalnal pemberalntalsaln korupsi yalng aldal di Indonesia l. Walalllalhu 

alal‘lalm. 
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BAlB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAlN 

Dalri uralialn-uralialn yalng tela lh penulis jela lskaln dallalm balb sebelumya l, 

malkal dallalm penutup ini penulis a lkaln menjela lskaln beberalpal galris besalr 

tentalng halsil penelitia ln penulis seba lgali kesimpula ln di balwalh ini : 

1. Di dallalm all-Qur‘aln definisi ya lng mendeka lti terminology korupsi ya litu 

ghulul (penggela lpaln), hiralbalh (peralmpokaln), als-salriqalh(pencurialn), als-

suht(penyua lpaln) 

2. Relevalnsi pena lfsiraln  alyalt-alyalt korupsi da llalm all-Qur‘aln dengaln konteks 

keindonesia laln aldallalh Pertalmal, hendalknyal hukum di nega lral ini 

mengaldopsi dalri penjela lsaln kelimal talfsir paldal pembalhalsaln sebelumnya l 

seperti hukuma ln potong ta lngaln paldal term sa lriqalh altalu sejenisnya l algalr 

diralsal jeral balgi palral pelalku koruptor. Kedual, membeda lkaln malnal yalng 

halq daln balthil kalrenal telalh dijelalskaln dallalm kaljialn Talfsir 

muqaran(komparatif) ini ba lhwal balhalyal altalu dalmpalk balgi palral pelalku 

koruptor kela lk ial alkaln disiksal keji ketika l di alkhiralt. Ketiga l, melallui 

pendekaltaln mempela ljalri penalfsiraln alyalt-alyalt korupsi da llalm all-Qur‘aln 

hendalknyal dalpalt membentengi ima ln pejalbalt negalral algalr tidalk terjerumus 

ke dallalm perbualtaln korupsi. Keempa lt, menega lkkaln kealdilaln dallalm 

penegalkaln hukum isla lm denga ln memutuska ln perkalral berdalsalrkaln prinsip 

kealdilaln daln persalmalaln terhaldalp sialpalpun. 
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B. SAlRAlN 

Penulis berha lralp kepaldal pembalcal algalr membalcal penalfsiraln alyalt-

alyalt tentalng korupsi da lri berbalgali mufalssir di Indonesia l daln meskipun 

penulis suda lh berusalhal semalksimall mungkin untuk mencura lhkaln semual 

kemalmpualn dallalm penyusunaln skripsi ini, na lmun penulis menya ldalri 

balhwal halsil penelitia ln ini ma lsih jaluh dalri kesempurna laln. Hall ini 

merupalkaln keterba ltalsaln pengeta lhualn kalmi. Semoga l skripsi ini berma lnfalalt 

balgi penulis da ln semual pembalcalnyal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

115 

DAlFTA lR PUSTAlKAl 

 

Albdul all-Halyy a ll-Fa lrmalwi, Metode Talfsir Muqaran, kedual (Jalkalrtal: Raljal 

gralfindo persaldal, 1996) 

Albdul hallim halsaln binjali, Talfsir Al-Alhkalm (Jalkalrtal: Kencalnal, 2006) 

Alhmald Sya lfi‘ii Ma lalrif, Islalm Da ln Malsallalh Kenegalralaln Studi Tentalng 

Percalturaln Dallalm Konstitualnte (lembalgal penelitia ln pendidika ln daln 

peneralngaln ekonomi sosia ll, 1989) 

All-Qalraldhalwi daln Dr. Yusuf, Balgalimalnal Berinteralksi Dengaln All-Qur’aln, ed. 

by Tim All-Kalutsalr, edisi Indo (Ja lkalrtal: Pustalkal All-Kalutsalr, 2000) 

all-Quraln, Suralh All-Malidalh Alyalt 33 

———, Suralh All-Malidalh Alyalt 38 

———, Suralh All-Malidalh Alyalt 42 

———, Suralh Alli-Imraln Alyalt 161 

Alndi Halmzalh, Korupsi Di Indonesia l: Malsallalh Daln Pemecalhalnnyal (Jalkalrtal: 

gralmedial, 1986) 

———, Pemberalntalsaln Korupsi: Hukum Pidalnal Nalsionall Daln Internalsionall 

(Jalkalrtal: Divisi Buku Pergurua ln Tinggi, Raljal Gralfindo Persaldal, 2005) 

Baldaln Pengemba lngaln daln Pembina laln Balhalsal, ‗KBB Dalring‘, Kementrialn 

Pendidikaln, Kebudalyalaln, Riset, Daln Teknologi, 2016 

<kbbi.kemdikbud.go.id> [a lccessed 5 Ja lnualry 2022] 

Biralhmalt, Budi, ‗KORUPSI DAlLAlM PERSPEKTIF AlLQURAlN‘, Kaljialn 

Keislalmaln Daln Kemalsyalralkaltaln, 3.1 (2018) 

Dalrlis, ‗INSPIRAlSI AlL-QURAlN DAlLAlM PEMBERAlNTAlSAlN KORUPSI‘, 

Ralusyaln Fikr, 13 (2017), 49–72 

Doni Muhalrdialnsyalh, Komisi Pemberalntals Korupsi Republik Indonesia l (Jalkalrtal: 

Buku Salku Mema lhalmi Gralfitalsi, 2010) 

Dr. Alfrizall Nur, MAl, Talfsir All-Misbalh Dallalm Sorotaln Kritik Terhaldalp Ka lryal 

Talfsir Prof. M. Quralish Shihalb, ed. by A lrtalwijalyal (Jalkalrtal Timur: Pusta lkal 

All-Kalutsalr, 2018) 



 

 

116 

Dr. H. Al. Zalki Mubalralk, Malmal Kuda lng Daln Kotal Salntri 

Dr. Ralhmalwalti, Istinbalth Hukum Teungku Muhalmmald Ha lsbi Alsh-Shiddieqy, ed. 

by Sulalimaln jaljuli (Yogyalkalrtal: CV Budi Utalmal, 2015) 

Erry Riya lnal Halrdjalpalrnekals, Straltegi Memberalntals Korupsi: Elemen Sistem 

Integritals Nalsionall, ed. by Ma lsri malris (Jalkalrtal: Yalya lsaln Obor Indonesia l, 

2003) 

Gugum Gunalwaln, ‗WAlCAlNAl TAlFSIR TENTAlNG AlYAlT-AlYAlT AlL-

QUR`AlN YAlNG BERHUBUNGAlN DENGAlN KORUPSI (Studi Altals 

Perbalndingaln Alntalral Ibnu Ka ltsîr Daln M. Quralish Shihalb)‘, 2018 

H. Albdul Djallall, Urgensi Talfsir Ma ludlu’i Paldal Malsal Kini (Jalkalrtal: Kallalm 

Mulial, 1990) 

Halkim mudal halralhalp, Alyalt-Alyalt Korupsi (Yogyalkalrtal: Galmal Medial, 2009) 

Hilall Alryal Ralmaldhaln, Yusrizall, Fa luzalh Nur Alksal, ‗TINDAlK PIDAlNAl 

KORUPSI DAlLAlM PERSPEKTIF HUKUM PIDAlNAl DAlN HUKUM 

PIDAlNAl ISLAlM‘, Ilmialh Malhalsiswal Falkultals Hukum, IV.13 (2021), 21–

29 

Irfaln Halmkal, Alyalh... Kisalh Buyal HAlMKAl, ed. by iqba ll daln Alndriyalti (Jalkalrtal 

Selaltaln: Toko BUku Republika l, 2013) 

Izzaln, Alhmald, Metodologi Ilmu Talfsir 

KH Bisri Musthofa l, Talfsir All-Ibriz (Terjemalh All-Quraln Balhalsal Jalwa l Laltin) 

(Kudus: Mena lral kudus, 2015) 

M Quralish Shihalb, Ta lfsir All-Misbalh Pesaln, Kesaln, Daln Keseralsialn All-Quraln, 

cetalkaln ke (Talngeralng: Penerbit Lentera l Halti, 2005) 

Malfri Almir, Literaltur Talfsir Indonesial 

Malhmuddin Muslim, Jallaln Palnjalng Menuju KPTKP (Jalkalrtal: Geralkaln Ralkyalt 

Alnti Korupsi GeRAlK, 2004) 

Malmalt, ‗Hermenutika l All-Qur‟aln Allal Pesalntren Alnallisis Terha ldalp Talfsir Malralh 

La lbid Kalryal KH. Nalwalwi Balnten‘ 

Mestikal Zed, Metode Penelitia ln Kepustalkalaln, ed. by Ralhmaltikal Kraltive Design 

(Jalkalrtal: Yalyalsaln Pustalkal Obor Indonesial, 2014) 

Muhalmmald Idris All-Malrbalwi, Kalmus Idris A ll-Malrbalwi: Alra lb-Melalyu 



 

 

117 

(Dalrulfikir, 2002) 

Muhalmmald Rezi daln Sefri Aluliyal, ‗KONTEKSTUAlLITAlS KORUPSI DAlLAlM 

AlLQURAlN‘, Taljdid, 22 (2019), 138–54 

Musya lfalullalh, ‗Muhalmmaldiyalh Dallalm Geralkaln Alnti Korupsi‘, Penelitialn 

Sosiall, V (2004), 38 

Musya lrif daln Halmkal, ‗Sualtu Alnallisis Sosia ll Terha ldalp Kitalb Talfsir All-Alzhalr‘, 

All-Malalrif: Pendidikaln Nalsionall Daln Budalyal, 1 (2019) 

Nalsruddin balidaln, Perkembalngaln All-Quraln Di Indonesial (solo: PT. tiga l 

seralngkali pista lkal malndiri) 

Nur Lalelal Yulita lwalti, ‗PAlNDAlNGAlN AlL- QUR‘AlN TERHAlDAlP TINDAlK 

PIDAlNAl KORUPSI (Studi Terha ldalp Talfsir Indonesia l)‘, Skripsi, 2017, 1–94 

Nurul Irfaln, Korupsi Dallalm Hukum Pidalnal Islalm, kedual (Almzalh, 2011) 

Prof Dr H Albdulmallik Albdulkalrim Almrullalh (HAlMKAl), Talfsir All-Alzhalr Jilid 2 

(Pustalkal Nalsionall PTE LTD Singa lpural) 

Qistosi, ‗TINJAlUAlN HUKUM ISLAlM TERHAlDAlP HUKUMAlN BAlGI 

TINDAlK PIDAlNAl KORUPSI ( Studi Terha ldalp Putusaln Pengaldilaln Negri 

Kelals Ial Talnjung Kalralng No.62/Pid.Sus.Tpk/2015/Pn-Tjk)‘, Skripsi, 62, 

2017 

R. Eep Salefulloh Faltalh, Caltaltaln Altals Galgallnyal Politik Orde Balru (Pustalkal 

pelaljalr, 1998) 

Ralfli Salldi, ‗AlNAlLISIS KORUPSI DAlN DAlMPAlKNYAl (TELAlAlH AlTAlS 

HUKUM ISLAlM)‘, Skripsi, 2017, 1–99 

Rifdal Rizkal Calmilalh, ‗MONEY LAlUNDERING DAlLAlM AlL-QUR‘AlN (Studi 

Kompalraltif Ta lfsir Ibnu Kaltsir Da ln Talfsir Wa lhbalh Alz-Zuhaliliy)‘, Skripsi, 

14210601, 2018 

Rosihaln Alnwalr, Sukalrno-Tentalral--PKI (Jalkalrtal: Yalyalsaln Obor Indonesia l, 2006) 

Rozin, Moh, a lnd Alhmald Musonnif Allfi, ‗KORUPSI DAlLAlM PERSPEKTIF 

AlL-QUR ` AlN‘, 3.2 (2017), 55–70 

Saliful Almin Ghofur, Mozalik Mufalsir All-Quraln Dalri Klalsik Hinggal 

Kontemporer (Yogyalkalrtal: Kalukalbal Dipalntalral, 2013) 

Suralh alt-Talubalh alyalt 105, All-Quraln 



 

 

118 

Syed Hussalin Allaltals, Korupsi: Sifalt, Sebalb Daln Fungsi (LP3ES, 1987) 

Syekh Nalwalwi all-Balntalni, Talfsir All-Munir Malralh Lalbid Jilid 1 (Balndung: Sinalr 

Balru Allgensindo, 2017) 

———, Terjemalh Kitalb Syalralh Uqudullujalin Fi Balyalnihalquqizzalujalin, ed. by 

M. misbalhul ulum (Yogyalkalrtal: penerbit kallalm, 2020) 

Syuralidal, Hikmaltus, ‗PERKEMBAlNGAlN PEMBERAlNTAlSAlN KORUPSI DI 

INDONESIAl ERAl ORDE LAlMAl HINGGAl HERAl REFORMAlSI‘, 

Pendidikaln Sejalralh, 3.2 (2015), 230–38 

Teungku Muhalmmald Halsbi alsh-Shiddieqy, Ta lfsir All-Quralnul Maljid Aln-Nuur 2 

(Sura lh 5-10), ed. by Nourouzza lmaln daln Fuald, kedual (PT Pustalkal Rizki 

Putral, 2000) 

Tim Reda lksi BIP, Undalng-Unda lng Republik Indonesia l Nomor 30 Talhun 2022 

Tentalng Tindalk Pidalnal Korupsi, ed. by salptono Ralhalrdjo (Jalkalrtal: Bualnal 

Ilmu Populalre, 2017) 

Tim Revisi Pedoma ln Penulisaln Kalryal Ilmialh IAlIN Jember, Pedomaln Penulisaln 

KAlRYAl ILMIAlH (Jl. Maltalralm No. 01 Ma lngli Kalliwaltes Jember: IAlIN 

Jember Press, 2018) 

Yunaln Yusuf, Coralk Pemikiraln Kallalm Talfsir A ll-Alzhalr: Sebualh Telalalh Altals 

Pemikiraln Halmkal Dallalm Teologi Islalm (Jalkalrtal: Penalmaldalni, 2003) 

Zuhalili, Walhbalh, Talfsir All-Munir Jilid 3 (Jalkalrtal: Gemal Insalni, 2013) 

 

 



 

115 

 

 

 

  



 

 

DOKUMENTAlSI 

 

 

Talfsir All-Munir Malralh Lalbid Jilid 1 Ka lryal Syekh Nalwalwi All-Balntalni 

 

Talfsir All-Ibriz 30 Juz Terjema lh Jalwal laltin Kalryal K.H Bisri Musthofa l 

 

 



 

 

Buku Beralntals Korupsi Reformalsi Caltaltaln Kritis Ba lmbalng Wija lyalnto 

 

 

Buku Metode Talfsir Maludhui daln Calral Peneralpalnnyal  



 

 

 

Talfsir All-Ibriz Kalryal KH. Bisri Musthofa l 

 

Talfsir All-Quralnul Maljid Kalryal HalsbimAlsh-Shiddiey Jilid 1 da ln 2 

 



 

 

 
Talfsir All-Misbalh Kalryal M. Quralish Shihalb 

 

 
 

Talfsir All-Alzhalr Kalryal Prof. Dr. HAlMKAl Jilid 3 Daln 2 

 

 

 

  



 

 

BIODAlTAl PENULIS 

 

 
 

Nalmal    : Ilhalm Alrdialnsyalh 

NIM    : U20181031 

Tempalt, Talnggall Lalhir : Mojokerto, 24 Juli 2000 

Allalmalt  : Benowo Salwalh Balralt Gg II No. 24 Kecamatan 

Pakal, Surabaya 

Jurusaln/Prodi   : Ilmu All-Qur‘aln daln Talfsir 

Falkultals   : Ushuluddin, Aldalb, daln Humalnioral 

Riwalyalt Pendidikaln: 

1. TK Kalrtikal Suralbalyal 

2. SDN Talndes Kidul II Sura lbalyal 

3. SMPN 14 Suralbalyal 

4. MAl Allmal‘alrif Singosalri, Kalbupalten Mallalng 

5. Universita ls Islalm Negeri Kiali Halji Alchmald Siddiq Jember 

Pengallalmaln Orgalnisalsi: 

1. PMII Ralyon FUAlH 

2. UKOR 

3. Ikaltaln Malhalsiswal Metropolita ln Balralt 

 

 


